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DAFTAR TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 هـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوـَه َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
Contoh: 
َاـم  َت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيـِق : qi>la 
 ُْوـمـَي  ُت  : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ah dan 
alif atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
kasrah dan 
ya 
 
ِــى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُةـَضْوَر لأا  ِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةـَنـْيِدـَمـَْلا  َُةلــِضَاـفـَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَــّبَر : rabbana> 
 َانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
  قـَحـْـَلا : al-h}aqq 
  جـَحـْـَلا : al-h}ajj 
 َمِــّعُن : nu‚ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
  ىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
ـ َّشَلا ُسـْم   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ُةَفـسْلـَفـْـَلا  : al-falsafah 
 َُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
ـ َّنـَلا ُءْو  : al-nau’ 
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  ءْيـَش : syai’un 
 ُأ  ْرـِم  ُت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُنْـيِد  ِالله      di>nulla>h  ِاِب  ِالله      billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ْم  ْيِف  ِةَمـْــحَر  ِالله     hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rak 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Contoh: Q.S. al-Baqarah/2: 4 
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ABSTRAK 
Nama  : Salmiati 
NIM     : 80100210061 
Judul    : Kontribusi Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah terhadap Peningkatan 
Kompetensi Guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa sampai saat ini mutu 
pendidikan belum memuaskan. Salah satunya disebabkan pengelolaan madrasah 
belum maksimal karena masih rendahnya kemampuan manajerial kepala madrasah 
dan kompetensi guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 
tentang kemampuan manajerial kepala madrasah di MTs Negeri Biringkanaya 
Makassar, mendapatkan gambaran tentang kompetensi guru di MTs Negeri 
Biringkanaya Makassar, dan untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajerial 
kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan inferensial. Pada dasarnya penelitian ini ingin menguji 
kebenaran dari suatu hipotesis melalui pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan survey. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu 
data yang langsung diterima di lapangan dan data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari kepustakaan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan 
thitung dengan ttabel. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
madrasah dapat diketahui dari 20 butir pernyataan kuesioner dengan 52 responden. 
Hasil hitung jawaban kuesioner diketahui kemampuan manajerial kepala madrasah 
berada pada kategori positif (sangat setuju dan setuju) memiliki frekuensi 856 atau  
82,37 %, kategori sedang (ragu-ragu) frekuensinya 51 atau 4,90 %, dan untuk 
kategori negatif (tidak setuju dan sangat tidak setuju) frekuensinya 132 atau 12,69 
%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial 
kepala madrasah berada pada kategori sangat baik. Kompetensi guru dapat diketahui 
dari 20 butir pernyataan kuesioner ke 52 responden. Hasil hitung jawaban kuesioner 
diketahui kompetensi guru berada pada kategori positif (sangat setuju dan setuju) 
memiliki frekuensi 841 atau 80,7 %, kategori sedang (ragu-ragu) frekuensinya 85 
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atau 8 %, dan untuk kategori negatif (tidak setuju dan sangat tidak setuju) 
frekuensinya 113 atau 10 %. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi guru berada pada kategori sangat baik. Kontribusi kemampuan 
manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru diketahui 
melalui uji hipotesis. Hasil uji hipotesis dengan nilai regresi, yaitu thitung  ttabel 
(12,343 ≥ 2,000). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru, 
karena nilai thitung     dari nilai ttabel. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien determinasi diperoleh hasil perhitungan 75,6 %. Data ini memberikan arti 
bahwa kemampuan manajerial kepala madrasah memberikan kontribusi sebesar 75,6 
% bagi peningkatan kompetensi guru. Berdasarkan perhitungan tersebut hipotesis 
dapat ditafsirkan Ho yang berbunyi kemampuan manajerial kepala madrasah tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru 
ditolak dan Ha yang berbunyi kemampuan manajerial kepala madrasah memberikan 
pengaruh yang poisitif terhadap peningkatan kompetensi guru diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi kepada pihak 
yang berkompeten dalam peningkatan kompetensi guru. Peran kepala madrasah 
sebagai manajer memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi guru. 
Oleh karena itu kepala madrasah perlu meningkatkan kompetensinya dalam bidang 
manajerial sehingga mampu berkontribusi penuh dalam peningkatan kompetensi 
guru. Kompetensi merupakan modal utama bagi guru dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik profesional. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan kompe- 
tensinya dengan berbagai cara seperti mengikuti pelatihan atau dengan banyak 
membaca. Pemerintah turut serta berperan dalam meningkatkan kompetensi guru 
melalui kegiatan pelatihan, workshop, dan seminar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini persoalan yang sering diperbincangkan dalam dunia pendidikan 
adalah rendahnya mutu pendidikan baik pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
maupun pendidikan tinggi. Masalah mutu dalam dunia pendidikan berkaitan dengan 
beberapa hal, diantaranya mutu lulusan, mutu pembelajaran, bimbingan dan latihan 
dari guru, mutu profesionalisme, dan kinerja guru.
1
 Harapan masyarakat terhadap 
pendidikan sangat besar sehingga perlu peningkatan dalam hal mutu. Mutu pendidi- 
kan yang baik akan berdampak positif terhadap pembangunan bangsa. 
Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, 
melainkan suatu upaya dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan selalu berubah 
seiring dengan perkembangan zaman. Itulah sebabnya pendidikan senantiasa memer- 
lukan upaya perbaikan dan peningkatan sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan 
dan tuntutan masyarakat. Mengatasi hal demikian terdapat beberapa program yang 
dilaksanakan pemerintah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, salah satunya 
yaitu pelaksanaan manajemen pada lembaga pendidikan. 
Madrasah adalah institusi (lembaga) pendidikan formal yang menekankan 
pada pengajaran ilmu-ilmu keislaman.
2
 Sebagai lembaga pendidikan Islam, madrasah 
                                                          
1
Nana Syaodih Sumadinata, et. al., Pengendalian Mutu Sekolah Menengah: Konsep, Prinsip 
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merupakan tempat proses pendidikan dilakukan, yang lebih terstruktur serta memi- 
liki sistem yang kompleks dan dinamis. Pada madrasah diharapkan mampu mengha- 
silkan sumber daya manusia yang berkualitas, sesuai tuntutan dan kebutuhan masya- 
rakat serta pada gilirannya dapat berkontribusi terhadap pembangunan bangsa.  
Madrasah mempunyai peran dalam pendidikan nasional. Hal ini dibuktikan 
melalui ditetapkannya madrasah sebagai pendidikan sekolah dalam sistem pendidi- 
kan nasional. Sebagai sub sistem pendidikan nasional, madrasah memegang peranan 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Besarnya harapan terhadap pendidikan 
dalam hal ini madrasah sehingga perlu dikelola, diatur, ditata, dan diberdayakan agar 
dapat memberikan hasil optimal sesuai dengan tujuan pendidikan. Seperti yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggungjawab.
3
 
Salah satu langkah penting yang dilakukan pemerintah dalam upaya pening- 
katan mutu pendidikan di madrasah adalah pelaksanaan manajemen. Manajemen 
merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai sasaran atau tujuan tertentu.
4
 Pengertian lain mengatakan bahwa dalam 
manajemen melibatkan aktivitas-aktivitas koordinasi dan pengawasan kerja terhadap 
                                                          
3
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem 
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orang lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.
5
 
Berdasarkan kedua pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa dalam manajemen 
terdapat usaha mengelola, mengatur, memberdayakan, dan mengawasi semua unsur-
unsur yang terkait dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jadi 
fokus utama dalam manajemen adalah pencapaian tujuan secara efektif dan efisien 
baik dari segi cara, waktu, maupun keuangan.  
Salah satu unsur yang berpengaruh terhadap keberhasilan lembaga pendidi- 
kan di madrasah adalah kepala madrasah. Kepala madrasah memegang peranan 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah, karena diberikan tanggung 
jawab untuk melakukan pengelolaan penuh terhadap pengaturan jalannya roda 
pendidikan di madrasah. Kepala madrasah memerlukan kemampuan manajerial yang 
baik dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan. Setidaknya sebagai manajer, 
kepala madrasah mesti menguasai fungsi-fungsi standar dalam manajemen, yaitu 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). 
Manajemen berbasis madrasah merupakan salah satu model dalam penge- 
lolaan pendidikan di madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pelaksanaan 
manajemen berbasis madrasah memberikan kewenangan kepada madrasah untuk 
melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Selain itu efek 
dari manajemen berbasis madrasah adalah memberikan kekuasaan kepada kepala 
madrasah untuk melakukan pengelolaan madrasah dengan cara meningkatkan 
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partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah.
6
 Hal ini menyiratkan 
bahwasanya madrasah dan kepala madrasah diberikan otoritas penuh dalam menye- 
lenggarakan fungsi, tugas, dan perannya dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
demikian sudah pasti kemampuan manajerial kepala madrasah merupakan suatu hal 
utama dalam mengelola madrasah. 
Manajemen berbasis sekolah/madrasah telah membangkitkan kesadaran akan 
esensi dan eksistensi kepemimpinan kepala madrasah.
7
 Peningkatan kualitas pendi- 
dikan di madrasah tidak terlepas dari dukungan dan peran kepala madrasah sebagai 
ujung tombak dan berpengaruh terhadap perkembangan madrasah. Dalam menjalan- 
kan tugas, kepala madrasah mengacu pada visi dan misi madrasah serta melaksana- 
kan kegiatan yang telah direncanakan dan termuat dalam program sebelumnya.  
Tinggi rendahnya mutu pendidikan di madrasah salah satunya dipengaruhi 
oleh kemampuan manajerial kepala madrasah. Kelemahan dalam segi manajemen 
pendidikan merupakan salah satu penyebab utama kurang memuaskannya mutu 
pendidikan.
8
 Kemampuan manajerial yang dimiliki dapat membantu kepala madra- 
sah dalam melaksanakan perannya sebagai manajer, sehingga dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang bermutu. Sebagai manajer, ada 3 kemampuan yang harus dimiliki 
kepala madrasah dalam menjalankan kegiatan manajerial yaitu kemampuan konsep- 
tual, kemampuan hubungan dengan manusia, dan kemampuan teknik.
9
 Hal ini 
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menyiratkan bahwa kepala madrasah sebagai manajer, harus mampu menerapkan 
proses manajemen yang ditunjang dengan kemampuan konseptual, kemampuan 
bersosialisasi dan kemampuan teknik. Penguasaan ke-3 kemampuan tersebut akan 
memudahkan kepala madrasah dalam melaksanakan kegiatan manajerial. 
Kepala madrasah merupakan salah satu sumber daya manusia yang berperan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Dalam mengelola satuan 
pendidikan disyaratkan kepala madrasah menguasai kompetensi tertentu yang dapat 
mendukung pelaksanaan tugasnya. Ada 5 kompetensi yang harus dimiliki kepala 
madrasah dalam mencapai visi dan misi madrasah yang telah ditetapkan yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, 
kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial.
10
 Ke-5 dimensi kompetensi tersebut 
selanjutnya diejawantahkan dalam aksi-aksi strategis untuk meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan yang dipimpin.  
Secara mikro kepala madrasah memiliki tanggung jawab atas manajemen 
pendidikan, yaitu secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di mad- 
rasah. Sebagaimana dikutip E. Mulyasa yang dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 menyatakan bahwa:  
Kepala sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagu- 
naan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
11
 
Hal di atas menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya 
tuntutan kepada kepala madrasah, yaitu menghendaki dukungan kinerja yang efektif 
dan efisien. Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 
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yang diterapkan dalam pendidikan di madrasah juga cenderung bergerak maju, 
sehingga menuntut penguasaan secara profesional. 
Menyadari hal tersebut, setiap kepala madrasah di hadapkan pada tantangan 
untuk melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah, terencana, dan berke- 
sinambungan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam kerangka inilah diperlu- 
kan adanya peningkatan manajemen kepala madrasah secara profesional untuk 
menyukseskan program-program pemerintah yang sedang digulirkan, yakni otonomi 
daerah, desentralisasi dan sebagainya, yang kesemuanya menuntut peran aktif dan 
kinerja profesionalisme kepala madrasah. 
Tenaga kependidikan lainnya yang berpengaruh terhadap mutu  pendidikan di 
madrasah adalah guru. Guru memegang posisi sentral dalam menerjemahkan kuri- 
kulum pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abd. Rahman Getteng 
bahwa, guru merupakan salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran dengan 
fungsi merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.
12
 
Baik buruknya suatu kurikulum pada akhirnya tergantung aktivitas dan kreativitas 
guru dalam menjabarkan dan merealisasikan kurikulum.  
Peran guru dalam pembelajaran adalah membuat desain instruksional, menye- 
lenggarakan kegiatan pembelajaran, bertindak mengajar atau membelajarkan.
13
 
Selain itu guru juga harus pandai dalam mengevaluasi peserta didik sehingga dengan 
evaluasi tersebut dapat menjadi feedback untuk memperbaiki kesalahan yang ada. 
Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 bab I pasal 1 dijelaskan bahwa: 
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
14
  
Melihat peran dan tugas guru dalam Undang-Undang di atas mengindikasikan bahwa 
guru sebagai tenaga profesional merupakan salah satu komponen yang menentukan, 
tanpa guru tujuan pendidikan tidak dapat tercapai secara maksimal. 
Sebagai pendidik profesional, guru harus memenuhi sejumlah persyaratan, 
salah satunya adalah kompetensi. Kompetensi menurut Undang-Undang Nomor 14 
tahun 2005 merupakan  
Seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan.
15
  
Berdasarkan pengertian kompetensi di atas dipahami bahwa kompetensi 
merupakan gambaran tentang hal yang seyogyanya dimiliki dan diimplementasikan 
guru, berupa keterampilan, sikap, nilai dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan. 
Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki guru akan berpengaruh baik terha- 
dap pencapaian proses pembelajaran. Itulah sebabnya sebagai tenaga profesional 
guru perlu meningkatkan kompetensinya. Apalagi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi menuntut guru untuk senantiasa meningkatkan kompe- 
tensinya. Salah satu cara meningkatkan kompetensi guru adalah melalui optimalisasi 
peran kepala madrasah sebagai manajer. 
Pekerjaan sebagai guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempu- 
nyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik. Secara tersirat Allah 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen 
(Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 2-3.  
15Ibid., h. 4. 
8 
 
 
 
swt. menerangkan dalam al-Qur’an tentang pentingnya kompetensi dalam melak- 
sanakan sesuatu, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Rah}ma>n/55: 33. 
                       
           
Terjemahnya: 
Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu 
menembusnya melainkan kecuali dengan kekuatan (dari Allah).
16
 
Menurut sebagian ahli tafsir, kata "Sult}an" pada ayat di atas berarti ilmu 
pengetahuan.
17
 Hal ini menunjukkan betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalam 
melaksanakan sesuatu. Allah swt. menjelaskan dalam ayat tersebut bahwa manusia 
tidak mampu menembus penjuru langit dan bumi tanpa kekuatan atau ilmu pengeta- 
huan. Kata kekuatan atau ilmu pengetahuan jika diimplementasikan dalam profesi 
guru, maknanya berarti guru tidak akan mampu melaksanakan tugas dan perannya 
jika tidak memiliki kekuatan, dalam hal ini kompetensi. Dengan memiliki kompe- 
tensi guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara profesional.  
Kompetensi yang dimiliki seseorang akan menunjukkan kualitas dalam 
bekerja. Kompetensi tersebut terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 
keprofesionalan dalam menjalankan tugas. Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa ada 4 
kompetensi yang mesti dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui 
                                                          
16
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), 
h. 532. 
17
Mahali, A. Mujab, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-qur’an (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 131. 
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pendidikan profesi.
18
 Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 16 
tahun 2010 dijelaskan bahwa “Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan”.19 Pada dasarnya ke-
lima kompetensi tersebut saling berkaitan dan sangat menunjang dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
Peran guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada memberikan pengetahuan 
saja. Terdapat sisi yang penting juga dalam dunia pendidikan yaitu peran guru dalam 
memberikan bimbingan dan arahan terhadap peningkatan nilai-nilai moral peserta 
didik. Itulah sebabnya, guru bukan hanya bertanggungjawab dalam tingkat pengeta- 
huan peserta didik tetapi guru juga bertanggungjawab dalam menanamkan nilai-nilai 
ilmu dan moral kepada peserta didik. Selain itu guru juga dituntut pandai memba- 
ngun relasi dengan siapapun baik kepada atasannya, seprofesinya, maupun kepada 
masyarakat. Sehingga dengan empat kompetensi yang dimiliki, lengkaplah peran 
dan tanggung jawab guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, 
pelatih, pengawas, dan pengevaluasi. 
Tanpa bermaksud mendramatisir keadaan, realitas yang terjadi di beberapa 
lembaga pendidikan baik sekolah maupun madrasah masih memprihatinkan. Masih 
ada pemimpin yang cenderung kurang mampu menerapkan sistem manajerial yang 
baik. Hal ini dapat dilihat dari kurang matangnya perencanaan yang dibuat, sehingga 
dalam pelaksanaannya kurang efektif dan hasilnya pun kurang memuaskan. Begitu 
pula dengan kurangnya pengawasan yang diberikan kepada guru, sehingga guru 
merasa bebas untuk tidak melakukan kegiatan. Hal ini dibuktikan dengan masih 
                                                          
18
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, op. cit., h. 9. 
19
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama 
Pada Sekolah. 
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adanya guru yang malas, tidak disiplin, kurang rasa tanggung jawab sehingga 
menyebabkan kinerja guru semakin rendah.  
Hal yang sama pun terjadi pada guru. Tidak jarang ditemukan guru yang 
belum menguasai materi yang diajarkan. Kadang metode yang digunakan berten- 
tangan dengan materi yang diajarkan. Ada guru yang belum menguasai dalam 
membuat dan melaksanakan Perangkat Pembelajaran (PP). Guru juga belum sepe- 
nuhnya menjadi teladan bagi peserta didik.  
Terkait dengan peningkatan kompetensi guru, salah satu hal yang mempe- 
ngaruhi adalah kesadaran guru sendiri. Usaha apapun yang dilakukan oleh pihak 
terkait terutama kepala madrasah jika tidak dibarengi oleh kesadaran atau kemauan 
guru maka hal tersebut kurang berhasil maksimal. Berdasarkan data yang diterima di 
lokasi penelitian, kepala madrasah menyatakan bahwa telah banyak usaha yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam hal peningkatan kompetensi guru, tetapi 
belum berhasil maksimal. Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran dari sebagian 
guru dalam meningkatkan kompetensinya.  
Mengatasi persoalan tersebut, diperlukan kontribusi kerja yang baik antara 
kemampuan manajerial kepala madrasah dengan peningkatan kompetensi guru. 
Alasannya karena kepala madrasah memiliki peran dominan dalam pengelolaan 
pendidikan di madrasah serta pemberdayaan tenaga kependidikan termasuk guru. 
Sedangkan guru sebagai agen pembelajaran berperan penting dalam pencapaian 
tujuan pendidikan, sehingga kompetensi guru merupakan suatu hal yang mutlak 
dipenuhi. Kesadaran dari guru sendiri untuk meningkatkan kompetensinya merupa- 
kan syarat penting. Oleh karena itu, diharapkan penguasaan dan kemampuan yang 
baik bagi kepala madrasah dalam menerapkan konsep manajemen di madrasah 
11 
 
 
 
sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru demi 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji lebih dalam serta 
mengungkap tentang kontribusi kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap 
peningkatan kompetensi guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan pokok dalam tesis ini adalah bagaimana kontribusi kemampuan 
manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru di MTs Negeri 
Biringkanaya Makassar. Agar pembahasan yang dimaksud mengarah kepada sasaran 
maka penulis merumuskan 3 sub masalah, yaitu: 
1. Bagaimana gambaran kemampuan manajerial kepala MTs Negeri 
Biringkanaya Makassar? 
2. Bagaimana gambaran kompetensi guru MTs Negeri Biringkanaya Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap 
peningkatan kompetensi guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari interpretasi yang berbeda dari pembaca dan agar memu- 
dahkan dalam memahami judul penelitian ini, penulis menjelaskan definisi beberapa 
variabel yang diteliti. Adapun definisi operasional variabel penelitian diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah 
Kemampuan manajerial kepala madrasah yang dimaksud penulis adalah 
kesanggupan atau kemampuan seorang kepala madrasah sebagai manajer dalam 
12 
 
 
 
melaksanakan proses manajemen dengan merujuk pada fungsi-fungsi manajemen. 
Fungsi-fungsi manajemen yang dimaksud meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan.  
b. Kompetensi Guru 
Salah satu bukti guru sebagai tenaga pendidik profesional adalah memiliki 
kompetensi. Kompetensi menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang guru dan dosen adalah  
Seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”.20  
Kompetensi guru yang dimaksud penulis adalah kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya yang dibuktikan dengan kepemi- 
likan kompetensi. Kompetensi tersebut merupakan wujud dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang diimplementasikan dalam menjalankan profesi 
sebagai guru. Kompetensi guru yang diteliti dalam tesis ini dibatasi ke dalam empat 
kategori, yakni; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional. 
Berdasarkan pengertian kedua variabel tersebut, maka secara operasional 
tesis ini dimaksudkan untuk menelusuri pengaruh yang diberikan kepala madrasah 
sebagai top manajer dalam menerapkan proses manajemen yang merujuk pada 
fungsi-fungsi manajemen terhadap peningkatan kompetensi guru di MTs Negeri 
Biringkanaya Makassar. 
 
                                                          
20
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, op. cit., h. 2-3. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah menitikberatkan pada 
kontribusi kemampuan seorang manajer dalam hal ini kepala madrasah terhadap 
peningkatan kompetensi guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar. Untuk 
menjaga agar penelitian ini tidak menyimpang dan menjadi lebih terarah, maka 
penulis mengemukakan ruang lingkup penelitian dalam bentuk matriks di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Matriks Ruang Lingkup Penelitian 
No Sub Masalah Indikator Sub Masalah 
1. Kemampuan 
Manajerial Kepala 
Madrasah 
1.1. Fungsi Perencanaan 
1.2. Fungsi Pengorganisasian 
1.3. Fungsi Pengarahan 
1.4. Fungsi Pengawasan 
2. Kompetensi Guru 2.1. Kompetensi pedagogik 
2.2. Kompetensi kepribadian 
2.3. Kompetensi sosial 
2.4. Kompetensi profesional 
3. Pengaruh kemampuan 
manajerial kepala 
madrasah terhadap 
peningkatan 
kompetensi guru  
Kemampuan manajerial kepala 
madrasah berpengaruh terhadap 
peningkatan kompetensi guru, 
dilihat berdasarkan perhitungan 
angka indeks korelasi variabel X 
terhadap variabel Y. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendapatkan gambaran tentang kemampuan manajerial kepala madrasah di MTs 
Negeri Biringkanaya Makassar. 
b. Mendapatkan gambaran tentang kompetensi guru di MTs Negeri Biringkanaya 
Makassar. 
c. Mengetahui pengaruh kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap 
peningkatan kompetensi guru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori-
teori yang berkenaan dengan kemampuan manajerial kepala madrasah dengan 
kompetensi guru dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi kepala madrasah 
dalam mengimplementasikan program-program madrasah yang dituangkan dalam 
visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan serta memberikan masukan bagi guru 
sebagai umpan balik (feedback). 
E. Garis Besar Isi Tesis 
Isi hasil penelitian tesis ini dibuat dalam bentuk laporan yang terdiri lima bab 
dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis-garis besar isi tesis 
adalah: 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab 
yaitu: latar belakang masalah yang menjelaskan secara teoretis dan mendeskripsikan 
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hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini dilakukan. Kemudian rumusan masalah 
yang berisi pokok permasalahan dan beberapa sub masalah. Selanjutnya definisi 
operasional dan ruang lingkup penelitian yang menjelaskan pengertian operasional 
dari variabel dan batasan masalah, dilanjutkan dengan kajian pustaka yang 
menguraikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini sekaligus menegaskan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Kemudian pada bagian akhir menguraikan tentang tujuan dan kegunaan penelitian 
baik dari aspek kegunaan ilmiah maupun kegunaan praktis. 
Bab kedua adalah tinjauan pustaka yang menerangkan tentang kontribusi 
kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru. 
Pada bab ini menguraikan secara mendetail teori tentang manajemen dan kepala 
madrasah sebagai manajer. Selain itu pada bab ini membahas tentang kompetensi 
guru meliputi pengertian kompetensi guru, standar kompetensi guru, dan upaya 
peningkatan kompetensi guru. Pada bagian akhir bab ini menguraikan kontribusi 
kepala madrasah sebagai manajer dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
bentuk kerangka pikir dan sebagai penutup adalah hipotesis yang diajukan 
berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah dijelaskan 
Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan secara khusus tentang metodo- 
logi yang digunakan dalam penelitian. Pada bab ini menjelaskan jenis dan lokasi 
penelitian, pendekatan penelitian, variabel dan desain penelitian, populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik pengolahan 
dan analisis data. 
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini menje- 
laskan profil lokasi penelitian, gambaran kemampuan manajerial kepala madrasah, 
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gambaran kompetensi guru, dan pengaruh kemampuan manajerial kepala madrasah 
terhadap peningkatan kompetensi guru. 
Bab kelima merupakan bab penutup. Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan 
dari hasil penelitian. Pada bab ini juga menguraikan implikasi-implikasi yang dapat 
dijadikan pertimbangan untuk semua komponen yang terlibat dalam dunia pendi- 
dikan di madrasah khususnya kepala madrasah sebagai manajer, guru, pemerintah, 
serta pengembangan penelitian pendidikan selanjutnya. 
17 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah 
1. Kajian Singkat Mengenai Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
 Kata manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti mengurus, 
mengatur, melaksanakan atau mengelola.
1
 Sedangkan dalam Kamus Ilmiah, mana- 
jemen berarti pengelolaan usaha, kepengurusan, ketatalaksanakan, penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang diinginkan, direksi.
2
  
Pengertian manajemen menurut istilah, mengandung banyak definisi yang 
dikemukakan para pakar mengenai manajemen. Untuk mengetahui pengertian mana- 
jemen, berikut dikemukakan beberapa pendapat untuk membantu dalam memahami 
konsep dasar manajemen. 
Menurut Syaiful Sagala, istilah manajemen berasal dari kata kerja ‚managio‛ 
yaitu pengurusan atau ‚managiare‛ yang berarti melatih dalam mengatur langkah-
langkah.
3
 Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan 
                                                          
1
John M. Echols dan Hassan Shadily, An English-Indonesian Dictionary (Jakarta: Gramedia, 
2003), h. 372. 
 
2
Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer Edisi Lengkap (Cet. I; Surabaya: Gitamedia Press, 
2006), h. 295. 
 
3
Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Pembuka 
Ruang Kreativitas, Inovasi dan Pemberdayaan Potensi Sekolah dalam Sistem Otonomi Sekolah (Cet. 
II; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 87. 
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seni mengatur proses dan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
4
 
Pengertian lain dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa hakikat dari manajemen 
adalah al-tadbir (pengaturan).5 Kata tersebut merupakan definisi dari kata dabbara 
(mengatur) yang banyak diungkapkan dalam al-Qur’an sebagaimana dalam Q.S. as-
Sajdah/32: 5. 
                            
       
Terjemahnya: 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) seribu tahun menurut 
perhitunganmu.
6
 
Kata yudabbiru al-‘amra pada ayat di atas mengandung makna bahwa Allah 
adalah pengatur alam. Bukti kebesaran Allah dalam mengelola dan mengatur alam 
dapat dilihat dari ketentuan alam raya ini. Namun, Allah telah menciptakan manusia 
sebagai khalifah di bumi yang berperan sebagai wakil Allah maka manusia mengatur 
dan mengelola dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya 
sebaik-baiknya. 
Berdasarkan beberapa pengertian manajemen di atas, dapat dipahami bahwa 
manajemen merupakan sebuah proses yang berjalan terus pada suatu arah perbaikan 
dengan melibatkan orang lain untuk pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 
                                                          
4
Malayu S.P. Hasibuan,  Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), h. 2. 
5
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 235. 
6
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah  (Jakarta: Pena Pundi Karsa, 2009), h. 
415. 
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Oleh karena itu, sumber daya yang ada baik sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia perlu diperhatikan pemanfaatannya secara optimal dalam mencapai tujuan. 
Dalam bentuk lain manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan 
profesi. Sebagai ilmu, menurut Luther Gulick manajemen dipandang sebagai suatu 
bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami ‚mengapa‛ dan 
‚bagaimana‛ orang bekerja sama. Manajemen menjadi ilmu jika teori-teorinya 
mampu menuntun manajer dengan memberi kejelasan bahwa apa yang harus 
dilakukan pada situasi tertentu dan memungkinkan mereka meramalkan atau 
memprediksi akibat dari tindakan-tindakannya.
7
 
Menurut Follet manajemen sebagai kiat atau seni karena dalam mencapai 
sasaran, manajemen menggunakan cara-cara dan mengatur orang lain dalam 
menjalankan tugas. Seorang manajer perlu banyak informasi tentang ilmu, perilaku, 
atau tindakan, demikian pula dalam hal hubungan antar manusia, struktur sosial, dan 
organisasi.
8
 Sedangkan manajemen sebagai profesi, menurut Nanang Fattah karena 
manajemen dilandasi keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer.
9
 
Adanya pandangan yang beragam tentang definisi manajemen, sehingga tidak 
mudah memberikan arti universal yang dapat diterima semua orang. Namun 
berdasarkan pendapat para ahli tentang definisi manajemen, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa ada 2 fokus dalam mendefinisikan manajemen, yaitu: 
1) Manajemen sebagai suatu proses pengelolaan, pengaturan, pemberdayaan, dan 
pengawasan sumber daya demi tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. 
                                                          
 
7
Lihat Luther Gulick, Dictionary of Education (New York: Mc,Grow-Hill Book Company, t. 
tp), h. 145. 
 
8
Follet, Managerial Proses and Organizational Behavior (Glenviw: Scott, t. tp), h. 39. 
 
9
Nanang F, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 1. 
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2) Manajemen sebagai suatu profesi karena dalam pelaksanaannya membu- 
tuhkan suatu kemampuan, sedangkan sebagai proses manajemen membutuhkan 
penentuan langkah yang sistematis dan terpadu. Pada sisi lain manajemen sebagai 
kiat atau seni karena terdapat beragam style dalam mengelola, mengatur, dan 
memberdayakan sumber daya untuk mencapai tujuan.  
b. Fungsi-fungsi Manajemen 
Manajemen merupakan kegiatan yang mencakup wilayah universal, karena 
diawali pada tahap penentuan arah dan tujuan organisasi, pelaksanaan kegiatan 
sampai kepada tahap evaluasi kegiatan yang dilakukan serta feedback dari evaluasi 
tersebut. Itulah sebabnya seorang manajer diharapkan mampu menjalankan fungsi-
fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen sering diistilahkan sebagai praktek 
manajerial, sebab fungsi-fungsi tersebut merupakan kegiatan yang harus dilakukan 
dalam proses manajemen. 
 Pada dasarnya manajemen memiliki fungsi yang berlaku secara universal.
10
 
Letak perbedaannya hanya pada aspek penerapan saja, karena dipengaruhi oleh peran 
manajer yang memiliki perilaku dan kompetensi yang berbeda, visi, dan misi 
organisasi serta dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti tipe organisasi, 
kebudayaan, dan tipe anggota (karyawan).  
Para ahli manajemen memberikan pendapat beragam mengenai fungsi-fungsi 
manajemen. Beragamnya pendapat tersebut menunjukkan banyaknya aspek yang 
dikerjakan manajer. Selain itu adanya perbedaan pendapat para ahli mengenai 
fungsi-fungsi manajeman disebabkan latar belakang penulis yang menggunakan 
pendekatan berbeda. Berikut beberapa pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen: 
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Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Cet. I; 
Bandung: PT. Refika Aditama, 2008), h. 4. 
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Tabel 2.1. 
Fungsi-Fungsi Manajemen 
Nama Fungsi-Fungsi Manajemen 
Henry Fayol Planning, Organizing, Actuating, and Controlling 
LH. Gullick Planning, Organizing, Staffing, Directing, Reporting, and 
Budgeting 
Kontz O Donnlel Planning, Organizing, Staffing, Leading, and Controlling 
George R. Terry Planning, Organizing, Actuating and Controlling. 
Malayu S.P Hasibuan Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan dan 
Pengendalian. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa fungsi-
fungsi manajemen terdiri dari 4 aspek utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan. Ke-empat fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Perencanaan (Planning) 
 Perencanaan merupakan langkah awal dalam kegiatan manajerial pada setiap 
organisasi. Konsep perencanaan akan membedakan kinerja (performance) satu 
organisasi dengan organisasi lainnya. Perencanaan adalah fungsi dasar dalam mana- 
jemen, karena semua fungsi-fungsi manajemen yang lain terlebih dahulu diren- 
canakan. Untuk lebih jelasnya, berikut penulis kemukakan beberapa definisi dari 
perencanaan: 
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a) Menurut G. R Terry 
Planning is the selecting and relating of facts and the making and the using of 
assumptions regarding the future in the visualization and formulation of 
profosal activitions believed necessary to achieve desired results.11   
Artinya: 
Perencanaan ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelom- 
pok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan 
pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif kepu- 
tusan, diperlukan.  
b) Menurut T. Hani Handoko ada 2 aspek yang diperlukan dalam perencanaan 
(planning), yaitu : 
- Pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi 
- Penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, 
sistem, anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
12
 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan berorien- 
tasi untuk masa depan, karena dalam perencanaan berusaha menjawab pertanyaan 
tentang apa yang akan di capai dan bagaimana mencapainya. Oleh karena itu peren- 
canaan dibuat agar semua tindakan terarah dan terfokus pada tujuan yang hendak 
dicapai. Bahkan sebelumnya Allah swt. telah memberikan arahan kepada umat-Nya 
untuk mendesain rencana tentang apa yang akan dilakukan di kemudian hari, 
sebagaimana firman-Nya Q.S. al-H{asyr/59: 18. 
                              
        
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
                                                          
11
George R. Terry, Guide to Management, terj. J. Smith, Prisip-Prinsip Manajemen (Cet. 
VII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 17. 
 
12
T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Cet. 18; Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003), h. 
23. 
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(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sungguh, Allah Mahateliti apa yang 
kamu kerjakan).
13
 
Berdasarkan ayat di atas dipahami bahwa perencanaan diperlukan untuk 
merancang masa depan, tentang apa yang akan dilakukan dan bagaimana melakukan 
hal tersebut. Dalam setiap gerak langkah, manusia harus instrospeksi memperhatikan 
apa yang telah dan akan diperbuatnya untuk kebaikan masa depan. Artinya bahwa 
manusia harus memiliki rencana, sehingga manusia hidupnya terarah dan tidak jatuh 
pada kesalahan yang sama untuk kedua kalinya.  
Selain ayat di atas, terdapat hadis Nabi yang menjelaskan tentang pentingnya 
perencanaan, yaitu perencanaan yang diartikan sebagai persiapan untuk melasanakan 
aktifitas sesuatu dengan jangka waktu tertentu. 
 
منتغإ اسمخ لبق ،سمخ لتايح لبق ،لتىم لتحصو لبق س،لماق لغارفو لبق ،للغش لبابشو لبق ،لماره 
كانغو لبق كرقف( .هاور ىقهيبلا نع نبا سابع)  
 ‚Gunakanlah 5 perkara sebelum datang 5 perkara lainnya, gunakanlah masa 
mudamu sebelum masa tuamu., masa sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu 
sebelum miskinmu, masa lapangmu sebelum datang masa sibukmu, dan masa 
hidupmu sebelum datang matimu.‛ ( HR. Muslim, Tirmidzi dari Amru bin Maimun)  
Hadis di atas menunjukkan bahwa pesiapan dan perencanaan untuk masa 
yang akan datang sangatlah perlu. Untuk itu persiapan atau perencanaan termasuk 
pendidikan baik itu perencanaan jangka pendek, sedang, atau panjang, harus benar-
benar dilaksanakan agar dalam semua kegiatan atau aktifitas dapat terukur, teramati, 
dan terevaluasi secara baik dan bertanggungjawab. Kunci utama kegiatan 
perencanaan adalah proses kegiatan perencanaan itu sendiri. Proses perencanaan 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 548. 
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adalah suatu cara pandang yang logis mengenai apa yang dilakukan dan bagaimana 
cara mengetahui apa yang dilakukan, dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan, dan bersifat rasional. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
 Penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi perencanaan merupakan 
hal yang logis karena tindakan pengorganisasian menjembatani kegiatan perenca- 
naan dan pelaksanaannya. Untuk merealisasikan suatu rencana ke arah tujuan yang 
telah ditetapkan maka diperlukan pengaturan-pengaturan, selain menyangkut tempat 
kegiatan pelaksanaan juga aturan main yang harus ditaati oleh setiap individu. 
 Pengorganisasian atau organizing berarti menciptakan struktur kerja dengan 
bagian-bagian yang terintegrasi berdasarkan keahlian pada bidang masing-masing. 
Hal senada disampaikan oleh Syafaruddin bahwa, dalam pengorganisasian terdapat 
usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antara personalia, sehingga setiap orang 
dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi.
14
 
 Pada dasarnya pengorganisasian merupakan kegiatan untuk menentukan 
orang yang akan melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip pengorganisasian. 
Pembagian tugas tersebut disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki. Sebuah 
organisasi tentu memiliki pemimpin dan bawahan. Manajer seharusnya mampu 
menempatkan bawahannya pada posisi sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 
Kemampuan mengorganisasikan bagi setiap manajer kepada bawahannya merupakan 
gambaran tingkat kemampuan manajerial seorang manajer.  
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Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2005),  
h. 71. 
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Sesungguhnya inti dalam sebuah organisasi adalah sikap persatuan dan tekad 
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian 
terjadi karena pekerjaan yang dilaksanakan terlalu berat untuk ditangani oleh satu 
orang saja. Dengan demikian diperlukan tenaga bantuan dan terbentuklah suatu 
kelompok kerja yang efektif. Berkaitan dengan hal tersebut Allah berfirman dalam 
Q.S. as}-S{aff/61: 4. 
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.
15
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang-
orang yang dapat diorganisir dalam satu barisan atau aturan yang berlaku. Oleh 
karena itu hendaknya dalam organisasi setiap orang memiliki sikap persatuan dalam 
bekerja dan memegang komitmen untuk menggapai cita-cita atau tujuan dalam satu 
payung organisasi. 
 Dari uraian tersebut diketahui bahwa kriteria dari pengorganisasian meliputi 
2 hal pokok, yaitu: 
a) Penentuan dan penempatan sumber daya-sumber daya dan kegian-kegiatan yang 
dibutuhkan  untuk mencapai tujuan. 
b) Pendelegasian tugas dan wewenang yang disesuaikan dengan kemampuan 
seseorang untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 551. 
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3) Pengarahan (Actuating) 
 Manajemen mempunyai fungsi pengarahan, yaitu pengarahan yang diberikan 
kepada pegawai sehingga menjadi pegawai yang berpengetahuan dan akan bekerja 
efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan. Pengarahan sangat diperlukan agar 
pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai yang telah direncanakan. Pengarahan adalah 
membuat semua anggota kelompok agar mau bekerjasama dan bekerja efektif untuk 
mencapai tujuan.
16
 Fungsi pengarahan difokuskan pada aktivitas anggota organisasi, 
sehingga dengan pengarahan tersebut akan terhindar dari kekeliruan atau kerugian. 
Manajer yang mampu mengarahkan bawahannya tentu mempunyai kiat-kiat 
tertentu, seperti memberi motivasi dan bimbingan. Hal senada dikemukakan oleh 
Veithzal Rivai dan Sylviana Muri, bahwasanya dalam sebuah organisasi modern 
kehendak seorang pemimpin tidak lagi bersifat menentukan jatuh bangunnya suatu 
organisasi, tetapi seorang pemimpin lebih bersifat memberikan dorongan dan 
bimbingan.
17
 Pemberian motivasi dan bimbingan merupakan usaha untuk membang- 
kitkan semangat kerja anggotanya agar dapat bekerja dengan baik sehingga tujuan 
dapat tercapai. Usaha membangkitkan merupakan salah satu di antara Asma Allah 
yaitu al-Ba>‘is\ yang berarti membangkitkan. Berdasarkan Asma Allah tersebut 
hendaknya manajer mempunyai sifat tersebut sehingga diharapkan dalam manaje- 
rialnya mampu membangkitkan semangat kerja bawahannya. Fungsi pengarahan 
dipertegas Allah dalam firman-Nya Q.S. an-Nah}l/16: 90. 
                         
                 
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Malayu S.P. Hasibuan, op. cit., h. 41. 
17
Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management: Analisis Teori dan Praktek 
(Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 283. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.
18
  
Berdasarkan ayat di atas dipahami bahwa dalam fungsi pengarahan selain 
memberikan motivasi, seorang manajer juga seharusnya berlaku adil dan dapat men- 
jadi contoh bagi bawahannya. Selain itu berdasarkan ayat di atas dipahami bahwa 
fungsi pengarahan berhubungan erat dengan pemberdayaan sumber daya manusia. 
Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa sumber daya manusialah yang akan 
melaksanakan dan mengendalikan semua program yang telah direncanakan. 
4) Pengawasan (Controlling) 
 Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan merupakan tindakan 
terakhir yang dilakukan manajer dalam organisasinya. Untuk memastikan bahwa 
semua program dan kegiatan telah dan sedang dilaksanakan sesuai dengan rencana 
maka setiap organisasi melakukan kegiatan pengawasan.  
 Menurut Dede Rosyada, pengawasan merupakan proses pemeriksaan semua 
program yang telah dilaksanakan.
19
 Pemeriksaan tersebut meliputi kesesuaian pelak- 
sanaan program dengan planning atau tidak dan kesesuaian pelaksanaan program 
dengan standar kualitas yang diharapkan atau tidak. Sedangkan dalam pandangan 
Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang 
salah dan membenarkan yang h}aq.20 Jadi pada tahap pengawasan tujuannya adalah 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 277. 
19
Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat 
dalam Penyelenggaraan Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 262. 
20
Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktek (Jakarta: Gema 
Insani, 2003), h. 156. 
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penentu terhadap apa yang seharusnya dilaksanakan sekaligus menilai dan memper- 
baiki kesalahan yang terjadi sehingga pelaksanaan program sesuai dengan rencana.  
 Sebagian kalangan berpendapat bahwa pada dasarnya pengawasan bukan 
hanya dilakukan pada akhir program saja, tetapi dimulai saat akan melaksanakan 
program awal dengan cara melakukan kontrol terhadap persiapan yang akan diker- 
jakan. Setelah itu, melaksanakan evaluasi pertengahan untuk mengetahui prestasi 
yang telah tercapai dan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi dan kemudian 
diperbaiki. Hasil evaluasi tersebut kemudian menjadi feedback untuk perbaikan pada 
pelaksanaan berikutnya serta menjadi masukan untuk mengantisipasi jangan sampai 
terjadi kesalahan kembali pada pelaksanaan program berikutnya. 
 Dengan demikian fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup empat unsur 
yaitu;  (1) penetapan standar pelaksanaan, (2) penentuan ukuran pelaksanaan, (3) 
pengukuran pelaksanaan dan membandingkan dengan standar yang telah ditetapkan, 
serta (4) pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila terjadi penyimpangan 
dari standar. 
Pada dasarnya fungsi pengawasan telah dijelaskan dalam al-Qur’an. Allah 
berfirman dalam Q.S. at}-Tah}ri>m/66: 6. 
              .......     
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka...
21
  
Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas utama seo- 
rang manajer, baik organisasi keluarga maupun organisasi secara universal. Oleh 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 560. 
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karena itu sebelum manajer mengontrol atau mengawasi bawahannya harus mengon- 
trol atau mengawasi dirinya. 
Melalui ke-empat fungsi manajemen di atas, kegiatan manajerial dapat 
berjalan dengan baik. Selain itu proses manajemen juga dipengaruhi oleh kinerja 
seorang manajer sebagai pemimpin. Artinya bahwa proses manajerial sebuah organi- 
sasi akan berjalan lancar jika manajernya mampu memahami secara benar kegiatan 
yang dilaksanakan. 
c. Keterampilan Manajerial 
 Sebagai penanggungjawab suatu organisasi, manajer sebenarnya memiliki 
pekerjaan yang rumit serta berat karena berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 
manusia dan sumber daya material. Itulah sebabnya manajer perlu memiliki keteram- 
pilan dalam melaksanakan kegiatan manajerial. 
 Dalam melaksanakan fungsi manajemen, manajer memerlukan beberapa 
keterampilan atau kemampuan. Menurut Robert L. Katz yang dikutip oleh Marno 
dan Triyo Supriyatno, setidaknya ada 3 keterampilan atau kemampuan yang perlu 
dimiliki manajer dalam melaksanakan kegiatan manajerial, yaitu: 
1) Keterampilan Teknis. 
 Keterampilan teknis merupakan kemampuan untuk mengunakan peralatan, 
prosedur, atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu.
22
 Pendapat senada dikemu- 
kakan oleh Malayu S.P Hasibuan, bahwa keterampilan teknis merupakan keteram- 
pilan yang dimiliki untuk menggerakkan/memakai alat-alat teknis dan benda-benda 
mati lainnya, misalnya mesin-mesin, bahan-bahan baku, prosedur kerja, dan lain 
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Marno dan Triyo Supriyatno, op. cit., h. 53. 
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sebagainya (berhubungan dengan kegiatan menghadapi unsur-unsur bukan 
manusia).
23
 
 Berdasarkan kedua pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa dalam 
keterampilan teknis, manajer lebih berhubungan dengan kecakapan dalam menggu- 
nakan peralatan dan alat-alat teknis lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa dalam 
keterampilan teknis, manajer lebih kepada kerja fisik.  
2) Keterampilan Manusiawi 
 Menurut Pidarta yang dikutip oleh Wahyudi, keterampilan manusiawi adalah 
keterampilan untuk bekerjasama, memotivasi, dan memimpin.
24
 Pendapat lain dike- 
mukakan oleh T. Hani Handoko, bahwa keterampilan kemanusiaan adalah kemam- 
puan untuk bekerjasama dengan, memahami, dan memotivasi orang lain, baik 
sebagai individu maupun kelompok.
25
 
 Berdasarkan kedua pendapat di atas, dipahami bahwa dalam pelaksanaaan 
kegiatan manajerial, seorang manajer perlu memiliki kemampuan kemanusiaan. 
Kemampuan ini merupakan kemampuan manajer dalam membangun hubungan yang 
baik dengan bawahannya berupa sikap memahami, memotivasi, memberikan reward, 
dan komunikatif. Keterampilan manusiawi memiliki peran penting dalam kegiatan 
manajerial karena akan berpengaruh terhadap kinerja para bawahannya. 
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Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajar  (Cet. II; Bandung: 
CV. Alfabeta, 2009), h. 68. 
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T. Hani Handoko, op. cit., h. 37. 
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3) Keterampilan Konseptual. 
Keterampilan konseptual merupakan keterampilan untuk memahami dan 
mengoperasikan organisasi.
26
 Sedangkan menurut T. Hani Handoko, keterampilan 
konseptual adalah kemampuan mental dari seorang manajer untuk mengkoor- 
dinasikan dan mengintegrasikan seluruh kepentingan dan kegiatan organisasi.
27
 
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa keterampilan konseptual 
merupakan kemampuan manajer dalam membuat atau memikirkan konsep-konsep 
untuk mengembangkan organisasinya. Selain itu dalam keterampilan konseptual, 
manajer berusaha melihat organisasi sebagai suatu keseluruhan dan berusaha mema- 
hami hubungan antar bagian yang saling bergantung, mendapatkan, menganalisa, 
dan menginterpretasikan informasi yang diterima dari berbagai sumber. 
 Ketiga keterampilan manajerial di atas memiliki perbedaan dalam penera- 
pannya, sesuai dengan tingkat kedudukan manajer, tipe organisasi, dan fungsi 
manajemen yang sedang dilaksanakan. Setiap keterampilan selayaknya dimiliki oleh 
semua manajer. Namun untuk tingkatan manajemen yang berbeda akan berbeda pula 
proporsi masing-masing kebutuhan atas keterampilan-keterampilan tersebut.  
2. Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Manajer adalah orang yang berwenang dan bertanggungjawab membuat 
perencananaan, mengatur, memimpin, dan mengendalikan pelaksanaan untuk 
mencapai sasaran tertentu. Kepala madrasah sebagai manjer berarti orang yang 
diberikan tugas dan tanggung jawab mengelola, menghimpun, dan menggerakkan 
seluruh potensi madrasah secara optimal untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai 
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tujuan tersebut maka manajer menggunakan posisinya sebagai pemimpin yakni 
mempengaruhi bawahannya agar termotivasi untuk memberikan sumbangsih efektif 
bagi aktivitas organisasi madrasah. 
Di antara beberapa tugas kepala madrasah sebagai pemimpin, adalah sebagai 
pemimpin di bidang manajerial. Kepemimpinan manajerial berarti kepemimpinan 
yang kegiatannya dilakukan berdasarkan efisiensi dan efektifitas atau berdasarkan 
perhitungan real antara usaha yang dijalankan dengan hasil yang diharapkan. Cara-
cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut adalah dengan menjalan- 
kan fungsi-fungsi manajemen.   
Menurut Winardi, seorang manajer bertugas mengkoordinasikan aktivitas 
kooperatif dengan melaksanakan fungsi-fungsinya berupa perencanaan, pengawasan, 
pengorganisasian, penempatan, dan memberikan arahan (atau memimpin).
28
 Penda- 
pat ini diperjelas Stoner yang dikutip oleh Wahjosumidjo, bahwa ada 8 macam 
fungsi manajer yang perlu dilaksanakan dalam sebuah organisasi, yaitu: 
a. Bekerja dengan, dan melalui orang lain 
b. Bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan 
c. Dengan waktu dan sumber daya yang terbatas mampu menghadapi berbagai 
persoalan 
d. Berpikir secara realistik dan konseptual 
e. Adalah juru penengah 
f. Adalah seorang politisi 
g. Adalah seorang diplomat, dan 
h. Pengambil keputusan yang sulit.29 
 Berdasarkan kedua pendapat di atas, dipahami bahwa kepala madrasah seba- 
gai manajer dituntut untuk mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen serta 
memiliki kemampuan profesional dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Hal 
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ini dikarenakan peran seorang manajer memiliki banyak fungsi yang mesti diterap- 
kan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  
Tugas kepala madrasah adalah sebagai manajer, administrator, dan super- 
visor.
30
 Pendapat yang sama dikemukakan oleh Wahjosumidjo bahwa kepala madra- 
sah sebagai manajer, pemimpin, guru, dan sebagai staf.
31
 Berdasarkan kedua penda- 
pat di atas dipahami bahwa tugas kepala madrasah merupakan suatu tugas yang 
kompleks sehingga selain pengalaman kerja juga penguasaan terhadap ilmu mana- 
jemen dan kepemimpinan merupakan hal mutlak dimiliki. 
 Sebagai manajer, kepala madrasah tidak terlepas dari penerapan fungsi-
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan penga- 
wasan. Fungsi-fungsi tersebut dilaksanakan kepala madrasah dalam pelaksanaan 
semua program madrasah untuk memaksimalkan potensi sumber daya, baik sumber 
daya manusia maupun sumber daya non manusia. Berikut uraian tentang fungsi-
fungsi manajemen yang perlu dilaksanakan kepala madrasah sebagai manajer, yaitu: 
a. Perencanaan 
Pada dasarnya perencanaan merupakan suatu kegiatan penetapan langkah-
langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Hal senada 
dikemukakan oleh Nana Syaodih Sumadinata bahwa perencanaan merupakan penen- 
tuan keputusan berkenaan dengan proses pemilihan tindakan atau kegiatan yang 
akan dikerjakan oleh suatu organisasi.
32
 Berdasarkan pengertian di atas dapat 
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dimaknai bahwa perencanaan di madrasah merupakan hasil penentuan pilihan 
langkah-langkah yang dianggap tepat dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
madrasah.  
Perencanaan yang dilakukan kepala madrasah meliputi semua komponen 
administrasi madrasah yaitu kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, keuangan, 
hubungan masyarakat, dan tenaga kependidikan. Dalam menentukan perencanaan, 
kepala madrasah sebaiknya bekerja sama dengan tenaga kependidikan. Perencanaan 
yang dilakukan secara bersama-sama merupakan hasil kesepakatan bersama sehingga 
nantinya menimbulkan rasa tanggung jawab bagi masing-masing pihak untuk 
mencapai hal-hal yang telah direncanakan. Selain itu proses perencanaan yang 
ditangani bersama cenderung menimbulkan rasa persaudaraan yang kuat. 
b. Pengorganisasian 
Hal utama yang dilakukan dalam kegiatan pengorganisasian adalah pemba- 
gian tugas kepada masing-masing pihak yang didasarkan pada kemampuan masing-
masing. Dalam melaksanakan fungsi pengorganisasian diperlukan ketepatan dalam 
melakukan pembagian tugas, hak, dan tanggung jawab masing-masing. Pengorgani- 
sasian yang efektif akan menciptakan pola kerja dan produktifitas kerja yang baik, 
karena setiap personil baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan bekerja 
sesuai tugas dan tanggung jawab dalam bidang keahlian masing-masing. 
c. Pengarahan 
Pengarahan dalam organisasi madrasah merupakan hal yang dilakukan kepala 
madrasah sebagai manajer dalam mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan. 
Pengarahan yang dilakukan bertujuan agar masing-masing bawahan melaksanakan 
35 
 
tugasnya dengan semangat dan kemauan yang baik untuk mencapai tujuan madrasah 
atau perencanaan yang telah ditetapkan bersama-sama. 
Salah satu hal yang mesti dilakukan kepala madrasah dalam melaksanakan 
fungsi pengarahan adalah pengarahan yang dilakukan senantiasa dibarengi dengan 
pengakuan dan pujian atas prestasi kerja sehingga akan memotivasi bagi setiap 
personil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Selain itu 
dalam fungsi pengarahan, kepala madrasah sebaiknya mampu menunjukkan ketela- 
danan pada dirinya. Dengan adanya unsur keteladanan pada manajer maka secara 
tidak langsung mengarahkan para bawahan untuk bekerja profesional seperti manajer 
mereka. Firman Allah tentang keteladanan, adalah Q.S. al-Baqarah/2: 44. 
                            
Terjemahnya: 
Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan 
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)?. 
Tidakkah kamu mengerti?.
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d. Pengawasan 
Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah bertujuan untuk mengetahui 
dan menilai perilaku personil madrasah terhadap pencapaian tujuan yang telah diren- 
canakan sebelumnya. Dalam melakukan pengawasan, kepala madrasah berusaha 
mengumpulkan data kinerja guru dan personil madrasah lainnya. Berdasarkan data 
tersebut, kepala madrasah dapat menyimpulkan bahwa berjalan dengan baik atau 
tidak perencanaan yang telah ditetapkan. Selain itu dengan pengawasan, dapat 
diketahui penyimpangan dan kelemahan dalam proses manajemen yang dilakukan.      
Ke-4 fungsi manajemen di atas, diarahkan kepada pemberdayaan sumber 
daya manusia. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan faktor sentral 
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dalam suatu organisasi atau lembaga termasuk pendidikan. Apapun bentuk serta 
tujuan organisasi atau lembaga, dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan 
manusia dan dalam pelaksanaannya misi itu dikelola dan diurus oleh manusia pula. 
Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi atau 
lembaga. Itulah sebabnya sehingga sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik 
agar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan organisasi. Teknik atau prosedur yang 
berhubungan dengan pengelolaan sumber daya manusia  dalam organisasi ini adalah 
manajemen sumber daya manusia.
34
 
Menurut Henry Simamora manajemen sumber daya manusia merupakan pen- 
dayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan indi- 
vidu anggota organisasi atau kelompok karyawan.
35
 Pengertian lain dikemukakan 
oleh M. Bukhori bahwa manajemen sumber daya manusia meliputi seluruh aktifitas 
manajer untuk menarik dan mempertahankan pekerja dan untuk menjamin bahwa 
mereka bekerja pada tingkat yang terbaik dan berpartisipasi untuk kesempurnaan 
tujuan organisasi.
36
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa manajemen sumber daya manusia 
merupakan suatu proses menangani berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, 
pegawai, buruh, manajer, dan pegawai lainnya untuk dapat menunjang aktifitas 
organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Itulah 
sebabnya sehingga manajemen sumber daya manusia mendapatkan suatu pengakuan 
tentang pentingnya sumber daya manusia atau tenaga kerja dalam organisasi, dan 
pemanfaatannya dalam berbagai fungsi dan kegiatan untuk mencapai tujuan 
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organisasi. Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan daya 
guna dan hasil guna sumber daya manusia dalam organisasi, dengan tujuan untuk 
memberikan organisasi suatu satuan kerja yang efektif. 
Dalam kaitannya dengan tesis ini sumber daya manusia yang dimaksud 
adalah tenaga kependidikan terutama guru. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa 
pendidikan yang bermutu, salah satunya tergantung pada keberadaan guru yang 
bermutu, yaitu guru yang profesional. Oleh karena itu, madrasah perlu mempersiap- 
kan program-program berisi kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan dan 
profesionalisme guru supaya madrasah dapat bertahan dan berkembang sesuai 
dengan lingkungan organisasi. 
Manajemen sumber daya manusia yang baik diakui akan mampu meningkat- 
kan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan kepada guru 
menjadi suatu keniscayaan bagi lembaga pendidikan termasuk madrasah. Pelatihan 
dan pengembangan merupakan dua konsep yang sama, yaitu untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Namun, berdasarkan tujuannya, 
keduanya memiliki perbedaan. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemam- 
puan untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada saat ini, dan pengembangan 
lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada 
masa akan datang, dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan 
lain untuk mengubah perilaku kerja.  
Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia tidak terlepas dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam kegiatan-
kegiatan seperti, perencanaan yang baik dan matang, perekrutan, seleksi, penem- 
patan, pelatihan, pengembangan, kompensasi, dan pembinaan hubungan kerja yang 
38 
 
efektif. Proses manajemen yang baik akan menghasilkan kualitas pendidikan yang 
baik pula. Terdapat 5 komponen utama dalam pelaksanaan manajemen sumber daya 
manusia pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan tenaga kerja, merupakan operasi dari manajemen sumber daya manu- 
sia karena untuk merencanakan jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat serta untuk 
memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan guna mencapai tujuan organisasi dan dapat 
memperoleh sumber daya manusia sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan.  
b. Pengembangan tenaga kerja, merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya 
peningkatan kualitas tenaga kerja sehingga dapat mengurangi ketergantungan 
organisasi untuk menarik karyawan baru, dengan harapan untuk diarahkan dan 
mengubah sumber daya manusia yang potensial menjadi tenaga kerja produktif. 
c. Penilaian prestasi kerja, merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan 
sumber daya manusia, karena dapat diketahui karyawan yang mempunyai prestasi 
kerja yang baik maupun kurang. 
d. Pemberian kompensasi, meliputi kegiatan pemberian balas jasa kepada karyawan, 
baik berupa finansial maupun non finansial. Kegiatannya meliputi penentuan sistem 
kompensasi yang mampu mendorong prestasi karyawan. 
e. Pemeliharaan tenaga kerja, merupakan adanya unsur ekonomis dan non ekonomis 
yang diharapkan dapat memberikan ketenagaan kerja dan konsentrasi penuh bagi 
pekerja guna menghasilkan prestasi kerja yang diharapkan oleh organisasi. 
Kehadiran sumber daya manusia dalam suatu organisasi termasuk pendidikan 
menjadi lebih penting karena organisasi itu sendiri diciptakan oleh manusia, dan 
sumber daya inilah yang membuat organisasi itu dapat bertahan (survive) dan 
sukses. Melalui usaha-usaha dan kreativitas sumber daya manusia, organisasi dapat 
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menghasilkan suatu produk dan jasa yang berkualitas. Hal ini menggambarkan 
sumber daya manusia sebagai faktor penting bagi keberhasilan suatu organisasi. 
Untuk itu, sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik agar dapat didaya- 
gunakan untuk kepentingan organisasi. 
Adanya otonomi daerah dan diterapkannya desentralisasi pendidikan, mem- 
buat sekolah/madrasah berhak mengelola dan melakukan manajemennya sendiri 
termasuk dengan diterapkannya manajemen yang berbasis sekolah dan di antaranya 
adalah mengenai manajemen sumber daya manusianya. Karena itu, tentunya yang 
paling berperan dalam manajemen sumber daya manusia ini adalah kepala 
sekolah/madrasah atau dalam istilah manajemennya seorang manajer disertai.  
 Peran manajer dalam pengembangan lembaga pendidikan sangat penting. 
Oleh karena itu manajer harus mempunyai keahlian yang mencukupi untuk dapat 
melakukan manajemen yang baik. Manajer dituntut pula untuk dapat mengelola 
sumber daya manusia guna tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan 
Dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen di atas, kepala madrasah 
dapat melakoni perannya dengan baik sebagai manajer madrasah. Dengan demikian 
tujuan madrasah yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sebagai manajer, kepala madrasah mempunyai beberapa tugas dalam bidang mana- 
jemen pendidikan, yaitu: 
a. Menentukan dan menetapkan kebijakan teknis 
b. Mengambil keputusan 
c. Bersama-sama warga madrasah menentukan RAPBM 
d. Mengorganisasikan kegiatan madrasah 
e. Mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan madrasah 
f. Mengatur proses penyelenggaraan pendidikan dan semua komponen yang 
terlibat 
g. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi.37 
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 Peran kepala sekolah/madrasah sebagai manajer diperjelas lagi dalam Pera- 
turan Menteri Pendidikan Nasional. Kepala sekolah/madrasah dituntut memiliki 
kompetensi dasar yang disyaratkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah yang disahkan pada 
17 April tahun 2007. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa kepala sekolah/ 
madrasah harus mempunyai 5 kompetensi utama yaitu: kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi, dan kompetensi sosial. Namun, dalam tesis ini, penulis 
fokuskan pada peran kepala sekolah/madrasah sebagai manajer yang mempunyai 
tanggung jawab manajerial, meliputi beberapa aspek, yaitu: 
a. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan 
b. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan 
c. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah/madrasah secara optimal 
d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif 
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik 
f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
manusia secara optimal 
g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal 
h. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah 
i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik 
j. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional 
k. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien 
l. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian 
tujuan sekolah/ madrasah 
m. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah 
n. Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan 
41 
 
o. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.
38
 
 Kemampuan manajerial kepala sekolah/madrasah yang diterangkan dalam 
peraturan menteri pendidikan nasional, kemudian diuraikan lagi oleh E. Mulyasa 
bahwa dalam penyelenggaran pendidikan di sekolah/madrasah, setidaknya terdapat 7 
komponen yang menjadi tugas kepala sekolah/madrasah sebagai manajer untuk 
dikelola melalui manajamen yang baik, yaitu: 
a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
 Menurut Dadang Suhardan manajemen kurikulum merupakan sebuah proses 
atau sistem pengelolaan kurikulum secara kooperatif, komprehensif, sistemik, dan 
sistematik untuk mengacu kepada ketercapaian tujuan kurikulum yang telah 
dirumuskan.
39
 Kurikulum merupakan hal urgen dalam proses pembelajaran sehingga 
harus dikelola dan diawasi dengan baik untuk mencapai tujuan. 
 Kepala madrasah sebagai manajer diharapkan mampu dalam membimbing 
dan mengarahkan perkembangan kurikulum serta melakukan pengawasan dalam 
pelaksanaannya. Selain itu dalam perkembangan kurikulum serta program pengaja- 
rannya, kepala madrasah bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian perubahan atau perbaikan program pengajaran.
40
 
 Dalam perkembangan kurikulum dan program pengajaran, kepala madrasah 
bersama guru menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan operasional ke dalam 
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program tahunan, semester, dan bulanan. Adapun program mingguan dan satuan 
pelajaran merupakan tugas guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 
b. Manajemen Tenaga Kependidikan 
 Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
dijelaskan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengab- 
dikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.
41
 Tenaga 
kependidikan yang dimaksud adalah telah memenuhi persyaratan yang telah ditentu- 
kan oleh Undang-Undang yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang, 
diserahi tugas dalam suatu jabatan, dan digaji pula menurut aturan yang berlaku. 
Jadi dalam hal ini tenaga kependidikan yang dimaksud selain guru juga seluruh 
komponen yang terdapat dalam instansi lembaga pendidikan seperti tata usaha, BK, 
dan pustakawan. 
 Manajemen tenaga kependidikan merupakan kegiatan yang mencakup 
penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan, pembinaan, penatalaksanaan, 
kesejahteraan, dan pemberhentian tenaga kependidikan madrasah agar dapat melak- 
sanakan tujuan dan fungsinya dalam mencapai tujuan pendidikan. Pentingnya tenaga 
kependidikan dalam suatu lembaga pendidikan sehingga perlu diatur, dikelola, dan 
diawasi dengan baik sehingga akan berdampak baik terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
c. Manajemen Kesiswaan 
 Manajemen kesiswaan merupakan penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai keluarnya 
peserta didik tersebut dari sekolah/madrasah. Manajemen kesiswaan bukan hanya 
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terbatas pada aspek administratif saja melainkan meliputi aspek yang luas yaitu 
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses 
pendidikan di madrasah. 
 Setidaknya ada 3 tugas utama kepala madrasah sebagai manajer dalam 
bidang manajemen kesiswaan yaitu penerimaan peserta didik, kegiatan kemajuan 
belajar, dan pembinaan disiplin. Kompleksnya wilayah kerja dalam manajemen 
kesiswaan sehingga perlu pengaturan, pengelolaan, dan pengawasan segala yang 
berkaitan dengan peserta didik terutama dari kepala madrasah sebagai manajer. 
d. Manajemen Sarana dan Prasarana  
 Sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang baik akan berpengaruh positif terhadap 
proses pembelajaran. Sebaliknya jika sarana dan prasarana kurang memadai maka 
proses pembelajaran kurang berjalan dengan baik. 
 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
menjadi tolok ukur mutu madrasah dan perlu peningkatan terus menerus seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pentingnya sarana 
dan prasarana pendidikan sehingga perlu pengelolaan yang baik terutama dari kepala 
madrasah sebagai manajer. 
 Dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan terdapat unsur mengatur 
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat berkontribusi secara 
optimal terhadap proses pembelajaran. Kegiatan pengaturan tersebut menurut E. 
Mulyasa meliputi perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, 
dan penghapusan serta penataan.
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e. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
 Manajemen keuangan dan pembiayaan madrasah merupakan rangkaian 
aktivitas mengatur keuangan sekolah/madrasah mulai dari perencanaan, pembukuan, 
pembelanjaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban secara efektif dan transparan 
keuangan madrasah. Adapun tujuan dari manajemen keuangan ada 3 yaitu: 
1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan keuangan madrasah 
2) Akuntabilitas dan transparansi keuangan madrasah 
3) Meminimalkan penyalahgunaan anggaran madrasah. 
 Manajemen keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang turut menen- 
tukan penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Selain itu manajemen keuangan dan 
pembiayaan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen 
pendidikan. Oleh karena itu, sebagai manajer kepala madrasah perlu melaksanakan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pertanggungjawaban pengelolaan dana 
secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah. 
f. Manajemen Hubungan Madrasah dengan Masyarakat 
 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Pasal 54 Ayat 1 dijelaskan bahwa  
Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan, 
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi 
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pendidikan.
43
  
Dengan demikian madrasah sebagai penyelenggara pendidikan dan tempat 
transformasi nilai-nilai dan budaya positif perlu membangun kerjasama dan bantuan 
dari pihak luar. Karena tanpa kerja sama dan bantuan dari pihak luar sulit untuk 
berlangsungnya proses pembelajaran dengan baik. Itulah sebabnya diharapkan 
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madrasah mampu menjalin hubungan yang baik dengan orangtua dan masyarakat, 
agar mereka mendukung dan bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan 
pendidikan bersama-sama. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa keterlibatan masyarakat mempunyai peran 
yang cukup besar bagi perkembangan organisasi di masa yang akan datang. Begitu 
juga dengan madrasah, suatu madrasah dikatakan sukses jika mampu mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat. Karena bagaimanapun juga pendidikan adalah 
tanggung jawab bersama antara orang tua, sekolah, dan  masyarakat. 
 Pentingnya hubungan madrasah dengan masyarakat sehingga menuntut 
kinerja yang baik dari kepala madrasah sebagai manajer dalam mengelola dan 
mengatur hubungan masyarakat dengan madrasah. Hubungan yang baik antara 
masyarakat dengan madrasah, diantaranya: 
1) Memberi penjelasan tentang kebijaksanaan penyelenggaraan madrasah, situasi, 
dan perkembangannya 
2) Menampung saran dan pendapat dari warga madrasah dalam hubungannya 
dengan pembinaan dan perkembangan madrasah 
3) Dapat memelihara hubungan yang harmonis dan terciptanya kerja sama antar 
warga madrasah sendiri. 
g. Manajemen Layanan Khusus 
 Manajemen layanan khusus di madrasah pada dasarnya ditetapkan dan 
diorganisasikan untuk mempermudah atau memperlancar pembelajaran, serta dapat 
memenuhi kebutuhan khusus peserta didik di madrasah. Pelayanan khusus 
diselenggarakan dengan maksud untuk memperlancar pelaksanaan pembelajaran 
untuk mencapaian tujuan pendidikan di madrasah. 
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 Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa manajemen layanan 
khusus adalah kegiatan memberikan pelayanan kebutuhan kepada peserta didik 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Pentingnya beberapa layanan khusus bagi peserta didik sehingga perlu pengelolaan 
yang baik dari madrasah terutama kepala madrasah sebagai manajer. 
 Kemampuan manajerial yang tinggi merupakan kriteria yang ideal bagi 
setiap pemimpin, karena manajemen pada hakikatnya adalah masalah interaksi antar 
manusia baik vertikal maupun horizontal. Sejalan dengan hal tersebut maka sukses 
tidaknya seorang pemimpin melaksanakan tugasnya, lebih banyak ditentukan oleh 
keahliannya dalam menggerakkan orang lain untuk bekerja secara efektif. Keteram- 
pilan menggerakkan inilah yang disebut dengan keterampilan manajerial. 
Untuk memenuhi tuntutan manajerial maka kepala madrasah sebagai manajer 
mesti memiliki kemampuan dalam bidang manajerial. Agar kepala madrasah dapat 
melaksanakan fungsinya sebagai manajer maka setidaknya ada 3 kemampuan yang 
harus dimiliki serta diwujudkan dalam tindakan atau perilaku, yaitu: 
a. Keterampilan Teknis 
Keterampilan teknis merupakan kemampuan kepala madrasah dalam 
menanggapi dan memahami serta mampu menerapkan pengetahuan atau keahlian 
spesialisasi, meliputi: 
1) Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur, dan teknik untuk 
melaksanakan kegiatan khusus, seperti teknik pengelolaan kelas, penggunaan 
metode pembelajaran, teknik evaluasi peserta didik, teknik pembuatan RPP, teknik 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, teknik mengarahkan, dan membina 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah. 
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2) Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagukan sarana dan peralatan 
yang diperlukan dalam mendukung kegiatan utamanya dalam proses pembelajaran. 
b. Keterampilan Kemanusiaan 
Keterampilan kemanusiaan merupakan kemampuan yang dimiliki kepala 
madrasah dalam membangun hubungan kerja sama, memotivasi, dan memahami 
orang lain baik perorangan maupun kelompok dalam lingkungan madrasah. Perilaku 
hubungan manusia yang dilakukan kepala madrasah meliputi 5 hal, yaitu: 
1) Kemampuan untuk memahami perilaku semua pihak yang ada di lingkungan 
madrasah serta memahami proses kerja sama yang baik 
2) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap, dan motif semua warga 
madrasah termasuk pemahaman terhadap perkataan dan perilaku mereka 
3) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif 
4) Kemampuan menciptakan kerja sama yang kooperatif, praktis, dan diplomatis 
5) Kemampuan untuk berperilaku yang dapat diterima oleh semua warga 
madrasah. 
c. Keterampilan Konseptual 
 Menurut Otto dan Sanders yang dikutip oleh Wahyudi, keterampilan 
konseptual dalam organisasi pendidikan merupakan kemampuan yang dimiliki 
kepala madrasah untuk melihat madrasah sebagai suatu keseluruhan, merencanakan 
perubahan, merancang tujuan madrasah, membuat penilaian secara efektifitas 
kegiatan madrasah, dan mengkoordinasikan program secara harmonis.
44
 Dengan 
demikian dapat dirumuskan bahwa keterampilan konseptual yang dimiliki kepala 
madrasah dalam menjalankan kegiatan manajerial merupakan kemampuan dalam 
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merencanakan, merumuskan kebijakan, memutuskan sesuatu baik yang terencana 
maupun mendadak, dan membuat evaluasi dalam madrasah. Itulah sebabnya kepala 
madrasah sebagai manajer perlu memahami konsep-konsep pemahaman tentang 
organisasi, cara mengatasi masalah, pengambilan kebijakan yang tepat, strategi 
dalam mempertahankan, dan meningkatkan madrasah. 
Ketiga keterampilan tersebut di atas penting bagi manajer dalam bidang 
apapun termasuk manajer dalam bidang pendidikan yaitu kepala madrasah. 
Berdasarkan ketiga bidang keterampilan tersebut sebagian kalangan berpendapat 
bahwa seharusnya kemampuan para manajer terutama manajer tingkat tinggi 
memiliki kemampuan yang memadai dalam membuat perencanaan secara 
komprehensif, terpadu, dan ekonomis. Tentunya dengan kemampuan ini dapat 
memberikan efek yang positif terhadap usaha peningkatan mutu pendidikan 
khususnya di lingkungan madrasah.  
B. Kompetensi Guru 
1. Pengertian Kompetensi Guru 
 Kompetensi berasal dari kata competence yang berarti wewenang atau 
kewenangan untuk menentukan dan memutuskan sesuatu.
45
 Berikut beberapa 
pengertian kompetensi menurut para ahli: 
 Udin  Syaefudin Saud berpendapat bahwa kompetensi merupakan pilar atau 
teras kinerja dari suatu profesi.
46
 Sementara Wina Sanjaya berpendapat, kompetensi 
merupakan perilaku rasional seseorang yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
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persyaratannya sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
47
 Bahkan untuk mendukung 
pendapat tersebut, E. Mulyasa memberikan pemaknaaan bahwa kompetensi selalu 
dilandasi dengan rasionalitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran ‚mengapa‛ 
dan ‚bagaimana‛ perbuatan tersebut dilakukan.48 
 Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut, penulis 
mendeskripsikan bahwa kompetensi merupakan gambaran tentang hal yang 
seyogyanya dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku, 
dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Untuk dapat 
melakukan sesuatu dalam pekerjaannya maka seseorang harus memiliki kemampuan 
(ability) dalam bentuk pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan keterampilan 
(skill) yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Ke-3 kemampuan inilah yang akan 
melandasi seseorang dalam menjalani profesinya sehingga apapun yang dilakukan 
berada pada jalur kebenaran berlandaskan sikap rasional dan tanggung jawab. 
Pengertian lain dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I Pasal I Ayat 10 dijelaskan bahwa, 
‚kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan‛.49 
Berdasarkan rumusan Undang-Undang tersebut, dipahami bahwa kompetensi 
merupakan komponen utama dari standar profesi guru di samping kode etik sebagai 
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regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan 
tertentu. Kompetensi dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait 
dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis, dan memikirkan, serta memberikan 
perhatian, dan persepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk 
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efesien.  
Dalam hubungannya dengan profesi guru maka kompetensi guru mengandung 
beberapa arti menurut pakar pendidikan, yaitu; 
Menurut Moch. Uzer Usman, kompetensi guru adalah kemampuan seorang 
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggungjawab dan 
layak.
50
  
Pengertian lain dikemukakan oleh Kunandar, kompetensi guru merupakan 
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
51
  
Sedangkan menurut Muhibbin Syah, kompetensi guru adalah kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung 
jawab dan layak.
52
  
Pengertian lebih spesifik dijelaskan oleh E. Mulyasa bahwa kompetensi guru 
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan 
spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, mencakup 
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penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan pribadi, dan profesionalisme.
53
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan 
perannya sebagaimana layaknya yang dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung 
jawab berdasarkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki. 
2. Standar Kompetensi Guru 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional menurut Anwar Arifin, 
dimaksudkan agar guru memiliki kompetensi baik dari segi ilmu, teknis, maupun 
moral dalam menjalankan tugasnya secara bertanggungjawab.
54
 Kepemilikan ke-3 
kompetensi ini pada akhirnya akan membawa guru kepada keberhasilan dalam 
proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Bagi sebuah profesi, kompetensi merupakan tuntutan. Demikian halnya 
dengan profesi keguruan. Itulah sebabnya, guru sebagai salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan pendidikan harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan 
untuk mendukung keberhasilan dalam menjalankan tugas kependidikannya. 
Penjabaran kompetensi guru menurut Undang-Undang khususnya Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Bab IV Pasal 10 Ayat I tentang 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru disebutkan mencakup empat kompetensi, 
yaitu: 
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a. Kompetensi Pedagogik 
  Kompetensi pedagogik dalam standar nasional pendidikan dimaknai sebagai 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan guru merencanakan program 
pembelajaran, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses pembe- 
lajaran, dan kemampuan melakukan penilaian.
55
 
Berdasarkan hal tersebut maka kepemilikan kompetensi pedagogik mencakup 
3 hal meliputi; 
1) Kemampuan guru merencanakan program pembelajaran  
2) Kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses pembelajaran  
3) Kemampuan melakukan penilaian. 
b. Kompetensi Kepribadian 
 Kepribadian seorang guru merupakan salah satu hal yang urgen dalam proses 
pendidikan. Hal ini dikarenakan tugas guru sebagai pendidik, selain memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik juga memberikan pelajaran nilai atau moral 
kehidupan. Tentu dengan memberikan pendidikan nilai, guru sebagai pendidik mesti 
memiliki kepribadian yang baik di mata peserta didik. Kepribadian guru secara tidak 
langsung mempengaruhi kepribadian peserta didik. 
 Menurut Sukadi, kepribadian seorang guru seolah-olah terbagi 2, yaitu di 
satu pihak bersikap empati, tetapi di pihak lain bersikap kritis.
56
 Pendapat ini 
disesuaikan dengan tugas guru yang selain bersifat sabar, ramah, menunjukkan 
pengertian, dan menciptakan suasana aman. Namun di sisi lain, guru juga mem- 
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berikan tugas, mendorong peserta didik mencapai tujuan, mengoreksi, dan menegur. 
Kepribadian seperti ini tentunya sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
karena guru dituntut untuk mampu berlaku dan bertindak secara adil. 
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik. 
Kompetensi kepribadian yang dimiliki guru menunujukkan kemampuan personal 
guru yang mencerminkan kepribadian:  
1) Mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma 
hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku 
2) Dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai 
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru 
3) Arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, 
sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir 
dan bertindak 
4) Berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif 
terhadap peserta didik 
5) Memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik, bertindak sesuai dengan norma religius, ikhlas, dan suka 
menolong.
57
    
 Kompetensi personal mencakup kemampuan pribadi guru dalam menjadikan 
dirinya sebagai manusia yang ‚sempurna‛ di depan peserta didik karena guru 
merupakan sosok yang digugu dan ditiru. Guru di gugu karena ilmunya dan ditiru 
karena tingkah lakunya. Itulah sebabnya guru sebagai teladan bagi peserta didik 
berusaha memiliki kepribadian yang utuh sehingga dapat menjadi panutan dan idola 
dalam kehidupannya. 
Berdasarkan pendapat di atas maka kepemilikan kompetensi kepribadian 
guru mencakup 2 hal yaitu (1) sikap, dan (2) keteladanan. Dimensi ini merupakan 
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kemampuan pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa, serta menjadi 
teladan bagi peserta didik. 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk membangun komuni- 
kasi serta berinteraksi dengan baik kepada siapa pun termasuk dengan peserta didik, 
sesama guru, orang tua atau wali, dan masyarakat sekitarnya. Pengertian senada 
dikemukakan oleh Surya bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan yang diper- 
lukan oleh seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain,  meliputi 
keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial.
58
 
Berdasarkan pendapat tersebut maka kepemilikan kompetensi sosial pada guru 
mencakup 3 hal yaitu (1) Interaksi dengan peserta didik, (2) Interaksi dengan teman 
sejawat, dan (3) Interaksi dengan anggota masyarakat. 
d. Kompetensi Profesional 
Pekerjaan guru sebagai profesi menandakan bahwa orang yang berhak 
menjadi guru adalah orang yang telah menempuh pendidikan formal tentang 
keguruan pada lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta. Menurut Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional 
adalah ‚kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam‛.59 
Sedangkan menurut Surya, kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan 
yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru profesional.
60
 
Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu 
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Lihat Muhammad Surya, Percikan perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: Anela Ilmu, 2004), 
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penguasaan bahan yang harus diajarkan beserta metode, rasa tanggung jawab, dan 
rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. 
Ke-4 kompetensi di atas merupakan satu rangkaian yang tidak dapat 
dipisahkan. Kompetensi yang satu memiliki relasi dengan kompetensi yang lain. 
Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan maka guru harus memiliki ke-4 
kompetensi itu. Kepemilikan ke-4 kompetensi tersebut akan meringankan dan 
memudahkan guru dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai pendidik 
profesional. 
Berdasarkan penjelasan kompetensi tersebut menunjukkan bahwa guru bukan 
hanya pintar, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik untuk dapat diteladani, 
pandai memberikan bimbingan baik berupa ilmu maupun nilai (value) kepada peserta 
didik, memiliki kepekaan sosial yang mampu bersosialisasi dengan masyarakat 
banyak, serta profesionalitas dalam melaksanakan tugas. 
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru 
pada masa mendatang semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa 
melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya. Guru 
harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran peserta 
didik. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling 
well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang berkem- 
bang dan berinteraksi dengan manusia di dunia ini.  
Seiring dengan perkembangan zaman, guru bukan satu-satunya orang yang 
lebih pandai di tengah-tengah peserta didik. Selain itu perkembangan ilmu pengeta- 
huan dan teknologi menjadikan guru bukan satu-satunya sumber pengetahuan bagi 
peserta didik. Dengan mudahnya peserta didik dapat memperoleh informasi atau 
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pengetahuan dari media baik media massa maupun media elektronik. Jika guru tidak 
memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, guru 
akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi maka baik peserta didik, orang 
tua, maupun masyarakat akan kehilangan kepercayaan kepada guru. Untuk 
menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu berpikir secara antisipatif 
dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan yang 
dimilikinya secara terus menerus. 
Menurut Dede Rosyada secara umum guru harus memenuhi 2 kategori, yaitu 
memiliki capability dan loyality.61 Capability berarti guru memiliki kemampuan 
dalam bidang ilmu yang diajarkannya serta memiliki kemampuan teoretis tentang 
mengajar yang baik mulai dari perencanaan, implementasi, sampai evaluasi. 
Sedangkan loyality berarti guru loyal terhadap tugas-tugas keguruan tidak hanya di 
dalam kelas tetapi sebelum dan setelah di kelas. Bagi penulis pendapat ini 
menyiratkan bahwa selain mampu secara teori tentang ilmu yang diajarkan guru juga 
diharapkan memiliki kecakapan dalam mengaplikasikan proses pembelajaran mulai 
dari tahap perencanaan sampai kepada tahap evaluasi. Selain itu tugas guru sebagai 
pendidik profesional bukan hanya ketika berada dalam kelas melainkan juga berada 
di luar kelas. Artinya, bukan hanya ketika berada di lingkungan madrasah guru 
bertugas sebagai pendidik tetapi juga ketika berada di tengah masyarakat guru mesti 
menjadi orang yang pantas digugu dan ditiru. 
Berdasarkan kategori guru di atas, menunjukkan bahwa pekerjaan guru 
sebagai pekerjaan profesi tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 
kependidikan, terlebih lagi secara kebetulan, walaupun pada kenyataannya masih 
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ada yang menggeluti pekerjaan ini tanpa basic kependidikan. Bila di lihat tugas guru 
sebagai profesi maka setidaknya guru memiliki tiga tugas utama, yaitu mendidik, 
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 
pada peserta didik. 
Tugas guru diterangkan lebih jauh oleh Abd. Rahman Getteng bahwa jika di 
kelompokkan tugas guru terdiri dari tiga jenis yaitu tugas dalam bidang profesi, 
tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.
62
 Sebagai profesi guru 
memerlukan keahlian khusus, tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
ilmu kependidikan. Dalam bidang kemanusiaan, guru menjadikan dirinya sebagai 
orang tua kedua bagi peserta didik. Dengan begitu guru harus mampu menjadi idola 
bagi peserta didik sehingga dapat membentuk kepribadiaan yang baik bagi peserta 
didik. Dalam bidang kemasyarakatan, guru diharapkan dapat memberikan ilmu 
pengetahuan, hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan 
pendidikan bangsa. Hal ini menyiratkan bahwa pada dasarnya tugas guru berakhir 
pada tujuan kehidupan bangsa yaitu pembentukan manusia Indonesia berdasarkan 
nilai-nilai pancasila. 
Guru adalah pekerjaan profesional, yang menuntut persyaratan keahlian 
dalam bidang tertentu. Dengan keahliannya itu, guru dapat mengabdikan dirinya 
berdasarkan hati nurani sendiri terhadap kepentingan masyarakat. Pekerjaan 
profesional dapat diselenggarakan dengan baik dan berhasil jika guru memiliki 
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kemampuan yang sesuai dengan tuntutan tugas dan perannya. Hal tersebut identik 
dengan sabda Rasulullah saw.  
 ْنَعْ ِْبَأَْْةَر  يَرُىَْْيِضَرُْْللاُْْو نَعْ،َْْلَاقْْ :َْلَاقُْْل وُسَرِْْللاْ ْىلَصُْْللاِْْو َيلَعَْْم لَسَوْاَذِإْ
ِْتَعِّ يُضَُْْةناَمَلأ اِْْرِظَت  نَافْاَْةَعا سلَْْلَاقَْْف يَكْاَه ُتَعاَضِإَْايُْْل وُسَرِْْللاْ؟َْْلَاقْاَذِإَْْدِن  سُأْ
ُْر مَ  لأاَْْلِإِْْ يَغِْْوِل  َىأْ ْرِظَت  نَافَْْةَعا سلاْ(َْْرَوُْهاْْ اُْبلَْخِْراى)
63 
Artinya :  
Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda ‚jika amanat itu 
sudah disia-siakan maka nantikanlah saat kehancurannya‛. Abu Hurairah 
kemudian bertanya, ‚bagaimana disia-siakannya amanat itu wahai 
Rasulullah?‛ Rasulullah menjawab: ‚Jika urusan diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka nantikanlah saat kehancurannya‛ (HR. Bukhori) 
Hadis di atas mengisyaratkan bahwa setiap urusan yang dilakukan haruslah 
berdasarkan pengetahuan. Dengan kata lain bahwa segala aktivitas yang dilakukan 
oleh seseorang haruslah sesuai dengan keahlian dan disiplin ilmu yang dimilikinya, 
sebab kalau tidak, aktivitas tersebut akan berantakan. 
Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensi jabatan 
tersebut terhadap tugas dan tanggungjawabnya. Persoalan ini menjadi penting sebab 
di sinilah letak perbedaan pokok antara profesi yang satu dengan profesi yang lain. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang bersifat profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus dipersiapkan 
untuk itu, bukan pekerjaan yang dilakukan karena tidak dapat atau tidak 
memperoleh pekerjaan yang lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas paling tidak yang perlu dipahami oleh guru bahwa 
mengajar dan mendidik merupakan pekerjaan profesi sehingga orang yang 
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1987), h. 2382.  
59 
 
dibutuhkan untuk itu adalah orang yang profesional. Upaya ke arah peningkatan 
profesional dapat dilakukan dengan mengikuti berbagai pendidikan baik formal 
maupun non formal. Harus diingat bahwa tanggung jawab akan masa depan peserta 
didik sebagian besar berada pada pihak guru. 
Guru sesungguhnya dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas kiner- 
janya, terutama dalam mengubah tatanan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
yang dimiliki peserta didik. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di ruang 
kelas, menempatkan posisi guru sebagai creator dan unsur penting sukses tidaknya 
kegiatan tersebut. Guru adalah orang yang akan mengembangkan suasana bebas bagi 
peserta didik untuk mengkaji hal yang menarik dan mampu mengekspresikan ide-ide 
dan kreativitasnya dalam batas-batas norma yang ditegakkan secara konsisten. 
Sekaligus guru berperan sebagai model bagi peserta didik baik ilmu maupun sikap.  
3. Upaya Pemenuhan Standar Kompetensi Guru 
Pengetahuan dan keterampilan guru semestinya mengalami perkembangan 
setiap saat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu direspon guru dengan cara belajar 
melalui beragam sumber belajar. Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sekolah/madrasah telah berupaya meningkatkan kompetensi guru melalui 
inisiatif dari guru, kepala sekolah/madrasah, MGMP/KKG, pemerintah daerah, dan 
pemerintah pusat serta lembaga swasta. Menurut Tim Kajian Staf Ahli Mendiknas 
Bidang Mutu Pendidikan ada 5 upaya untuk meningkatkan standar kompetensi guru, 
yaitu: 
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a. Upaya oleh guru berupa melanjutkan tingkat pendidikan, mengikuti berbagai 
kegiatan MGMP/KKG, pelatihan, penataran, workshop, seminar, dan meningkatkan 
kinerja. 
b. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah dalam membina dan 
meningkatkan kompetensi guru, antara lain dengan cara: 
1) Mengutus guru untuk mengikuti pelatihan, penataran, lokakarya, workshop, 
dan seminar 
2) Mengadakan sosialisasi hasil penelitian dan berbagai kebijakan pemerintah 
dengan mendatangkan narasumber 
3)  Mengadakan pelatihan komputer dan bahasa Inggris 
4) Mendorong guru untuk melanjutkan studi agar sesuai dengan tuntutan 
pemerintah 
5) Mengadakan studi banding ke sekolah/madrasah lain yang dipandang lebih 
maju 
6)  Mengutus guru untuk magang di sekolah/madrasah lain 
7)  Melengkapi sarana dan berbagai media penunjang kegiatan pembelajaran 
8)  Memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi 
9) Meningkatkan kesejahteraan guru dengan memberikan tambahan pendapatan 
yang bersumber dari komite sekolah/madrasah dan orang tua siswa 
10) Memberikan keteladanan, dorongan, dan menggugah hati nurani guru agar 
menyadari akan tugas dan tanggung jawab sebagai guru. 
c. Upaya yang dilakukan masyarakat. Peran masyarakat yang terwadahi dalam 
komite sekolah/madrasah maupun paguyuban kelas berupa penggalangan dana untuk 
membantu kelancaran proses pembelajaran, seperti pengadaan gedung, peralatan 
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sekolah/madrasah, dan dana untuk membiayai kegiatan sekolah/madrasah, termasuk 
di dalamnya kegiatan pelatihan guru, seminar, lokakarya, dan membantu guru 
melanjutkan studi. Upaya-upaya tersebut secara tidak langsung telah menunjukkan 
peran masyarakat dalam membantu peningkatan kompetensi guru. 
d. Peran MGMP. Pada dasarnya kegiatan MGMP merupakan wadah bagi guru untuk 
bekerja sama mengatasi berbagai kesulitan dan meningkatkan kompetensi. Namun, 
realitas di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan MGMP belum sepenuhnya 
berperan dalam peningkatan kompetensi guru. 
e. Upaya peningkatan kompetensi guru dari pemerintah daerah dan pusat; antara 
lain berupa bantuan dana, beasiswa studi lanjut bagi guru, peralatan, dan media 
pembelajaran serta berbagai kegiatan pembinaan, pelatihan, dan workshop. Upaya 
pembinaan bagi guru dilakukan juga oleh kepala sekolah/madrasah dan pengawas. 
 Pada dasarnya dalam usaha meningkatkan kompetensi guru ada dua 
pembenahan yang harus dilakukan, yaitu: Pertama, adalah pembenahan internal yang 
ditujukan kepada guru. Pembenahan internal merupakan timbulnya kesadaran dari 
guru untuk melakukan yang terbaik bagi peningkatan kompetensinya, seperti: 
a. Melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
b. Mengupdate ilmu pengetahuan  
c. Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan ilmiah 
d. Sertifikasi Guru 
e. Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati nurani. 
  Kedua, adalah pembenahan eksternal yang dilakukan oleh pemerintah atau 
pihak terkait. Pembenahan eksternal tersebut meliputi: 
a. Besar gaji dan tunjangan yang diterima  
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b. Ketersediaan sarana dan media pembelajaran 
c. Kepemimpinan kepala sekolah 
d. Kegiatan pembinaan yang dilakukan 
e. Peran serta masyarakat. 
Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi 
guru saling terkait, meskipun peranannya bertindak dalam arti ada yang merupakan 
faktor utama dan ada sebagai faktor penunjang. Kegiatan seperti pelatihan, seminar, 
MGMP, dan sebagainya diharapkan mampu menjadi bagian dari upaya meningkat- 
kan kompetensi guru. Selain itu peran dari kepala madrasah, pemerintah, dan 
masyarakat diharapkan mampu menjadi salah satu faktor pendukung dalam upaya 
meningkatkan kompetensi guru. 
 Tidak dapat dipungkiri, betapapun besarnya peran pihak terkait terutama 
dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, tetapi tingkat keberhasilannya tetap 
lebih ditentukan oleh faktor internal yaitu guru itu sendiri. Seperti apapun kepala 
madrasah berupaya dalam peningkatan kompetensi guru jika tidak disambut atau 
dibarengi dengan kemauan atau kesadaran dari guru sendiri untuk meningkatkan 
kompetensinya maka usaha tersebut tidak berhasil.  
Guru memiliki peran penting dan strategis dalam melakukan pengembangan 
sumber daya manusia Indonesia melalui jalur pendidikan. Karenanya guru dituntut 
memiliki kompetensi sebagaimana diamanatkan Undang-Undang untuk menjamin 
terlaksananya proses pembelajaran dan terwujudnya lembaga pendidikan yang 
berkualitas dan berdaya saing, baik secara nasional maupun internasional. Untuk itu, 
upaya peningkatan kompetensi guru dilakukan terus menerus dan pengembangan 
wawasan serta skill guru secara terencana dan berkesinambungan merupakan 
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keniscayaan yang harus dilakukan oleh para pemangku kebijakan demi terwujudnya 
manusia Indonesia yang cerdas, kompetitif, dan bermartabat.  
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penyusunan sebuah karya ilmiah membutuhkan berbagai dukungan teori dari 
berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana penelitian. 
Relevansi dengan penelitian sebelumnya tentang manajemen kepala madrasah dan 
kompetensi guru telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, baik untuk keper- 
luan skripsi, tesis, disertasi, maupun proyek penelitian lainnya. Berdasarkan hasil 
penelusuran pada berbagai sumber pustaka, peneliti belum menemukan hasil 
penelitian yang mengkaji lebih spesifik tentang kontribusi kemampuan manajerial 
kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru.  
Hasil penelitian yang dipandang memiliki hubungan dengan penelitian ini 
adalah: 
Haerul Anwar, judul tesis adalah ‚Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah 
dan Kinerja Guru Terhadap Kualitas Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis‛ (Studi 
Deskriptif Analisis di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Buniseuri Kabupaten Ciamis Jabar). Tesis ini mendeskripsikan bahwa 
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola sumber daya pendidikan dan kinerja 
guru memberikan sumbangan yang berarti terhadap pencapaian peningkatan proses 
pembelajaran dan mutu pendidikan. 
Muh. Mahfuddin, judul tesis adalah ‚Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Tsanawiyah dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan Staf pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Poso Kota‛ membahas tentang langkah-langkah yang ditempuh kepala 
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madrasah dalam meningkatkan kinerja guru serta faktor penghambat dan pendukung 
dalam meningkatkan kinerja guru. 
Sitti Sarihati, judul tesis adalah ‚Peranan Kepemimpinan Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Pesantren 
Sultan Hasanuddin Pattungalengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa‛. Tesis ini 
membahas tentang motivasi guru sangat menentukan dalam keberhasilan kinerja 
guru. Motivasi guru merupakan manifestasi dari kompetensi yang dimiliki. Selain 
itu tesis ini membahas tentang kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan motivasi kerja guru. 
Herman Januddin, judul tesis adalah ‚Studi Manajemen Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Mutu Proses Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Sigi 
Biromaru Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Donggala Selawesi Tengah‛. Tesis 
ini membahas tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 
proses pendidikan agama Islam di SMA Negeri I Sigi Biromaru berimplikasi tehadap 
meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan tugas proses pembelajaran. 
Murzik Idris Abdullah, judul tesis adalah ‚Implementasi Manajemen Berbasis 
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Tilamuta‛. Salah satu hal yang dibahas dalam tesis ini adalah faktor pendukung 
dalam penerapan manajemen berbasis madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Tilamuta yaitu kemampuan manajerial kepala madrasah. Kepala madrasah 
dituntut untuk memiliki kemampuan manajerial dengan gaya kepemimpinan yang 
demokratis, transparan, dan partisipatif. 
Mencermati beberapa hasil penelitian di atas, secara umum memiliki rele- 
vansi, yaitu sama-sama mengkaji tentang kepemimpinan, manajemen kepala seko- 
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lah/madrasah, dan kompetensi guru. Adapun letak perbedaan antara tesis-tesis sebe- 
lumnya dengan tesis ini adalah pada tesis-tesis terdahulu lebih banyak mengkaji 
tentang peran kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dalam meningkatkan 
motivasi serta kinerja guru dan staf. Sedangkan pada tesis ini lebih banyak mengkaji 
tentang peran kepala madrasah sebagai manajer dalam meningkatkan kompetensi 
guru. Dengan adanya peningkatan kompetensi guru maka akan berimplikasi kepada 
peningkatan motivasi dan kinerja guru.  
D. Kerangka Pikir 
Penelitian ini intinya akan memotret kontribusi kemampuan manajerial 
kepala madrasah, dalam hal ini dihubungkan dengan peningkatan kompetensi guru. 
Sebagai top manajer, kepala madrasah seharusnya mampu menjalankan proses 
manajemen berdasarkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Manajemen diartikan sebagai 
proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan upaya 
organisasi dalam segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan 
efisien.
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Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah guru. Guru adalah jabatan 
atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan 
oleh orang yang tidak memiliki keahlian khusus atau kompetensi sebagai guru. 
Seorang guru dalam menjalankan tugas harus memiliki beberapa kompetensi seperti 
yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
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Kompetensi guru merupakan salah satu pendukung dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. Perkembangan zaman menuntut guru dalam meningkatkan 
kompetensinya. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kompetensi guru adalah 
kepala madrasah. Kepala madrasah sebagai manajer harus mampu menerapkan 
perannya dalam meningkatkan kompetensi guru. Berikut penulis membuat kerangka 
pikir terkait dengan kontribusi kepala madrasah dalam menjalankan proses 
manajemen terhadap peningkatan kompetensi guru: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat diuraikan bahwa penelitian ini 
dilaksanakan di lembaga pendidikan Islam MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
Kepala madrasah merupakan objek kajian utama dalam penelitian ini. Sebagai 
Kepala Madrasah  
MTs Negeri  Biringkanaya Makassar 
Kemampuan Manajerial 
Fungsi-fungsi Manajemen 
Do Plan See Impruf 
Peningkatan Kompetensi Guru 
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manajer, kepala madrasah memegang peranan penting dalam pelaksanaan kegiatan 
manajerial. Dalam melaksanakan kegiatan manajerial ada 4 point penting yang harus 
dilakukan yaitu kegiatan perencanaan (plan), pelaksanaan (do), melihat atau 
memperhatikan (see) dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil pengawasan 
(impruf). Ke-4 hal ini tertuang dalam fungsi-fungsi manajemen meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Pelaksanaan ke-4 
kegiatan manajerial di atas tentunya memerlukan keahlian atau keterampilan khusus 
bagi manajer. Keterampilan atau keahlian yang mesti dimiliki dan dikuasai kepala 
madrasah sebagai manajer ada 3 yaitu keterampilan teknik, keterampilan 
kemanusiaan, dan keterampilan konseptual. Ke-3 keterampilan ini sangat membantu 
manajer dalam pelaksanaan kegiatan manajerial. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kompetensi guru pun perlu mengalami 
peningkatan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk senantiasa meningkatkan 
kompetensi melalui melanjutkan tingkat pendidikan dan keikutsertaan dalam 
berbagai kegiatan seperti MGMP /KKG, pelatihan, penataran, workshop, seminar. 
Selain usaha dari guru sendiri dalam meningkatkan kompetensinya, kepala madrasah 
juga berperan dalam peningkatan kompetensi guru. Kepala madrasah dapat berperan 
dalam meningkatkan kompetensi guru melalui optimalisasi perannya sebagai 
manajer. 
E. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata yaitu hypo yang berarti di bawah 
dan tesa yang artinya kebenaran. Penulisan kata hypotesis disesuaikan dengan ejaan 
bahasa Indonesia menjadi kata hipotesis yang didefinisikan sebagai jawaban 
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sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara 
empiris.  
Pengambilan hipotesis merupakan dugaan awal dari permasalahan yang ada. 
Berdasarkan hipotesis nantinya akan dihasilkan metode pengambilan keputusan 
dengan menggunakan rumus statistik. Untuk mengetahui diterima atau ditolak 
hipotesis yang diujikan maka digunakan taraf signifikansi 0,05 (α = 5%) dan derajat 
kebebasan (dk) = n-2. Ada 2 persyaratan atau kaidah yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis, yaitu: 
1. Apabila thitung ≥ daripada ttabel maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Ini berarti bahwa kemampuan manajerial kepala madrasah 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kompetensi guru. 
2. Apabila thitung ≤ daripada ttabel maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak. Ini berati bahwa kemampuan manajerial kepala madrasah 
tidak memberikan pengaruh yang positif terhadap kompetensi guru. 
 Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
manajerial kepala madrasah berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi guru. 
69 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini tergolong jenis penelitian kuantitatif. Dikatakan demikian 
karena dalam penelitian kuantitatif menggunakan populasi dan sampel tertentu 
dalam meneliti. Selain itu dikatakan sebagai penelitian kuantitatif karena menggu- 
nakan data berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik
1
. Analisis 
statistik yang digunakan ada dua yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran data yang akan 
dianalisis. Analisis deskriptif merupakan dasar dari analisis inferensial. Sebagaimana 
dikatakan oleh Hartono bahwa teknik analisis inferensial sangat ditentukan oleh 
hasil analisis deskriptif.
2
 Analisis yang dilakukan dalam penelitian deskriptif hanya 
sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Menurut 
Saifuddin Azwar, kesimpulan dalam analisis deskriptif didasarkan pada persentase 
dan analisis kecenderungan (trend).3 
Sedangkan dalam analisis inferensial, dilakukan analisis hubungan antar 
variabel dengan pengujian hipotesis yaitu mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XII; Bnadung: CV. 
Alfabeta, 2011), h. 7.  
2
Hartono, SPSS 16.0; Analisis Data Statistika dan Penelitian  (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), h. 29. 
3
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 6. 
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suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan menjelaskan sejumlah variabel 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.
4
 Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan menerangkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang 
diterapkan dalam memecahkan masalah.  
2. Lokasi Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Biringkanaya Makassar, terletak 
di jalan Perintis Kemerdekaan Kilometer 15 Kecamatan Biringkanaya Kelurahan 
Sudiang Raya Kota Makassar. Adapun yang menjadi pertimbangan bagi peneliti 
memilih MTs Negeri Biringkanaya sebagai lokasi penelitian, karena: 
a. MTs Negeri Biringkanaya merupakan salah satu dari dua MTs Negeri di wilayah 
Makassar. Hal ini tentunya memerlukan kinerja yang baik terutama bagi kepala 
madrasah untuk berupaya dalam meningkatkan prestasi madrasah, salah satunya 
melalui kemampuan manajerial dan peningkatan kompetensi guru.  
b. Sebagai induk dari Kelompok Kerja Madrasah (KKM), MTs Negeri Biringkanaya 
Makassar membutuhkan sosok pemimpin yang handal dalam mengelola dan menga- 
tur kelompok madrasah yang dipimpinnya. 
c. MTs Negeri Biringkanaya Makassar mengalami peningkatan jumlah peserta didik 
dari tahun ke tahun. Maka dari itu kepemimpinan kepala madrasah terutama dalam 
bidang manajerial dan kompetensi guru merupakan hal mendasar bagi perkembangan 
madrasah ke depan. 
 
 
                                                          
4
Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial  (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 20. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan survey. Pendekatan 
survey dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi yang dipandang 
sebagai representatif (mewakili) karakteristik populasi, sehingga hasilnya dapat 
digeneralisasikan pada populasi. Selain itu dalam pendekatan survey menjelaskan 
hubungan kausal antara dua varibel melalui pengujian hipotesis dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data. 
C. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu konsep yang memiliki nilai ganda atau bervariasi. 
Dapat juga diartikan sebagai suatu faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor 
yang bervariasi atau suatu konsep yang bervariasi. Jika dikaitkan dengan penelitian 
maka variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Dengan demikian variabel dalam 
penelitian ini dimaknai sebagai suatu konsep yang memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian diteliti dan pada akhirnya ditarik 
kesimpulannya.  
  Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Kemampuan manajerial kepala 
madrasah merupakan variabel bebas (X) sedangkan kompetensi guru sebagai 
variabel terikat (Y). Selain kedua variabel tersebut di atas, terdapat variabel lain 
yang berperan sebagai penguat bagi variabel terikat (Y) yaitu variabel intervening. 
                                                          
5
Sugiyono, op. cit., h. 61. 
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Menurut Sugiyono variabel intervening merupakan variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi 
hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur.
6
 Variabel 
intervening merupakan variabel yang dapat memperlemah atau memperkuat 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian antara variabel kontribusi kemampuan manajerial kepala 
madrasah (X) terhadap kompetensi guru (Y) secara sederhana digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan: 
  X :  Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah   
  Y :  Kompetensi Guru 
Berdasarkan desain penelitian di atas mempunyai makna bahwa variabel X 
(kemampuan manajerial kepala madrasah) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y 
(kompetensi guru). 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Menurut Bambang Prasetyo populasi merupakan keseluruhan gejala atau 
satuan yang ingin diteliti. Dalam membuat batasan populasi ada 3 kriteria yang 
harus dipenuhi yaitu isi, cakupan, dan makna.
7
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
                                                          
6
Sugiyono, Ibid., h. 63.  
7
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif; Teori dan 
Aplikasi (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 119. 
X Y 
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seluruh guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar yang berstatus PNS dengan 
jumlah 52 orang, kepala madrasah, staf dan beberapa perwakilan dari peserta didik. 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebahagian atau wakil populasi 
yang akan diteliti.
8
 Ditambahkan oleh Sugiyono bahwa teknik sampling yang 
digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.
9
 Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif 
kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan tingkat kesalahan 
yang kecil. 
Berdasarkan pendapat di atas maka jumlah sampel yang diambil dalam 
populasi adalah keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 52 orang. Dengan demikian 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling atau 
sampel jenuh yakni mengambil keseluruhan jumlah populasi sebagai jumlah sampel. 
Hal ini dilakukan karena jumlah populasi kurang dari 100. 
E. Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.
10
 Pentingnya pengunaan 
metode dalam mengumpulkan data sehingga kesalahan dalam menggunakan metode 
berakibat fatal terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Berdasarkan ruang lingkup 
penelitian maka penulis menggunakan 4 metode dalam mengumpulkan data, yaitu:  
                                                          
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII: Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 117. 
9
Sugiyono, op. cit., h. 85. 
10
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan 
Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2011), h. 133. 
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1. Kuesioner  
Kuesioner merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data yang terdiri 
dari beberapa pernyataan/pertanyaan kemudian dijawab oleh responden dengan cara 
memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau keberadaan 
responden. 
  Tujuan dalam penyebaran kuesioner adalah untuk mendapatkan informasi 
yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila 
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
pengisisan daftar pertanyaan.
11
 Adapun jenis kuesioner yang peneliti gunakan adalah 
kuesioner terstruktur yaitu kuesioner yang disajikan dalam bentuk pernyataan 
kemudian responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 
karakteristik dirinya dengan memberikan jawaban tanda silang (X). Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagikan kepada seluruh guru yang berstatus PNS di 
MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
2. Wawancara 
  Wawancara merupakan komunikasi verbal yaitu semacam percakapan yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi.
12
 Tujuan dari wawancara adalah untuk 
mendapatkan informasi/data langsung dari sumbernya. Selain itu dengan melakukan 
wawancara, peneliti mampu mendapatkan data yang lebih spesifik/mendalam 
melalui tatap muka dengan informan. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, wakil 
                                                          
11
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 26. 
12
Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualititatif dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), h. 111. 
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kepala madrasah bidang kurikulum, wakil kepala madrasah bidang humas, tata 
usaha, dan beberapa guru. 
3. Dokumentasi 
  Metode dokumentasi merupakan pencarian data dalam penelitian dengan cara 
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, daftar tabel statistik, dan hal-hal yang 
terkait dengan penelitian.
13
 Dokumen-dokumen yang dihimpun dalam memperoleh 
data-data dipilih yang sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup penelitian. Peneliti 
mencari data melalui bagian tata usaha, bagian kesiswaan, bagian kurikulum, dan 
bagian sarana dan prasarana.  
4. Observasi 
  Metode observasi merupakan cara pengambilan data dengan menggunakan 
panca indra terutama indra penglihatan sebagai alat bantu utama dalam melakukan 
pengamatan langsung. Selain menggunakan panca indra dalam melaksanakan 
observasi, peneliti menggunakan alat bantu yang sesuai dengan kondisi lapangan 
antara lain buku catatan, rekaman, check list yang berisi objek yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Jenis Instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam mengumpul- 
kan data yang relevan dengan pokok permasalahan. Selain itu penggunaan instrumen 
dalam penelitian dimaksudkan agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Itulah sebabnya instrumen mempunyai peranan penting dalam pengumpulan 
                                                          
13
Lihat A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif, Ed. 1 (Makassar: CV. 
Indobis Media Centre, 2003), h. 106. 
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data. Kesalahan instrumen dapat berakibat pada kesalahan data yang terkumpul dan 
akhirnya terjadi kesalahan dalam analisis data. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Kuesioner yaitu daftar pernyataan yang diberikan kepada responden untuk diisi 
dalam rangka mendapatkan informasi tentang data kemampuan manajerial kepala 
madrasah dan kompetensi guru. 
b. Pedoman dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data 
tentang keadaan lokasi penelitian yaitu MTs Negeri Biringkanaya Makassar mulai 
dari guru, tenaga kependidikan lainnya, peserta didik, sarana, dan prasarana. 
c. Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan peneliti dalam rangka 
memperoleh informasi yang sifatnya khusus atau pribadi yang kemungkinan besar 
tidak diterima dalam kuesioner. 
d. Pedoman observasi, yaitu salah satu instrumen pengumpulan data berupa lembar 
observasi yang dijadikan acuan dalam pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan sistematis terhadap kenyataan-kenyataan yang diselidiki. Data yang 
dikumpulkan melalui instrumen ini terkait dengan kondisi atau deskripsi lokasi 
penelitian yakni MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
Instrumen berupa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dua 
bagian sesuai dengan variabel yang diteliti, yaitu (1) kemampuan manajerial kepala 
madrasah (X) dan (2) kompetensi guru (Y). Jawaban yang digunakan dalam 
menjawab kuesioner adalah menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1. 
Alternatif Jawaban 
Nomor Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Ragu-ragu 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
Pengembangan instrumen masing-masing kuesioner secara rinci diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Instrumen Kuesioner Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah 
  Instrumen kuesioner kemampuan manajerial kepala madrasah dikembangkan 
dengan menggunakan skala likert. Adapun kategori jawaban yang dipakai yaitu 
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Tujuannya 
untuk mengukur aspek manajerial kepala madrasah menurut persepsi guru. Penilaian 
manajerial kepala madrasah dijabarkan ke dalam 4 indikator yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Adapun jumlah pernyataan dalam 
kuesioner yang digunakan adalah 20 item. Dengan demikian data yang terkumpul 
melalui kuesioner manajerial kepala madrasah merupakan gambaran kemampuan 
manajerial kepala madrasah.  
b. Instrumen Kuesioner Kompetensi Guru 
  Instrumen kuesioner kompetensi guru diklasifikasikan ke dalam 5 kategori 
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Penilaian kompetensi guru dijabarkan dalam 4 indikator yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Kuesioner kompetensi guru terdiri dari 20 pernyataan yang diberikan kepada 
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responden agar mereka dapat memberi penilaian mengenai kompetensinya dalam 
melaksanakan tugas sebagai guru. Dengan demikian data yang terkumpul melalui 
kuesioner kompetensi guru merupakan gambaran kompetensi guru. 
2. Uji Coba Instrumen 
  Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih dahulu dilakukan pengu- 
jian validitas dan realibilitas. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui 
kevalidan dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data.  
a. Validitas Instrumen 
  Validitas merupakan ketelitian dan ketepatan suatu alat ukur. Suatu alat ukur 
dikatakan valid jika sudah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi 
validitas berkaitan dengan hasil pengukuran.  
  Untuk mengetahui kevalidan tiap butir pernyataan, peneliti sepenuhnya 
menggunakan software SPSS. 15.  Kriteria uji validitas secara singkat (rule of tumb) 
adalah 0,3. Jika korelasi sudah lebih besar dari 0,3 maka pernyataan dalam kuesioner 
dikategorikan sebagai pernyataan yang valid. 
Selanjutnya dihitung dengan uji t- dengan menggunakan rumus: 
 
thitung  = 
  √   
√    
  
Keterangan : 
  thitung   = Nilai thitung 
  r = Koefisien korelasi hasil rhitung 
  n = Jumlah responden 
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  Distribusi (tabel t) untuk   = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2), dengan 
kaidah keputusan: 
 Jika thitung   ttabel maka valid 
 Jika thitung  ttabel maka tidak valid 
b. Reliabilitas Instrumen 
  Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan 
memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut mempunyai hasil yang 
konsisten.
14
 Ini berarti bahwa semakin reliabel suatu tes semakin meyakinkan bahwa 
apabila tes tersebut diulangi maka hasilnya tidak akan berubah, atau perubahannya 
tidak berarti apa-apa.  
  Untuk mengetahui reliabilitas kuesioner yang digunakan, peneliti sepenuhnya 
menggunakan program SPSS. 15. Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya 
reliabilitas kuesioner tersebut maka digunakan kriteria: 
Tabel 3.2. 
Tabel Tingkat Reliabilitas 
 
Nilai Klasifikasi 
 100 Sempurna 
0,81-1,00 Sangat Tinggi 
0,61-0,80 Cukup tinggi 
0,41-0,60 Sedang 
0,21-0,40 Rendah 
0,00-0,20 Rendah Sekali 
 
 
                                                          
14
Sukadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya (Cet. V; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h. 127. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan istilah dua sumber data, yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh lang- 
sung dari objek penelitian, dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden 
yaitu guru yang berstatus PNS di MTs Negeri Biringkanaya Makassar. Sedangkan 
data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari literatur seperti buku-
buku, majalah, dan sumber lain yang dianggap relevan dengan ruang lingkup 
penelitian. 
  Selanjutnya dalam mengolah data ada beberapa cara yang ditempuh, yaitu: 
a. Menginventarisasi data, yaitu data kuesioner berkenaan dengan kemampuan 
manajerial kepala madrasah dan kompetensi guru. 
b. Data yang telah diinventarisir kemudian diklasifikasikan dengan memberi kode 
frekuensi sehingga memiliki arti tertentu ketika dianalisis. 
c. Setelah menyelesaikan tahap pengkodean, selanjutnya data tersebut ditabulasi 
dengan memasukkan data-data tersebut ke dalam tabel tertentu dan dikuantitatifkan 
dengan mengatur angka-angka tersebut serta menghitungnya. 
2. Teknik Analisis Data 
  Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data berkenaan dengan perhitu- 
ngan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan. 
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data kemudian menyederhanakan seluruh data 
yang terkumpul, menyajikannya dalam suatu susunan yang sistematis, kemudian 
mengolah, dan menafsirkannya. Kegiatan analisis data menggunakan analisis statis- 
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tik yang bersifat deskriptif dan inferensial atau dengan kata lain memberi penilaian 
terhadap objek yang dikaji.
15
 
  Teknik analisis deskriptif adalah untuk mendeskripsikan karakteristik 
masing-masing variabel dengan menggunakan tabel frekuensi dan persentase. Untuk 
menganalisa data tersebut, peneliti menggunakan skala likert sebagai alat ukur. 
Adapun interval kategori jawaban dalam skala likert adalah 
a. Sangat baik : Rata-rata persen = 81 % ke atas 
b. Cukup baik : Rata-rata persen = 61 – 80 % 
c. Kurang baik : Rata-rata persen = 41 % - 60 % 
d. Tidak baik : Rata –rata persen = 40 % ke bawah 
  Sedangkan analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
digunakan rumus analisis regresi sederhana. Regresi linear sederhana merupakan alat 
statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel terhadap 
satu variabel lain. 
  Sebelum uji regresi linear dilakukan terlebih dahulu ada beberapa langkah 
statistik yang dilakukan, yaitu: 
a. Analisis Nilai Koefisien Korelasi Product Moment16 
  Beberapa teknik statistik yang dapat digunakan dalam menguji hipotesis 
korelasi yaitu teknik korelasi jamak dan tunggal. Teknik korelasi jamak digunakan 
untuk penelitian yang bertujuan mencari korelasi antara tiga atau lebih variabel, 
sedangkan teknik korelasi tunggal digunakan pada penelitian yang bertujuan mencari 
korelasi antara dua variabel. Penelitian ini hanya memiliki dua variabel sehingga 
                                                          
15
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Cet. II; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 135. 
16
Burhan Bungin, op. cit, h. 194. 
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digunakan pengujian hipotesis korelasi tunggal dengan sepenuhnya menggunakan 
program SPSS. 15. Untuk mengetahui interpretasi nilai koefisien korelasi yang 
didapatkan maka digunakan kriteria penilaian, seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono. 
Tabel 3.3. 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Koefisien Korelasi Klasifikasi 
0.800-1,000 Sangat tinggi 
0,600-0,799 Tinggi 
0,400-0,599 Cukup tinggi 
0,200-0,399 Rendah 
0,000-0,199 Sangat rendah 
b. Analisis Koefisien Determinasi17 
Untuk mengetahui besar kecilnya kontribusi variabel X terhadap Y, dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut: 
KD: r
2
 x 100% 
Keterangan: 
KD : Nilai Koefisien Determinan 
r     : Nilai Koefisien Korelasi 
c. Mencari Nilai Regresi Linear Sederhana. 
  Sesuai dengan pendapat Hartono yang mengatakan bahwa analisis regresi 
linear sederhana dilakukan jika jumlah variabel yang diteliti hanya dua, yaitu terdiri 
dari satu variabel dependent dan satu variabel independent.18 Adapun rumus yang 
digunakan dalam menghitung nilai regresi linear sederhana yaitu 
                                                          
17Ibid, h. 81. 
18
Hartono, op. cit., h. 93. 
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 Ý = a + bX 
Keterangan: 
 Ý = Variabel dependen (variabel terikat/variabel dipengaruhi) 
 X = Variabel independent (variabel bebas/ variabel mempengaruhi) 
 a  = Konstanta regresi 
 b  = intersep atau kemiringan garis regresi 
d. Menjawab Hipotesis Penelitian 
Pengambilan hipotesis merupakan dugaan awal dari permasalahan yang ada. 
Berdasarkan hipotesis nantinya akan dihasilkan metode pengambilan keputusan 
dengan menggunakan rumus statistik. Untuk mengetahui diterima atau ditolak 
hipotesis yang diujikan maka digunakan taraf signifikansi 0,05 (α = 5%) dan derajat 
kebebasan (dk) = n-2. Ada 2 persyaratan atau kaidah yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis, yaitu: 
1. Apabila thitung   daripada ttabel maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Ini berarti bahwa kemampuan manajerial kepala madrasah 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kompetensi guru. 
2. Apabila thitung   daripada ttabel maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Ini berarti bahwa kemampuan manajerial kepala 
madrasah tidak memberikan pengaruh yang positif terhadap kompetensi guru.
19
 
 
                                                          
19
Riduwan, Adun Rusyana dan Anas, Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan Aplikasi Statistik 
Penelitian (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 103. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
a. Sejarah berdirinya MTs Negeri Biringkanaya Makassar  
Pada awalnya MTs Negeri Biringkanaya merupakan kelas pisah/filial dari 
MTsN Gunung Sari (Makassar sekarang). Kelas ini dibentuk pada tahun ajaran 
1990/1991 tepatnya tanggal 1 Juli 1990. Untuk pertama kalinya peserta didik diikut- 
kan dalam pelaksanaan ujian EBTANAS pada tahun pelajaran 1992/1993. 
Pada tahun 1995 berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Agama RI 
tanggal 27 November 1995 Nomor 515A/1995, kelas filial MTs Biringkanaya Daya 
dipisahkan dari induknya yaitu MTsN Gunung Sari Ujung Pandang. Memasuki 
tahun ke-4 sejak dipisahkan dari MTsN Gunung Sari, tepatnya pada tahun 1999 
terbit Surat Keterangan (SK) Gubernur Sulawesi Selatan tentang perubahan status 
MTs Biringkanaya menjadi MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
b. Visi dan Misi MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
Seperti sekolah/madrasah pada umumnya, MTs Negeri Biringkanaya Makas- 
sar juga memiliki visi dan misi dalam mengembangkan madrasah di masa yang akan 
datang. Berikut visi dan misi MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
1) Visi Madrasah: 
Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta unggul dalam prestasi. 
2) Misi Madrasah: 
a) Meningkatkan pemahaman, dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam 
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b) Meningkatkan mutu proses pembelajaran dan bimbingan secara optimal 
c) Menerapkan manajemen berbasis madrasah 
d) Menciptakan lingkungan madrasah yang hijau dan sehat 
e) Mengembangkan kreativitas, inovatif peserta didik dan guru. 
c. Struktur Organisasi MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
Adapun struktur organisasi MTs Negeri Biringkanaya Makassar pada tahun 
pelajaran 2011/2012 
Kepala Madrasah   : Drs. H. Abdul Rafik, M.Pd 
Wakil Kepala Madrasah  : Luqman MD, S.Ag.MM 
1. Urusan Kurikulum  : Drs. Muh. Shalih, M.Pd 
2. Urusan Kesiswaan  : Kamaluddin S.Ag 
3. Urusan Humas  : Jamaluddin Sanre, S.Ag.M.S.i 
4. Urusan Sarana Prasarana : Drs. Ilyas Haslim 
Kepala Urusan Tata Usaha : Muhammad Tahir Ali, S.Sos 
Bendahara   : Muh. Haris Alimuddin, S.Pd.I 
d. Kepala Madrasah 
Sejak dibentuk mulai dari kelas filial sampai menjadi madrasah yang berdiri 
sendiri, MTs Negeri Biringkanaya Makassar sudah 6 kali mengalami pergantian 
pemimpin, yaitu: 
1) Drs. Muchtar, mulai bertugas pada tanggal 01 Juli 1990 sampai 31 Maret 1996 
2) Drs. Amirullah Husein, mulai bertugas pada tanggal 01 April sampai 31 Maret 
2001 
3) Drs. Muh. Jafar, mulai bertugas pada tanggal 01 April 2001 sampai 28 Februari 
2007 
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4) Drs. Ahmad Hasan, mulai bertugas pada tanggal 01 Maret sampai 30 Mei 2007 
5) Syarifuddin, S.Ag., mulai bertugas pada tanggal 01 Juni 2007 sampai 30 Juli 
2009 
6) Drs. H. Abdul Rafik, M. Pd., mulai bertugas pada tanggal 01 Agustus 2009 
sampai sekarang. 
MTs Negeri Biringkanaya Makassar merupakan induk dari KKM (Kelompok 
Kerja Madrasah) yang membawahi 13 madrasah swasta, yaitu: 
1) MTs DDI Al-Amin   7) MTs YPIQ Musyawirah 
2) MTs AT-Tabat   8) MTs DDI Gusung 
3) MTs Insan Unggul   9) MTs MUH. Tallo 
4) MTs Radiatul Adawiyah  10) MTs DDI Kalukuang 
5) Mts Al-Fakhriyah   11) MTs Syuhada 
6) MTs PP Madinah   12) MTs Darul Arqam Gombara 
  13) MTs Bhayangkara 
e. Keadaan Guru, Pegawai, dan Peserta didik Per Januari 2012 
1) Keadaan guru  
Pada tahun pelajaran 2011/2012, MTs Negeri Biringkanaya Makassar memi- 
liki 78 tenaga guru. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari bagian tata usaha, 
diketahui bahwa ada 6 orang guru bergelar magister (S2), 68 bergelar sarjana (S1), 1 
orang berpendidikan diploma, dan 2 orang sementara menjalani perkuliahan untuk 
jenjang S1. Selain itu pada saat ini tercatat ada 5 orang guru yang mengikuti perku- 
liahan untuk jenjang magister yaitu Syarifuddin, S.Ag, Faridah S.Pd, Nuhada, S.Ag, 
Suriati S.Pd, dan Drs. Ilyas Halim.  
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Dari segi status, guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar diklasifikasi 
menjadi guru PNS dan guru honor. Tercatat 52 orang berstatus PNS dan 25 orang 
berstatus honor. Selain itu diketahui bahwa semua guru yang berstatus PNS telah 
disertifikasi kecuali 6 orang yaitu Nurhayati Ali S.Pd.I, Hj. Hanawiah S.Pd, Mujahid 
Halim, Dra. Hj. Mukarramah, S.Pd.I, dan Hj. St. Djuhriah, S.Pd.I. 
Berdasarkan data di atas dapat dimaknai bahwa hampir semua guru telah 
mengikuti jenjang pendidikan pada perguruan tinggi untuk tingkat sarjana, bahkan 
ada beberapa guru yang telah bergelar magister dan sebagian lagi sedang mengikuti 
perkuliahan untuk jenjang magister. Tercatat hanya 3 orang yang masih sementara 
mengikuti perkuliahan untuk jenjang S1. Hal ini berarti bahwa standar kualifikasi S1 
telah menjadi standar persyaratan bagi perkembangan madrasah, salah satunya 
melalui kualitas pendidikan tenaga guru. 
2) Keadaan Pegawai 
Masa depan sebuah madrasah sebagian besar ditentukan oleh orang-orang 
yang ada dalam lingkungan madrasah termasuk keberadaan pegawai. Oleh karena 
itu, seyogyanya setiap pegawai madrasah saling bersinergi dan bekerja sama untuk 
mewujudkan masa depan madrasah yang lebih baik. Penempatan pegawai madrasah 
seharusnya benar-benar mempertimbangkan mutu, kemampuan, dan kecakapan yang 
memadai untuk melaksanakan tugas mereka pada bidang masing-masing.  
Berdasarkan data pegawai yang diterima dari bagian tata usaha, diketahui 
bahwa keberadaan tenaga pegawai di MTs Negeri Biringkanaya merupakan hal 
penting yang ikut berperan dalam perkembangan madrasah. Hal ini dibuktikan 
dengan jumlah pegawai yang mencapai 12 orang. Dari segi status pegawai di MTs 
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Biringkanaya dapat diklasifikasikan menjadi pegawai PNS dan pegawai honor. 
Tercatat 8 orang berstatus PNS dan 4 orang berstatus honorer. 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa setiap pegawai bertugas dalam 
beberapa bidang. Tugas tersebut meliputi, membantu proses pembelajaran, urusan 
kesiswaan, kepegawaian, peralatan madrasah, urusan infrastruktur madrasah, 
keuangan, bekerja di laboratorium, perpustakaan, dan hubungan masyarakat.  
3) Keadaan Peserta Didik dan Jumlah Kelas 
Keadaan peserta didik di MTs Negeri Biringkanaya Makassar tahun demi 
tahun mengalami peningkatan. Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah peserta didik 
sebanyak 1111 yang terbagi ke dalam 3 kelas yaitu kelas VII, kelas VIII, dan kelas 
IX. Berikut keadaan peserta didik MTs Negeri Biringkanaya Makassar berdasarkan 
kelas pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.1. 
Tabel Keadaan Peserta Didik dan Jumlah Kelas 
Kls 
Pembagian Kelas 
Jenis 
Kelamin Jum 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 LK PR 
7 42 42 42 43 43 42 42 42 42 42 198 224 422 
8 33 35 34 35 35 34 34 35 35 34 170 174 344 
9 35 35 34 35 32 35 33 35 35 36 173 172 345 
Ju
m 
11
0 
11
2 
11
0 
11
3 
11
0 
11
1 
10
9 
11
2 
11
2 
11
2 
541 570 1111 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah peserta didik di MTs 
Negeri Biringkanaya Makassar pada tahun pelajaran 2011/2012 tercatat sebanyak 
1111. Setiap kelas mulai, dari kelas VII, VIII, dan IX terbagi lagi ke dalam 10 kelas. 
Jadi total kelas di MTs Negeri Biringkanaya Makassar berjumlah 30 kelas.  
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 Hal ini menjadi suatu kebanggaan bagi MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
karena telah mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 
di madrasah ini. Namun di sisi lain hal ini sekaligus menjadi tantangan bagi MTs 
Negeri Biringkanaya Makassar untuk dapat bekerja optimal sehingga mampu berpe- 
ran dalam pembangunan bangsa. 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Pada dasarnya keadaan sarana dan prasarana MTs Negeri Biringkanaya 
Makassar dapat dikategorikan belum memadai. Hal ini dapat dilihat pada jumlah 
kelas hanya 20 ruangan sedangkan jumlah peserta didik yang ditampung sebanyak 
1111. Sarana yang lain seperti masjid, perpustakaan, ruang guru, ruang wakil kepala 
madrasah, dan LCD, dapat dikategorikan belum memadai. Oleh karena itu, perbai- 
kan sarana dan prasarana di MTs Negeri Biringkanaya menjadi program kerja yang 
mesti dilakukan secepatnya. 
2. Gambaran Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah MTs Negeri 
Biringkanaya Makassar 
Kemampuan manajerial kepala madrasah merupakan kemampuan untuk 
menggerakkan orang lain dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada baik 
sumber daya alam maupun sumber daya manusia dalam mencapai tujuan organisasi 
madrasah secara efektif dan efisien. Kemampuan manajerial kepala madrasah dapat 
diukur berdasarkan kemampuan dalam menjalankan 4 fungsi manajemen yaitu 
kemampuan dalam perencanaan, kemampuan dalam pengorganisasian, kemampuan 
dalam pengarahan, dan kemampuan dalam pengawasan. 
Data kemampuan manajerial kepala madrasah dikumpulkan dengan meng- 
gunakan kuesioner. Berdasarkan data yang dikumpulkan, diperoleh skor minimal 1 
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dan maksimal 5. Indikator yang digunakan dalam menilai kemampuan manajerial 
kepala MTs Negeri Biringkanaya Makassar adalah kemampuan dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen meliputi kemampuan dalam membuat perencanaan, peng- 
organisasian, pengarahan, dan pengawasan. Berikut ini gambaran kemampuan 
manajerial kepala MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
a. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah pada Aspek Perencanaan 
Perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan oleh manajer dalam 
upaya mencapai tujuan. Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam 
membuat perencanaan yaitu cara menyusun rencana dan penyesuaian rencana 
dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien 
maka perencanaan terlebih dahulu dipersiapkan dengan baik.  
  Pada aspek kemampuan kepala madrasah dalam membuat perencanaan, pene- 
liti menggunakan 5 butir instrumen yang terdapat pada kuesioner. Adapun indi- 
kator yang digunakan dalam menilai kemampuan kepala madrasah membuat peren- 
canaan ada 2 yaitu: memiliki visi dan misi yang disosialisasikan kepada warga 
madrasah dan penetapan kebijakan strategis. Jawaban responden mengenai indi- 
kator-indikator tersebut pada tabel berikut. 
Proses perencanaan dimulai dari perumusan visi dan misi. Perumusan visi dan 
misi madrasah dilakukan dalam rangka perkembangan madrasah. Berkaitan dengan 
itu, setiap kepala madrasah haruslah mensosialissaikan visi dan misi kepada seluruh 
warga madrasah. Visi dan misi yang dikembangkan atau disosialisasikan merupakan 
hasil penjabaran dari visi dan misi madrasah pada tahun sebelumnya. Jadi, visi dan 
misi yang dikembangkan bukan berasal dari kepala madrasah sendiri, tetapi 
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merupakan hasil rapat dengan guru dan para staf. Jawaban responden mengenai hal 
tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.2. 
Visi Madrasah Disosialisasikan Kepala Madrasah Kepada Warga Madrasah 
 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 8 15 % 
4 Setuju 42 80,7 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.2. terlihat bahwa kepala madra- 
sah mensosialisasikan visi madrasah kepada warga madrasah. Hal tersebut terbukti 
dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebanyak 80,7 % 
menjawab setuju, 15 % menjawab sangat setuju, dan 3,8 % menjawab tidak setuju.  
Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan maka dirancanglah hal-hal yang 
yang akan dilakukan untuk mencapai visi. Dalam merumuskan misi yang akan 
dilakukan, maka sebagai pemimpin yang bijak, terlebih dahulu perlu disosialisasikan 
kepada warga madrasah. Misi madrasah yang ditetapkan tentunya berkaitan dengan 
perkembangan madrasah. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel 
berikut. 
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Tabel 4.3. 
Misi Madrasah Disosialisasikan Kepala Madrasah Kepada Warga Madrasah. 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 43 82,6 % 
3 Ragu-ragu 5 9,6 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
            Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.3. terlihat bahwa misi yang 
dibuat kepala madrasah sebelumnya telah disosialisasikan kepada seluruh warga 
madrasah. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayo- 
ritas guru sebanyak 82,6 % menjawab setuju, 9,6 % menjawab ragu-ragu, 3,8 % 
menjawab tidak setuju, dan 3,8 % menjawab sangat tidak setuju.  
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam 
pelaksanaan setiap kegiatan. Itulah sebabnya dalam menetapkan setiap kebijakan, 
kepala madrasah sebaiknya mempertimbangkan faktor sarana dan prasarana yang 
tersedia. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.4. 
Kepala Madrasah Mempertimbangkan Faktor Sarana dan Prasarana dalam 
Menetapkan Perencanaan 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 41 78,8 % 
3 Ragu-ragu 7 13 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
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       Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.4. terlihat bahwa kepala madra- 
sah senantiasa mempertimbangkan sarana dan prasarana madrasah dalam menetap- 
kan suatu perencanaan. Perlunya mempertimbangkan sarana dan prasaran dalam 
menetapkan sebuah perencanaan karena sarana dan prasarana merupakan salah satu 
hal yang berpengaruh dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 
perencanaan matang dalam kaitannya dengan sarana dan prasarana madrasah. Hal 
tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebanyak 78,8 % menjawab setuju, 13 % ragu-ragu, 3,8 % menjawab tidak setuju, 
dan 3,8 % menjawab sangat tidak setuju.  
Sebagai pemimpin yang bijaksana, setiap kebijakan yang ditetapkan haruslah 
senantiasa melibatkan seluruh warga madrasah. Dengan demikian terlihat jelas 
bahwa dalam pengambilan kebijakan kepala madrasah menggunakan pendekatan 
demokratis. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.5. 
Kepala Madrasah Mengambil Kebijakan dengan Pendekatan Demokratis 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase 
5 Sangat Setuju 5 9,6 % 
4 Setuju 21 40 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 20 38 % 
1 Sangat Tidak Setuju 6 11,5 % 
Jumlah 52 100 % 
            Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.5. terlihat bahwa kepala madra- 
sah senantiasa menggunakan pendekatan demokratis dalam menetapkan suatu peren- 
canaan. Hal ini dilakukan kepala madrasah dalam rangka membangun hubungan 
yang baik dengan semua warga madrasah. Artinya bahwa kepala madrasah bersikap 
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transparan dalam hal apapun termasuk dalam perencanaan. Hal tersebut terbukti dari 
jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebanyak 40 % menjawab 
setuju, 9,6 % menjawab sangat setuju, 38 % menjawab tidak setuju, dan 11,5 % 
menjawab sangat tidak setuju. Berdasarkan pemaparan data di atas maka dapat 
disimpulkan pendekatan secara demokratis senantiasa dilakukan kepala madrasah 
dalam menetapkan suatu perencanaan.  
Selain melakukan perencanaan terhadap program yang akan dilaksanakan, 
kepala madrasah juga sebaiknya menentukan rencana evaluasi dari setiap program 
yang dijalankan. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.6. 
Kepala Madrasah Membuat Rencana Evaluasi Setiap Program 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 43 82,6 % 
3 Ragu-ragu 5 9,6 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
            Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.6. terlihat bahwa selain mem- 
buat perencanaan tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, kepala madrasah 
juga membuat perencanaan untuk evaluasi setiap program yang dilaksanakan. 
Perlunya perencanaan dalam melakukan evaluasi semua kegiatan madrasah terutama 
dalam proses pembelajaran, karena dengan adanya perencanaan yang matang dapat 
meminimalisisr kekeliruan atau kesalahan yang terjadi. Hal tersebut terbukti dari 
jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebanyak 82,6 % menjawab 
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setuju, 9,6 % menjawab ragu-ragu, 3,8 % menjawab tidak setuju, dan 3,8 % 
menjawab sangat tidak setuju.  
Berdasarkan hasil jawaban responden seperti yang dijelaskan di atas, ditemu- 
kan data bahwa kepala madrasah telah membuat visi dan misi yang selanjutnya 
disosialisasikan kepada seluruh warga madrasah. Dari jawaban responden tersebut 
juga diketahui bahwa kepala madrasah menetapkan setiap kebijakan dengan mem- 
pertimbangkan faktor sarana dan prasarana yang tersedia. Hasil jawaban responden 
melalui kuesioner, juga didukung oleh jawaban yang diperoleh melalui hasil wawan- 
cara. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan yakni guru di 
lapangan mengemukakan bahwa: 
Sebelum melaksanakan kegiatan, kepala madrasah selalu menyusun peren- 
canaan. Dalam penyusunan perencanaan tersebut kepala madrasah dibantu 
guru dan staf tata usaha.
1
 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan di madrasah tidak ada kesan bahwa 
kegiatan tersebut dilakukan secara mendadak karena memang sebelum masuk 
tahun ajaran baru kepala madrasah bersama guru dan pegawai telah membuat 
perencanaan.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kepala madrasah 
sebagai manajer senantiasa menyusun perencanaan, sebagai pedoman dalam segala 
aktivitas yang akan dilaksanakan di madrasah. Fungsi perencanaan merupakan 
fungsi awal yang harus dilaksanakan kepala madrasah dalam menjalankan fungsi 
manajerialnya. Hal senada juga dikemukakan oleh informan lain yang mengemu- 
kakan bahwa: 
                                                          
1
Kamaluddin, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kesiswaan, wawancara oleh penulis di Ruang  
Wakil Kepala Madrasah, 24 Februari 2012. 
2
Taba, Guru SKI (Honorer), wawancara oleh penulis di Ruang Guru, 25 Maret 2012.  
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Pelaksanaan seluruh kegiatan di madrasah diawali dengan perencanaan seperti 
pembuatan RAPBM yang disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan 
madrasah.
3
 
Dengan memperhatikan beberapa komponen manajemen madrasah maka 
perencanaan yang dibuat kepala madrasah bermuara pada aspek-aspek manajemen 
madrasah mulai dari kurikulum, tenaga kependidikan, kesiswaan, sarana dan prasa- 
rana, hubungan masyarakat, dan keuangan dalam bentuk RAPBM. Selain itu peneta- 
pan perencanaan didasarkan pada alokasi anggaran pemasukan dan pengeluaran, 
administrasi yang dibantu oleh bawahan mulai dari wakil kepala madrasah, dan 
urusan untuk menetapkan program-program tahunan yang diadakan pada setiap 
akhir tahun ajaran. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan fungsi manaje- 
rial kepala madrasah pada aspek perencanaan berjalan dengan baik, ditunjukkan 
dengan adanya perencanaan yang disusun secara spesifik oleh kepala madrasah. 
b. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah pada Aspek Pengorganisasian. 
Setelah perencanaan disusun dalam bentuk program-program kerja maka 
langkah selanjutnya adalah pengorganisasian. Pengorganisasian diartikan sebagai 
proses penetapan dan pengelompokan pekerjaan yang akan dilakukan, merumuskan, 
serta melimpahkan tanggung jawab dan wewenang. 
Pada aspek kemampuan kepala madrasah dalam pengorganisasian, peneliti 
menggunakan 5 butir instrumen yang terdapat pada kuesioner. Adapun indikator 
yang digunakan menilai kemampuan kepala madrasah dalam membuat pengor- 
ganisasian ada 4 yaitu: membentuk struktur organisasi madrasah, menetapkan perso- 
                                                          
3
Luqman MD, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara di Ruang Wakil Kepala Madrasah, 10 
April 2012.  
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nalia, mendelegasikan wewenang, dan penetapan tugas dan tanggung jawab. 
Jawaban responden mengenai indikator-indikator tersebut pada tabel berikut. 
Proses pengorganisasian senantiasa dimulai dengan pendelegasian wewenang 
yang tergambar secara jelas dari struktur organisasi. Oleh karena itu, kepala madra- 
sah perlu membuat struktur organisasi. Struktur organisasi yang dibuat disesuaikan 
dengan visi dan misi yang telah ditentukan. Jawaban responden mengenai hal 
tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.7. 
Kepala Madrasah Membuat Struktur Organisasi Madrasah  
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 42 80,7 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
            Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.7. terlihat bahwa langkah awal 
yang dilakukan kepala madrasah dalam melakukan kegiatan pengorganisasian adalah 
membuat struktur organisasi. Dengan adanya struktur organisasi yang dibuat maka 
tergambar jelas pembagian tugas serta jabatan-jabatan yang ada dalam madrasah. 
Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebanyak 80,7 % menjawab setuju, 11,5 % menjawab ragu-ragu, 3,8 % menjawab 
tidak setuju, dan 3,8 % menjawab sangat tidak setuju.  
Struktur organisasi yang dibuat tersebut tentunya didasarkan kepada 
ketersediaan sumber daya madrasah. Sumber daya madrasah yang dimaksud meliputi 
semua hal yang ada dalam madrasah termasuk guru, staf/pegawai, sarana dan 
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prasarana, kesiswaan, kurikulum, dan hubungan masyarakat. Oleh karena itu, dalam 
struktur organisasi madrasah ditetapkan beberapa jabatan yang berkaitan dengan 
sumber daya madrasah tersebut. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.8. 
Kepala Madrasah Membuat Struktur Organisasi Madrasah Berdasarkan Sumber 
Daya Madrasah 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 6 11,5 % 
4 Setuju 21 40 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 19 36,5 % 
1 Sangat tidak setuju 6 11,5 % 
Jumlah 52 100 % 
            Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.8. terlihat bahwa ketersediaan 
sumber daya merupakan salah satu landasan bagi kepala madrasah dalam membuat 
struktur organisasi. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, 
yaitu mayoritas guru sebanyak 40 % menjawab setuju, 11,5 % menjawab sangat 
setuju, 36,5 % menjawab tidak setuju, dan 11,5 % menjawab sangat tidak setuju.  
Selain sumber daya madrasah yang dipertimbangkan dalam menetapkan 
struktur organisasi, hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah sarana dan prasarana 
madrasah. Perlunya mempertimbangkan sarana dan prasarana madrasah dalam 
penetapan struktur organisasi madarsah karena sarana dan prasarana madrasah 
merupakan hal yang ikut berpengaruh dalam perkembangan madrasah. Sarana dan 
prasarana yang memadai dalam sebuah lembaga pendidikan termasuk madrasah 
dapat berpengaruh dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Itulah sebabnya 
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penetapan struktur organisasi perlu mempertimbangkan faktor sarana dan prasarana 
madrasah. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.9. 
Kepala Madrasah Mempertimbangkan Sarana dan Prasarana Madrasah dalam 
Menetapkan Struktur Organisasi Madrasah 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 49 94 % 
3 Ragu-ragu 3 5,7 % 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
 Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012.            
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.9. terlihat bahwa sarana dan 
prasarana merupakan salah satu pertimbangan bagi kepala madrasah dalam menetap- 
kan struktur organisasi. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, 
yaitu mayoritas guru sebanyak 94 % menjawab setuju, dan 5,7 % menjawab ragu-
ragu.  
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pendelegasian 
wewenang adalah kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan jabatan yang diamanahkan 
kepadanya. Kemampuan tersebut tercermin melalui pengetahuan, keterampilan dan 
sikap dalam menjalankan tugas. Kompetensi sangat berpengaruh terhadap kinerja 
seseorang. Oleh karena itu orang yang diberikan wewenang dalam suatu jabatan 
haruslah memiliki kompetensi atau kemampuan dalam bidang atau jabatan yang 
diamanahkan kepadanya. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel 
berikut. 
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Tabel 4.10. 
Kepala Madrasah Melakukan Pendelegasian Wewenang Berdasarkan Standar 
Kompetensi 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 49 94 % 
3 Ragu-ragu 3 5,7 % 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
           Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.10. terlihat bahwa kompetensi 
seseorang merupakan syarat mutlak bagi kepala madrasah dalam memberikan wewe- 
nang untuk menduduki suatu jabatan. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang 
diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebanyak 94 % menjawab setuju dan 5,7 
% ragu-ragu.  
Setiap pendelegasian wewenang disertai dengan penyerahan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing jabatan. Jawaban responden mengenai hal tersebut 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.11. 
Kepala Madrasah Melakukan Pendelegasian Wewenang Disertai dengan Pemberian 
Tugas dan Tanggung Jawab 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 5 9,6 % 
4 Setuju 21 40 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 20 38 % 
1 Sangat Tidak Setuju 6 7,6 % 
Jumlah 52 100 % 
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      Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.11. terlihat bahwa setiap kepala 
madrasah memberikan wewenang kepada seseorang untuk menduduki suatu jabatan 
maka saat itu pula tugas dan tanggung jawab dibebankan kepadanya. Hal tersebut 
terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebanyak 40 % 
menjawab setuju, 9,6 % menjawab sangat setuju, 38 % menjawab tidak setuju, dan 
7,6 % menjawab sangat tidak setuju.  
Berdasarkan hasil jawaban responden seperti yang dijelaskan di atas, ditemu- 
kan data bahwa kepala madrasah membuat struktur organisasi yang tepat dalam 
melaksanakan fungsi pengorganisasian. Hal ini dibuktikan dengan terlebih dahulu 
membuat struktur organisasi. Sarana dan prasarana madrasah, kompetensi, serta 
ketersediaan sumber daya madrasah merupakan landasan dalam menetapkan struktur 
organisasi. Hasil jawaban responden melalui kuesioner, juga didukung oleh jawaban 
yang diperoleh melalui hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan beberapa informan yakni guru di lapangan mengemukakan bahwa: 
Dalam menjalankan fungsi pengorganisasian, kepala madrasah memilih rekan-
rekan guru, pegawai yang dianggap kompeten dan mampu untuk menduduki 
jabatan tersebut. Selain itu kepala madrasah juga mendelegasikan wewenang, 
tugas, dan tanggung jawab kepada mereka sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Tugas yang dimaksud seperti wakil kepala madrasah, urusan 
kurikulum, urusan humas, urusan kesiswaan, sarana dan prasarana, layanan 
khusus dan wali kelas.
4
 
Dalam hal pembagian tugas, kepala madrasah mendelegasikan urusan dan 
jabatan yang tertuang dalam surat keputusan (SK) yang diterima oleh masing-
masing yang bersangkutan mulai dari wakil kepala madrasah, urusan 
kurikulum, urusan kesiswaan, sarana dan prasarana, humas, wali kelas, layanan 
khusus.
5
 
                                                          
4
Muh. Salih, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum, wawancara oleh penulis di Ruang 
Guru, 29 Februari 2012. 
5
Ilyas Halim, Wakil Kepala Madrasah Bagian Sarana dan Prasarana, wawancara oleh penulis 
di Ruang Guru, 1 Maret 2012. 
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Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa kemampuan manajerial 
kepala madrasah pada aspek pengorganisasian diwujudkan dalam bentuk pembagian 
tugas dengan cara memilih rekan-rekan yang dianggap kompeten untuk melaksa- 
nakan tugas dan tanggung jawab yang akan didelegasikan. Selain itu kepala madra- 
sah melakukan penempatan-penempatan personil pada masing-masing unit berda- 
sarkan struktur organisasi yang telah disusun. Masing-masing unit tersebut melaksa- 
nakan tugas dan tanggung jawab berdasarkan surat keputusan yang telah dikeluarkan 
kepala madrasah. Dengan demikian tergambar jelas bahwa kepala madrasah telah 
menjalankan dengan baik fungsi pengorganisasian. 
c. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah pada Aspek Pengarahan 
Kemampuan kepala madrasah dalam mengarahkan guru dan staf merupakan 
salah satu faktor penunjang yang dapat mendorong atau meningkatkan kompetensi 
guru. Dengan demikian kepala madrasah dalam melaksanakan kemampuan 
manajerialnya, mutlak memiliki kemampuan dalam mengarahkan guru dan staf.  
  Pada aspek kemampuan kepala madrasah dalam melaksanakan fungsi penga- 
rahan, peneliti menggunakan 5 butir instrumen yang terdapat pada kuesioner. 
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai kemampuan kepala madrasah 
melaksanakan pengarahan ada 4 yaitu: memberikan motivasi, bersikap baik, memba- 
ngun komunikasi, dan mengarahkan guru untuk meningkatkan kompetensinya. Jawa- 
ban responden mengenai indikator-indikator tersebut pada tabel berikut. 
Proses pengarahan merupakan suatu proses yang mengarahkan setiap personil 
madrasah untuk senantiasa bekerja dengan baik agar dapat mencapai tujuan madra- 
sah yang telah direncanakan sebelumnya. Itulah sebabnya, menjadi tugas bagi kepala 
madrasah untuk memberikan motivasi kepada guru dan staf agar dapat bekerja 
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secara profesional. Pemberian motivasi memberikan pengaruh positif terhadap etos 
kerja guru. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.12. 
Kepala Madrasah Memberikan Motivasi Kepada Guru 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 41 78,8 % 
4 Setuju 11 21 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.12. terlihat bahwa pemberian 
motivasi kepada guru dan staf dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab men- 
jadi hal yang penting bagi kepala madrasah. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang 
diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebanyak 78,8 % menjawab sangat setuju, 
dan  21 % menjawab setuju. 
Selain memberikan motivasi, kepala madrasah juga seharusnya mampu mem- 
bangun komunikasi yang aktif kepada guru. Komunikasi yang aktif akan menunjang 
kinerja guru. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.13. 
Kepala Madrasah Membangun Komunikasi Aktif Kepada Guru 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 1 1,9 % 
4 Setuju 43 82,6 % 
3 Ragu-ragu 5 9,6 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1,9 % 
Jumlah 52 100 % 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.13. terlihat bahwa kepala 
madrasah senantiasa menjalin komunikasi yang aktif kepada seluruh jajarannya. Hal 
tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebanyak 82,6 % menjawab setuju, 1,9 % menjawab sangat setuju, 9,6 % menjawab 
ragu-ragu, 3,8 % menjawab tidak setuju, dan 1,9 % menjawab sangat tidak setuju.  
Selain komunikasi yang aktif, kepala madrasah sebaiknya juga senantiasa 
bersikap baik sehingga dapat dijadikan teladan bagi bawahannya. Jawaban respon- 
den mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.14. 
Kepala Madrasah Bersikap Baik Kepada Guru 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 21 32 % 
4 Setuju 30 68 % 
3 Ragu-ragu 1 1,9 % 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.14. terlihat bahwa kepala 
madrasah senantiasa menunjukkan sikap yang baik sebagai manajer sehingga patut 
dijadikan teladan setidaknya di lingkungan madrasah. Hal tersebut terbukti dari 
jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebanyak 68 % menjawab 
setuju, 32 % menjawab setuju, dan 1,9 % menjawab ragu-ragu. 
Salah satu sikap baik yang ditunjukkan kepala madrasah kepada guru dan 
staf adalah bersikap adil. Sikap adil seorang pemimpin sangat didambakan oleh 
semua bawahannya. Termasuk dalam lembaga pendidikan, sikap adil seorang kepala 
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madrasah berpengaruh positif terhadap kinerja guru dan staf. Jawaban responden 
mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.15. 
Kepala Madrasah Memperlakukan Guru dan Staf Secara Adil 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 45 86,5 % 
3 Ragu-ragu 2 3,8 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 3 5,7 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.15. terlihat bahwa kepala mad- 
rasah senantiasa menunjukkan sikap yang adil kepada semua guru dan staf. Sikap 
adil kepala madrasah ditunjukkan dengan tidak membeda-bedakan guru dan staf, 
semuanya dianggap sebagai saudara yang perlu diperlakukan secara adil. Hal 
tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebanyak 86,5 % menjawab setuju, 3,8 %  menjawab ragu-ragu, 3,8 % menjawab 
tidak setuju, dan 5,7 menjawab sangat tidak setuju.  
Salah satu hal yang urgen bagi guru adalah guru senantiasa meningkatkan 
kompetensinya dengan berbagai cara. Oleh karena itu kepala madrasah sebaiknya 
memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya seperti 
mengikuti pelatihan atau melanjutkan studi. Sebagai seorang pempinan, kepala 
madarsah berperan dalam peningkatan kompetensi guru. Kepala madrasah perlu 
memberikan dorongan dan motivasi kepada semua guru dalam meningkatkan 
kompetensinya. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
 
106 
 
Tabel 4.16. 
Kepala Madrasah Memberikan Kesempatan Meningkatkan Kompetensi dengan Cara 
Mengikuti Pendidikan atau Pelatihan 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 17 32,6 % 
4 Setuju 29 55,7 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5  % 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.16. terlihat bahwa dalam 
peningkatan kompetensi guru, kepala madrasah selalu memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu 
mayoritas guru sebanyak 55,7 % menjawab setuju, 32,6 % menjawab sangat setuju, 
dan 11,5 % menjawab ragu-ragu. 
Berdasarkan hasil jawaban responden seperti yang dijelaskan di atas, ditemu- 
kan data bahwa kepala madrasah telah melaksanakan fungsi pengarahan dengan 
baik. Hal ini dibuktikan dengan kepala madrasah senantiasa memberikan motivasi 
kepada guru dan staf untuk bekerja secara profesional. Selain itu kepala madrasah 
membangun komunikasi aktif kepada semua warga madrasah dan bersikap baik. 
Hasil jawaban responden melalui kuesioner, juga didukung oleh jawaban yang diper- 
oleh melalui hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bebe- 
rapa informan yakni guru di lapangan mengemukakan bahwa: 
Untuk efektifnya pelaksanaan kegiatan di madrasah maka kepala madrasah 
senantiasa memberikan pengarahan. Setiap hari Senin (setelah upacara) 
diadakan breefing yang berlangsung sekitar 20 menit. Pada saat breefing diisi 
dengan pengarahan yang diberikan kepala madrasah kepada guru dan staf 
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tentang bagaimana bekerja secara profesional. Selain itu saat breefing kepala 
madrasah memberikan kesempatan kepada guru dan staf untuk 
mengungkapkan jika ada masalah atau hal-hal yang kurang berkenan di hati, 
sehingga masalah yang ada tidak dibiarkan berlarut-larut atau langsung 
dicarikan solusinya.
6
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat bahwa kepala madrasah senan- 
tiasa memberikan pengarahan dalam rangka meningkatkan kinerja guru dan staf. Hal 
tersebut terutama dilakukan pada hari Senin setelah upacara yang disebut breefing. 
Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa: 
“Kepala madrasah yang sekarang selalu menjalin komunikasi kepada semua guru dan 
staf. Beliau merangkul semua pihak di madrasah”.7 
Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat disimpulkan bahwa kemam- 
puan manajerial kepala madrasah pada aspek pengarahan sudah berjalan dengan baik 
meskipun masih ada guru yang merasa diperlakukan secara tidak adil yang dibuk- 
tikan melalui hasil angket. Namun jika dilihat secara umum temuan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa kepala madrasah telah memiliki kemampuan dalam melak- 
sanakan fungsi pengarahan dengan baik. 
d. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah pada Aspek Pengawasan 
Pengawasan bertujuan agar pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan arah 
dan prosedur yang telah ditetapkan. Kemampuan manajerial kepala madrasah pada 
aspek pengawasan diwujudkan dengan aktifnya kepala madrasah mengontrol segala 
pelaksanan kegiatan madrasah. Selain itu pengawasan yang dilakukan kepala madra- 
sah menjadi bahan revisi terhadap kesalahan atau kekeliruan yang terjadi. 
                                                          
6
Jamaluddin Sanre, Wakil Kepala Madrasah Bagian Humas, wawancara oleh penulis di 
Ruang Guru, 24 Februari 1012.  
7
Ilyas Halim, Wakil Kepala Madrasah Bagian Sarana dan Prasarana, wawancara oleh penulis 
di Ruang Guru, 1 Maret 2012.  
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Pada aspek kemampuan kepala madrasah dalam melaksanakan fungsi penga- 
wasan, peneliti menggunakan 5 butir instrumen yang terdapat pada kuesioner. 
Adapun indikator yang digunakan menilai kemampuan kepala madrasah dalam 
melaksanakan pengawasan ada 4 yaitu: penentuan standar kerja, pelaksanaan 
kegiatan pengawasan, mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan, 
dan kekurangan yang terjadi diperbaiki (follow up). Jawaban responden mengenai 
indikator-indikator tersebut pada tabel berikut. 
Proses terakhir yang menggambarkan kemampuan manajerial kepala madra- 
sah adalah kemampuan dalam melakukan pengawasan. Proses pengawasan dimulai 
dengan penyusunan rencana dalam melakukan pengawasan. Penetapan rencana kerja 
dalam melakukan pengawasan menjadi landasan bagi kepala madrasah dalam 
melakukan kegiatan pengawasan. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.17. 
Kepala Madrasah Membuat Rencana Kerja Pengawasan 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 3 5,7 % 
4 Setuju 25 48 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 20 38 % 
1 Sangat Tidak Setuju 4 7,6 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.17. terlihat bahwa pengawasan 
yang dilakukan kepala madrasah didasarkan pada perencanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu 
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mayoritas guru sebesar 48 % menjawab setuju, 5,7 % menjawab sangat setuju, dan 
38 % menjawab tidak setuju, dan 7,6 % menjawab sangat tidak setuju.  
Untuk menilai hasil kerja dalam melaksanakan pengawasan maka sebaiknya 
kepala madrasah menetapkan standar kerja. Standar kerja tersebut menjadi landasan 
dalam menilai berhasil tidaknya guru dan staf dalam menjalankan tugasnya masing-
masing. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.18. 
Kepala Madrasah Membuat Standar Kerja 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 17 32,6 % 
4 Setuju 29 55,7 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5 % 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil Kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.18. terlihat bahwa pengawasan 
yang dilakukan kepala madrasah didasarkan kepada standar kerja yang telah ditentu- 
kan. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas 
guru sebesar 55,7 % menjawab setuju, 32,6 % menjawab sangat setuju, dan 11,5 % 
menjawab ragu-ragu.  
Proses pengawasan yang baik haruslah menjadikan hasil pengawasan sebagai 
tolok ukur dalam membuat perbaikan atau program pada masa yang akan datang. 
Oleh karena itu, hasil pengawasan yang dilakukan kepala madrasah selayaknya 
menjadi bahan perbaikan untuk program ke depan. Jawaban responden mengenai hal 
tersebut pada tabel berikut. 
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Tabel 4.19. 
Kepala Madrasah Menggunakan Hasil Pengawasan dalam Melakukan Perbaikan 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 9 11,5 % 
4 Setuju 40 76,9 % 
3 Ragu-ragu 2 3,8 % 
2 Tidak Setuju 1 1,9 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.19. terlihat bahwa kepala 
madrasah menggunakan hasil pengawasan sebagai bahan perbaikan untuk lebih maju 
lagi pada masa yang akan datang. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan 
oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 76,9 % menjawab setuju, 11,5 % menjawab 
sangat setuju, 3,8 % menjawab ragu-ragu, dan 1,9 % menjawab tidak setuju.  
Pada dasarnya tujuan utama dalam kegiatan pengawasan adalah untuk 
mengetahui kegiatan yang telah dilaksanakan dan memperbaiki kekurangan atau 
kesalahan yang terjadi. Oleh karena itu, dalam melaksanakan proses pengawasan, 
kesalahan atau penyimpangan yang terjadi perlu diperbaiki secepatnya terutama oleh 
kepala madrasah. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.20. 
Kepala Madrasah Segera Memperbaiki Kesalahan atau Penyimpangan yang Terjadi 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 22 42 % 
4 Setuju 30 57,6 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.20. terlihat bahwa dalam 
melaksanakan kegiatan pengawasan, kesalahan atau kekeliruan yang terjadi segera 
ditindaklanjuti kepala madrasah. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan 
oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 57,6 % menjawab setuju, dan 42 % 
menjawab sangat setuju. 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam kegiatan pengawasan maka 
sebaiknya proses pengawasan dilaksanakan secara terus menerus. Jawaban respon- 
den mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.21. 
Kepala Madrasah Melaksanakan Pengawasan Terus Menerus 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 48 92,3 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.21. terlihat bahwa pengawasan 
yang dilakukan kepala madrasah dilakukan secara rutin. Hal tersebut terbukti dari 
jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 92,3 % menjawab 
setuju, 3,8 % menjawab tidak setuju, dan 3,8 % menjawab sangat tidak setuju.  
Berdasarkan hasil jawaban responden di atas, ditemukan data bahwa dalam 
pelaksanaan fungsi manajemen pada aspek pengawasan dapat dikatakan kepala 
madrasah telah melaksanakan fungsi pengawasan dengan baik. Hal ini dibuktikan 
dengan sebelum melaksanakan kegiatan pengawasan maka kepala madrasah mem- 
buat rencana kerja dan membuat standar penilaian kerja. Selain itu hasil pengawasan 
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tidak dibiarkan begitu saja tetapi mendapat umpan balik (follow up) dari kepala 
madrasah. Jika hasil kerja guru dan staf mengarah kepada keberhasilan maka kepala 
madrasah dibantu guru dan staf berusaha untuk meningkatkan keberhasilan yang 
diraih. Hasil jawaban responden melalui kuesioner, juga didukung oleh jawaban yang 
diperoleh melalui hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa informan yakni guru di lapangan mengemukakan bahwa: 
Pengawasan yang dilakukan selama ini oleh kepala madrasah sesuai dengan 
program tahunan dan jadwal kegiatan madrasah seperti pengawasan terhadap 
proses pembelajaran, mengunjungi kelas ketika berlangsungnya proses 
pembelajaran, pemeriksaan sarana dan prasarana, kegiatan administrasi 
ketatausahaan, dan pengawasan terhadap keuangan madrasah. Jadi intinya 
pengawasan yang dilakukan kepala madrasah berlangsung baik dalam kelas 
maupun di luar kelas.
8
 
Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah, selain kegiatan proses 
pembelajaran, ekstrakurikuler, juga mengawasi kehadiran tenaga kependidikan 
melalui absensi kehadiran.
9
 
Pelaksanaan kegiatan selalu dikontrol oleh kepala madrasah mulai dari 
kehadiran guru, pegawai, kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, serta 
penggunaan sarana dan prasarana madrasah.
10
 
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara di atas dapat digambarkan 
bahwa kepala madrasah telah memiliki kemampuan manajerial dari sisi pengawasan. 
Namun dalam penelitian ini peneliti menemukan jawaban dari hasil wawancara 
dengan informan yang mengemukakan bahwa kepala madrasah kurang menindak- 
lanjuti hasil pengawasan yang dilakukan. Sebagai bukti kepala madrasah belum 
tegas memberikan teguran atau sanksi kepada guru yang sering terlambat. 
Kemampuan manajerial kepala madrasah jika dilihat pada aspek perencanaan, 
pengorganisasian dan pengarahan dapat dikatakan baik. Namun secara pribadi 
jika ingin melihat kemampuan manajerial kepala madrasah pada aspek 
                                                          
8
Jamaluddin Sanre, Wakil Kepala Madrasah Bagian Humas, wawancara oleh penulis di 
Ruang Guru, 24 Februari 2012. 
9
Kamaluddin, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kesiswaan, wawancara oleh penulis di Ruang 
Wakil Kepala Madrasah, 24 Februari 2012. 
10
Ilyas Halim, Wakil Kepala Madrasah Bagian Sarana dan Prasarana, wawancara oleh 
penulis di Ruang Guru, 1 Maret 2012. 
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pengawasan belum berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini terbukti dengan 
kepala madrasah belum berani menerapkan sistem punishment atau hukuman 
bagi guru yang sering terlambat masuk kelas ketika jam mengajarnya. Selain 
itu kepala madrasah belum mengambil langkah yang cepat jika menemukan 
kesalahan yang terjadi di madrasah.
11
  
Ketika permasalahan ini peneliti konfirmasikan kepada kepala madrasah, 
beliau memberikan jawaban bahwa: 
Hukuman yang saya berikan kepada guru yang sering terlambat masuk kelas 
ketika jam mengajarnya bukan melalui kata-kata yang kasar atau hukuman 
fisik tetapi saya berusaha untuk memberikan peringatan secara bijak kepada 
guru tersebut. Adapun ketika saya telah memberikan peringatan tetapi masih 
melanggar peraturan yang telah ditetapkan maka saya kembalikan kepada guru 
tersebut. Karena pada dasarnya guru itu tahu bahwa apa yang dilakukannya 
adalah hal yang salah. Namun bukan berarti saya hanya sekali memberikan 
teguran tetapi saya berusaha untuk selalu memberikan pengertian dan arahan.
12
 
Berdasarkan jawaban dari kepala madrasah dapat dipahami bahwasanya bagi 
kepala madrasah hukuman berbentuk teguran yang kasar kurang baik diterapkan 
bagi guru yang kurang disiplin menjalankan tugasnya. Hal ini didasarkan pada alasan 
bahwa pada dasarnya orang dewasa yang berbuat salah menyadari kesalahan yang 
dilakukan. Oleh karena itu, sebagai manajer kepala madrasah hanya berusaha 
memberikan nasihat dan membangun komunikasi yang baik kepada guru. Karena 
dengan cara yang arif dan bijaksana akan menyelesaikan masalah dengan baik.  
Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat disimpulkan bahwa secara 
umum kepala madrasah telah memiliki kemampuan manajerial mulai pada aspek 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang baik. Dari hasil 
pengolahan data dengan menghitung frekuensi dan persentase jumlah respon keselu- 
ruhan kuesioner yang disebar ke 52 responden diperoleh: 
 
                                                          
11
Muh. Shalih, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum, wawancara oleh penulis di Ruang 
Guru, 29 Februari 2012. 
12
Abdul Rafik, Kepala Madrasah, wawancara oleh penulis di Ruang Kepala Madrasah, 3 
Maret 2012. 
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Tabel 4.22. 
Rekapitulasi Frekuensi dan Persentase Jumlah Respon Kuesioner 
Respon Frekuensi Persentase Kategori Frekuensi Persentase 
5 155 14,91 % 
Positif 856 82,37 % 
4 701 67,46 % 
3 51 4,90 % Sedang 51 4,90 % 
2 96 9,23 % 
Negatif 132 12,69 % 
1 36 3,46 % 
Total 1039 100 %  1039 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Tabel 4.22. di atas menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan kuesioner ke 
52 responden guru PNS di MTs Negeri Biringkanaya Makassar tentang kemampuan 
manajerial kepala madrasah adalah pada kategori positif (sangat setuju dan setuju), 
memiliki frekuensi 856 atau 82,37 %, kategori sedang (ragu-ragu) frekuensinya 51 
atau 4,90 %, dan untuk kategori negatif frekuensinya 132 atau 12,69 %. Bila hasil 
tersebut diinterpretasikan dengan kualifikasi persentase yang didasarkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.23. 
Interval Persentase Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah 
No Persentase (%) Klasifikasi 
1 81 % ke atas Sangat Baik 
2 61 % - 80 % Cukup Baik 
3 41 % - 60 % Kurang Baik 
4 40 % ke bawah Tidak Baik 
Maka respon positif dengan jumlah 80,7 % tergolong sangat tinggi dan 
kategori negatif dengan jumlah 10 % tergolong sangat rendah. Melihat hasil 
kualifikasi positif dan negatif di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
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manajerial kepala madrasah berada pada kategori sangat baik karena karena berada 
nilai 81 % ke atas yaitu 82,37 %. 
3. Gambaran Kompetensi Guru MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Sistem Pendi- 
dikan Nasional (SISDIKNAS) dijelaskan bahwa sebagai pendidik profesional guru 
harus memiliki kompetensi. Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dikuasai, dan dihayati oleh setiap 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 Bab I Pasal I dijelaskan bahwa ada 4 kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru sebagai pendidik profesional, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial 
Data mengenai kompetensi guru dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner. Berdasarkan data yang dikumpulkan, diperoleh skor minimal 1 dan 
maksimal 5. Indikator yang digunakan dalam menilai kompetensi guru MTs Negeri 
Biringkanaya Makassar adalah kemampuan guru dalam memiliki dan melaksanakan 
4 kompetensi yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen Pasal 10 ayat 1. Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan 
gambaran mengenai kompetensi guru MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi atau kemampuan yang dimi- 
liki guru dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola pembe- 
lajaran dapat dilihat pada 3 aspek yaitu kemampuan merencanakan program pembe- 
lajaran, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses pembelajaran, 
dan kemampuan melakukan penilaian. 
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Berdasarkan pernyataan di atas maka pada aspek kompetensi pedagogik yang 
dimiliki guru, peneliti menggunakan 6 butir instrumen yang terdapat pada kuesioner. 
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai kompetensi pedagogik guru ada 3 
yaitu: kemampuan merencanakan program pembelajaran, kemampuan mengelola 
proses pembelajaran, dan kemampuan melakukan penilaian. Jawaban responden 
mengenai indikator-indikator tersebut pada tabel berikut. 
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru menyiapkan rencana pem- 
belajaran yang menjadi landasan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Perenca- 
naan dalam proses pembelajaran dibuktikan dengan guru menyiapkan RPP sebelum 
mengajar. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.24. 
Guru Menyiapkan RPP Sebelum Mengajar 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 18 34,6 % 
4 Setuju 29 55,7 % 
3 Ragu-ragu 4 7,6 % 
2 Tidak Setuju 1 1,9 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.24. terlihat bahwa langkah awal 
yang dilakukan guru sebelum mengajar adalah mempersiapkan persiapan mengajar 
yaitu RPP. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu 
mayoritas guru sebesar 55,7 % menjawab setuju, 34,6 % menjawab sangat setuju,  
7,6 % menjawab ragu-ragu, dan 1,9 % menjawab tidak setuju.  
Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika guru menguasai 
materi yang diajarkan. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
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Tabel 4.25. 
Guru Menguasai Materi yang Diajarkan 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 43 82,6 % 
3 Ragu-ragu 5 9,6 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.25. terlihat bahwa menguasai 
materi merupakan hal penting bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Hal tersebut 
terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 82,6 % 
menjawab setuju, 9,6 % menjawab ragu-ragu, 3,8 % menjawab tidak setuju, dan 3,8 
% menjawab sangat tidak setuju. 
Dalam menyampaikan materi pembelajaran penggunaan media menjadi hal 
yang ikut berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran. Jawaban responden 
mengenai hal tersebut dapat tabel berikut. 
Tabel 4.26. 
Guru Menggunakan Media Pembelajaran Saat Mengajar 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 13 25 % 
4 Setuju 31 59,6 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.26. terlihat bahwa penggunaan 
media dalam proses pembelajaran bagi guru merupakan salah satu hal yang penting. 
Media pembelajaran dapat membantu guru dalam memberikan pemahaman kepada 
peserta didik. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu 
mayoritas guru sebesar 59,6 % menjawab setuju, 25 % menjawab sangat setuju, 11,5 
% menjawab ragu-ragu, dan 3,8 % menjawab tidak setuju. 
Selain penggunaan media, hal lain yang ikut berperan dalam proses pembela- 
jaran adalah metode pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran harus disesu- 
aikan dengan materi yang diajarkan. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.27. 
Guru Menggunakan Metode Pembelajaran Saat Mengajar 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 5 9,6 % 
4 Setuju 21 40 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5 % 
2 Tidak Setuju 20 38 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.27. terlihat bahwa salah satu 
pertimbangan guru dalam memilih metode pembelajaran adalah materi pembela- 
jaran. Metode yang digunakan harus disesuaikan dengan materi pelajaran. Hal terse- 
but terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 40 
% menjawab setuju, 9,6 % menjawab sangat setuju, 11,5 % menjawab ragu-ragu, 38 
% menjawab tidak setuju, dan 3,8 % menjawab sangat tidak setuju. 
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Untuk melihat tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang diajarkan maka guru perlu melakukan penilaian. Selain itu penilaian 
dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan guru dalam proses 
pembelajaran. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.28. 
Guru Melaksanakan Penilaian Kepada Peserta Didik 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 22 42 % 
4 Setuju 30 57,6 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
  Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.28. terlihat bahwa dalam meli- 
hat tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan maka 
guru melaksanakan penilaian. Berdasarkan penilaian tersebut guru dapat memper- 
oleh gambaran tentang tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 
diajarkan. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu 
mayoritas guru sebesar 57,6 % menjawab setuju dan 42 % menjawab sangat setuju. 
Sebagai tindak lanjut dari penilaian yang dilakukan maka guru melakukan 
tindakan remedial bagi peserta didik yang belum berhasil mencapai standar nilai 
yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan agar peserta didik yang belum berhasil men- 
capai standar nilai dapat memperbaiki nilainya. Jawaban responden mengenai hal 
tersebut pada tabel berikut. 
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Tabel 4.29. 
Guru Melaksanakan Remedial 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 5 9,6 % 
4 Setuju 21 40 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5 % 
2 Tidak Setuju 20 38 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
  Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.29. terlihat bahwa pelaksanaan 
remedial dilakukan guru sebagai wujud dari tindak lanjut hasil penilaian peserta 
didik. Remedial dilakukan kepada peserta didik yang belum mampu mencapai stan- 
dar nilai yang telah ditetapkan. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan 
oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 40 % menjawab setuju, 9,6 % menjawab 
sangat setuju, 11,5 % menjawab ragu-ragu, dan 38 % menjawab tidak setuju. 
Berdasarkan hasil jawaban responden di atas, ditemukan data bahwa pengua- 
saan guru terhadap kompetensi pedagogik dapat dikategorikan baik walaupun masih 
ada guru yang mengaku belum sepenuhnya menguasai secara umum kompetensi 
pedagogik. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru yang mengatakan 
bahwa: 
Pada dasarnya peserta didik memiliki tingkat pengetahuan dan pemahaman 
yang berbeda. Kadang kami menemukan kendala dalam memilih atau 
menerapkan konsep pembelajaran yang tepat yang mampu mewakili semua 
kemampuan anak-anak kami.
13
 
Hal yang menjadi kendala bagi kami terkait dengan proses pembelajaran 
terutama di kelas adalah kurangnya media pembelajaran yang berbasis 
teknologi seperti LCD. Sedangkan bagi peserta didik jika menggunakan media 
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Nuhada, Guru Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Ruang Guru, 5 Maret 2012. 
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seperti LCD dapat membawa suasana lain sehingga peserta didik merasa 
termotivasi dalam menerima pelajaran.
14
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pada dasarnya masih 
ada guru yang mengaku belum mampu secara optimal menerapkan proses pembela- 
jaran yang dapat mewakili semua kemampuan peserta didik. Selain itu keterbatasan 
media pembelajaran seperti LCD menjadi salah satu kendala bagi guru dalam proses 
pembelajaran. Karena bagi sebagian guru penggunaan LCD dalam proses pembela- 
jaran berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran peserta didik. 
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara secara umum dapat dikatakan 
bahwa kemampuan guru dari segi pedagogik dapat dikategorikan baik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya perencanaan berupa kesiapan guru dalam menyiapkan 
RPP sebelum mengajar. Selain itu penguasaan terhadap metode, materi, dan media 
sehingga sangat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
b. Kompetensi Kepribadian 
Guru sebagai tenaga pendidik, memiliki karakteristik kepribadian yang 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. 
Kepribadian merupakan unsur yang menentukan interaksi guru dengan peserta didik 
sebagai teladan. Guru adalah spiritual father bagi peserta didik karena guru membe- 
rikan santapan rohani dan pendidikan akhlak sekaligus memberikan jalan kebenaran. 
Kemampuan guru dalam menampilkan kepribadian yang baik utamanya kepada 
peserta didik secara umum diwujudkan melalui sikap dan keteladanannya. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka pada aspek kompetensi kepribadian 
yang dimiliki guru, peneliti menggunakan 5 butir instrumen yang terdapat pada 
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Kamaluddin, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kesiswaan, wawancara oleh penulis di Ruang 
Wakil Kepala Madrasah, 24 Februari 2012. 
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kuesioner. Adapun indikator yang digunakan dalam menilai kompetensi kepribadian 
guru ada 4 yaitu: berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik, bersikap adil, 
dan dewasa dalam bersikap. Jawaban responden mengenai indikator–indikator terse- 
but pada tabel berikut. 
Sebagai seorang pendidik, akhlak yang baik merupakan hal penting untuk 
dimiliki. Hal ini dikarenakan guru sebagai pendidik bukan hanya memberikan penge- 
tahuan tetapi guru juga memberikan pendidikan nilai yang dimulai pada diri guru 
sendiri. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.30. 
Guru Memiliki Akhlak yang Baik 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 22 42 % 
4 Setuju 30 57,6 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.30. terlihat bahwa sebagai pen- 
didik maka sudah menjadi kewajiban bagi guru untuk memiliki akhlak yang baik. 
Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebesar 57,6 % menjawab setuju dan 42 % menjawab sangat setuju. 
Akhlak yang baik pada guru diimplementasikan melalui sikap dan perilaku 
yang baik pula. Dengan bersikap dan berperilaku yang baik guru dapat menjadikan 
dirinya sebagai teladan bagi peserta didiknya. Jawaban responden mengenai hal 
tersebut pada tabel berikut. 
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Tabel 4.31. 
Guru Menjadi Teladan Bagi Peserta Didik 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 20 38 % 
4 Setuju 25 48 % 
3 Ragu-ragu 5 9,6 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.31. terlihat bahwa sebagai 
pendidik, guru harus berupaya menjadi figur yang pantas dijadikan teladan bagi 
peserta didik. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu 
mayoritas guru sebesar 48 % menjawab setuju, 38 % menjawab sangat setuju, 9,6 % 
menjawab ragu-ragu, dan 3,8 % menjawab tidak setuju. 
 Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, guru senantiasa bersikap adil 
kepada semua peserta didik. Materi, jabatan, dan lainnya bukan menjadi alasan bagi 
guru untuk membeda-bedakan peserta didik. Jawaban responden mengenai hal terse- 
but pada tabel berikut. 
Tabel 4.32. 
Guru Bersikap Adil Kepada Semua Peserta Didik 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 22 42 % 
4 Setuju 29 55,7 % 
3 Ragu-ragu 1 1,9 % 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.32. terlihat bahwa sikap adil 
guru merupakan salah satu wujud kepribadian guru yang baik. Hal tersebut terbukti 
dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 55,7 % menja- 
wab setuju, 42 % menjawab sangat setuju, dan 1,9 % menjawab ragu-ragu. 
Wujud lain dari kepribadian guru dalam menjalankan tugas dan kewajiban 
sebagai pendidik adalah memiliki rasa tanggung jawab. Rasa tanggung jawab guru 
mencerminkan kepribadian yang mantap dalam melakoni hidup sebagai pendidik dan 
pengajar. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.33. 
Guru Memiliki Rasa Tanggung Jawab dalam Menjalankan Tugas 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju - - 
4 Setuju 48 92 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,8 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.33. terlihat bahwa wujud lain 
dari gambaran kepribadian guru dalam menjalankan tugas adalah memiliki rasa tang- 
gung jawab. Dengan adanya rasa tanggung jawab maka guru selalu berupaya untuk 
melakukan yang terbaik dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. 
Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebesar 92 % menjawab setuju, 3,8 % menjawab tidak setuju, dan 3,8 % menjawab 
sangat tidak setuju. 
Profesi sebagai guru bukan hanya ketika guru berada di lingkungan madrasah 
tetapi juga ketika guru berada di lingkungan masyarakat. Itulah sebabnya guru perlu 
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menjaga wibawanya sebagai pendidik yang patut untuk ditiru baik ketika berada di 
lingkungan madrasah maupun ketika berada di lingkungan masyarakat. Jawaban 
responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.34. 
Guru Menjaga Wibawa di Madrasah dan di Masyarakat 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 5 9,6 % 
4 Setuju 20 38 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 20 38 % 
1 Sangat Tidak Setuju 6 11,5 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.34. terlihat bahwa wibawa seba- 
gai guru bukan hanya ketika berada di lingkungan madrasah tetapi juga ketika 
berada di lingkungan masyarakat. Wibawa sebagai guru perlu dikarenakan guru 
merupakan sosok yang patut untuk dijadikan teladan. Hal tersebut terbukti dari 
jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 38 % menjawab 
setuju, 9,6 % menjawab setuju, 38 % menjawab tidak setuju dan 11,5 % menjawab 
sangat tidak setuju. 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
aspek kepribadian guru merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran. 
Selain itu profesi sebagai guru bukan hanya ketika berada di lingkungan madrasah 
tetapi juga ketika guru berada di luar madrasah, profesi guru mesti menjadi kepriba- 
diannya. Artinya bahwa guru sebagai sosok yang digugu dan ditiru bukan hanya 
ketika berada di depan kelas melainkan ketika berada di lingkungan masyarakat. Hal 
ini dipertegas melalui hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa: 
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Kami selaku orang tua kedua bagi peserta didik di madrasah berusaha 
semaksimal mungkin untuk menjadi sosok yang pantas dijadikan teladan bagi 
peserta didik, baik teladan dalam hal pengetahuan maupun teladan dalam hal 
tingkah laku. Hanya yang menjadi kendala kadang apa yang telah kami ajarkan 
di madrasah ketika di rumah peserta didik tidak menerapkannya atau 
mengalami hal yang berbeda. Artinya bahwa kerja sama antara madrasah 
dengan lingkungan baik keluarga maupun masyarakat belum sejalan.
15
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dipahami bahwa unsur kepribadian meru- 
pakan hal yang ikut berperan dalam perkembangan mental peserta didik. Hal ini 
dikarenakan proses pembelajaran harus mengarah kepada 3 ranah yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, ketika guru melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik maka tugasnya tersebut harus diarahkan kepada ke-3 ranah 
tersebut. Guru bukan hanya menjadikan peserta didik cerdas secara kognitif tetapi 
lebih dari itu guru juga ditugaskan untuk mampu membuat cerdas peserta didik dari 
segi afektif dan psikomotoriknya. 
c. Kompetensi Profesional 
Guru profesional merupakan guru yang memiliki kemampuan dan kecakapan 
yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas kependidikan dan pengajaran. Kompe- 
tensi profesional guru diwujudkan melalui pengetahuan secara luas dan mendalam 
pada bidang yang dikuasai. 
 Berdasarkan pernyataan di atas maka pada aspek kompetensi profesional 
yang dimiliki guru, peneliti menggunakan 6 butir instrumen yang terdapat pada 
kuesioner. Adapun indikator yang digunakan dalam menilai kompetensi profesional 
guru ada 2 yaitu: menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam, menguasai 
konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi. Jawaban responden mengenai 
indikator–indikator tersebut pada tabel berikut. 
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Dalam memberikan materi kepada peserta didik, diperlukan keprofesionalan 
guru yang mampu menyeimbangkan antara materi dengan penjelasan yang diberikan. 
Jangan sampai terjadi kesalahpahaman pengertian antara guru dengan peserta didik 
dikarenakan penjelasan guru kurang tepat. Jawaban responden mengenai hal tersebut 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.35. 
Guru Memberikan Penjelasan yang Tepat 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 17 37,6 % 
4 Setuju 29 55,7 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5% 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.35. terlihat bahwa penjelasan 
yang diberikan guru senantiasa disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Hal 
tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebesar 55,7 % menjawab setuju, 37,6 % menjawab sangat setuju, dan 11,5 % 
menjawab ragu-ragu. 
Salah satu bukti keprofesionalan guru dalam mengajar adalah guru mampu 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan realitas kehidupan yang terjadi. 
Cara seperti ini mampu membangun kesadaran peserta didik bahwa materi yang 
diajarkan perlu untuk diketahui. Selain itu, kemampuan guru dalam memberikan 
hubungan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata menunjukkan 
keluasan dan kedalaman ilmu yang dimiliki guru. Jawaban responden mengenai hal 
tersebut pada tabel berikut. 
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Tabel 4.36. 
Guru Mampu Menghubungkan Materi dengan Realitas Kehidupan 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 13 25 % 
4 Setuju 25 48 % 
3 Ragu-ragu 11 21 % 
2 Tidak Setuju 2 3,8 % 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1,9 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.36. terlihat bahwa dalam mem- 
berikan materi pelajaran kepada peserta didik maka guru menyiasatinya dengan 
senantiasa mengaitkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan. Cara ini diyakini 
mampu membangun pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Hal 
tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebesar 48 % menjawab setuju, 25 % menjawab sangat setuju dan 21 % menjawab 
ragu-ragu, 3,8 % menjawab tidak setuju, dan 1,9 % menjawab sangat tidak setuju. 
Seiring dengan perkembangan zaman guru juga harus senantiasa mening- 
katkan kompetensinya dengan beberapa cara, termasuk membaca. Membaca 
merupakan cara yang efektif dan efisien bagi guru dalam meningkatkan 
kompetensinya. Dengan membaca guru dapat memperoleh wawasan sehingga dapat 
menambah pengetahuannya khususnya tentang dunia pendidikan. Jawaban 
responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
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Tabel 3.37. 
Guru Menambah Wawasan dengan Membaca 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 21 40 % 
4 Setuju 30 57,6 % 
3 Ragu-ragu 1 1,9 % 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.37. terlihat bahwa seiring 
dengan perkembangan zaman guru dituntut untuk senantiasa menambah wawasan- 
nya dengan cara membaca. Dengan membaca guru dapat memperluas wawasannya 
sehingga dalam menjalani tugas sebagai pengajar dan pendidik tidak terkesan 
ketinggalan zaman. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, 
yaitu mayoritas guru sebesar 57,6 % menjawab setuju, 40 % menjawab sangat 
setuju, dan 1,9 % menjawab ragu-ragu. 
Selain membaca, guru dapat mengembangkan wawasannya dengan mengikuti 
pendidikan atau pelatihan. Dengan mengikuti pendidikan atau pelatihan guru dapat 
memperluas dan mempertajam bidang yang digeluti khususnya dalam pendidikan. 
Pendidikan dan pelatihan yang diikuti guru perlu dimanfaatkan dengan baik 
sehingga dapat berimplikasi bagi peningkatan kompetensi guru. Jawaban responden 
mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
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Tabel 4.38. 
Guru Mengikuti Pendidikan atau Pelatihan untuk Meningkatkan Kompetensi 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 10 19 % 
4 Setuju 30 57,6 % 
3 Ragu-ragu 11 21 % 
2 Tidak Setuju 1 1,9 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.38. terlihat bahwa selain mem- 
baca guru mengikuti pelatihan atau pendidikan untuk meningkatkan kompetensinya. 
Pendidikan atau pelatihan yang diikuti dapat menambah wawasan guru tentang 
bidang yang digeluti khususnya pendidikan. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang 
diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 57,6 % menjawab setuju, 19 % 
menjawab sangat setuju, 21 % menjawab ragu-ragu, dan 1,9 menjawab tidak setuju. 
Salah satu bukti keprofesionalan guru dalam menjalankan tugasnya adalah 
mampu memanfaatkan media teknologi dalam proses pembelajaran. Penggunaan 
media teknologi dalam proses pembelajaran dapat memberikan suasana pembe- 
lajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Pada umumnya peserta didik lebih 
termotivasi jika dalam proses pembelajaran menggunakan media teknologi. Oleh 
karena itu, diperlukan kepiawaian guru dalam memanfaatkan media teknologi yang 
ada. Apalagi jika dikaitkan dengan perkembangan teknologi, guru dapat dengan 
mudah menemukan akses dalam menggunakan media teknologi. Jawaban responden 
mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
131 
 
Tabel 4.39. 
Guru Mampu Memanfaatkan Media Teknologi dalam Proses Pembelajaran 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 3 5,7 % 
4 Setuju 25 48 % 
3 Ragu-ragu - - 
2 Tidak Setuju 20 36 % 
1 Sangat Tidak Setuju 4 7,6 % 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.39. terlihat bahwa media tekno- 
logi seperti laptop dan LCD mampu membantu guru dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media teknologi dapat memberikan suasana lain bagi peserta didik 
dalam menerima pelajaran dan mampu membantu peserta didik lebih cepat paham 
materi yang diajarkan. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, 
yaitu mayoritas guru sebesar 48 % menjawab setuju, 5,7 % menjawab sangat setuju, 
36 % menjawab tidak setuju, dan 7,6 % menjawab sabgat tidak setuju. 
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga 
mengalami perkembangan. Sebagai pendidik profesional guru sebaiknya mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar jangan sampai peserta didik 
lebih mampu memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari 
pada gurunya. Jika hal ini terjadi maka boleh jadi guru akan tersingkir dari perkem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jawaban responden mengenai hal tersebut 
pada tabel berikut. 
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Tabel 4.40. 
Guru Mengikuti Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 13 25 % 
4 Setuju 29 55,7 % 
3 Ragu-ragu 7 13 % 
2 Tidak Setuju 1 1,9 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
  Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.40. terlihat bahwa sebagai 
pendidik profesional guru perlu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan dampak dari 
era globalisasi yang dapat dimanfaatkan secara positif dalam dunia pendidikan. Hal 
tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru 
sebesar 55,7 % menjawab setuju, 25 % menjawab sangat setuju, 13 % menjawab 
ragu-ragu, dan 1,9 % menjawab tidak setuju.  
Berdasarkan hasil kuesioner di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat keprofe- 
sionalan guru di MTs Negeri Biringankanaya dapat dikatakan baik. Hal ini dibuk- 
tikan dengan adanya kesadaran dari guru untuk meningkatkan kompetensinya baik 
dengan membaca maupun dengan mengikuti pelatihan. Selain itu dalam proses 
pembelajaran guru selalu berupaya untuk memberikan penjelasan yang sesuai dengan 
materi dan dikaitkan dengan kehidupan nyata. Terkait dengan penggunaan teknologi 
dalam proses pembelajaran terutama LCD, guru antusias untuk memanfaatkannya 
meskipun masih terdapat guru yang belum mampu menggunakannya. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
mengatakan bahwa: 
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Sesungguhnya kami merasa terbantu dengan penggunaan LCD dalam proses 
pembelajaran karena anak-anak lebih serius belajar ketika menggunakan LCD. 
Namun kami juga tidak dapat terlalu berharap banyak karena LCD di 
madrasah kami terbatas sehingga belum maksimal dalam penggunaannya.
16
 
Sebagai seorang guru perlu adanya peningkatan pengetahuan atau yang biasa 
dikatakan peningkatan kompetensi. Banyak cara yang dapat kami lakukan 
seperti mengikuti pelatihan atau banyak membaca. Dengan membaca  
wawasan kami akan bertambah sehingga pengetahuan yang kami miliki tidak 
ketinggalan zaman utamanya mengenai proses pembelajaran dan bidang studi 
yang kami ajarkan.
17
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa sikap profesional 
dalam menjalankan tugas sebagai guru merupakan hal mutlak yang harus dimiliki. 
Sikap profesional tersebut diwujudkan dengan senantiasa menambah wawasan 
seperti membaca dan mengikuti pelatihan-pelatihan. Selain itu kemajuan zaman 
yang dibuktikan dengan majunya alat teknologi perlu dimanfaatkan guru dengan 
sebaik-baiknya. Seperti dengan penggunaan LCD, sehingga mampu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara penulis menyimpulkan bahwa 
secara umum kompetensi profesional guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
dapat dikategorikan baik. Namun demikian tidak dapat dipungkiri adanya 
pengakuan dari guru tentang keterbatasan media teknologi terutama LCD. Bagi 
sebagian guru LCD sangat membantu dalam proses pembelajaran tetapi karena 
keterbatasan sarana dan prasarana sehingga sampai saat ini penggunaan LCD belum 
optimal. Dari penelitian yang dilakukan, guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
guru mengharapkan adanya kelas khusus untuk penggunaan LCD atau yang dikenal 
dengan moving class. 
                                                          
16
Jamaluddin Sanre, Wakil Kepala Madrasah Bagian Humas, wawancara oleh penulis di 
Ruang Guru, 24 Februari 2012. 
17
Muh. Shalih, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum, wawancara oleh penulis di Ruang 
Guru, 29 Februari 2012. 
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d. Kompetensi Sosial 
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa peserta didiknya 
mencapai tujuan pembelajaran. Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan 
interaksi dalam proses komunikasi. Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen, 
kompetensi sosial adalah “kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar”. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka pada aspek kompetensi sosial yang 
dimiliki guru, peneliti menggunakan 3 butir instrumen yang terdapat pada kuesioner. 
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai kompetensi sosial guru ada 2 yaitu: 
berkomunikasi lisan dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali. Jawaban responden mengenai 
indikator-indikator tersebut pada tabel berikut. 
Sebagai bagian dari anggota masyarakat, guru perlu membangun komunikasi 
yang baik dengan anggota masyarakat. Hubungan yang baik antara guru dengan 
masyarakat dapat memperlancar perkembangan organisasi madrasah. Jawaban 
responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.41. 
Guru Membangun Komunikasi dengan Anggota Masyarakat 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 17 32,6 % 
4 Setuju 28 53,8 % 
3 Ragu-ragu 6 11,5 % 
2 Tidak Setuju 1 1,9 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
135 
 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.41. terlihat bahwa sebagai 
bagian dari anggota masyarakat guru perlu membangun hubungan yang baik dengan 
masyarakat. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu 
mayoritas guru sebesar 53,8 % menjawab setuju, 32,6 % menjawab sangat setuju dan 
11,5 % menjawab ragu-ragu, dan 1,9 % menjawab tidak setuju. 
Selain dengan anggota masyarakat guru juga perlu bersifat terbuka dengan 
peserta didik. Guru menjadikan dirinya sebagai orang tua, sahabat, teman, atau 
kakak bagi peserta didik. Hubungan seperti ini dapat membangun kedekatan batin 
antara guru dengan peserta didik sehingga dapat membantu peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Jawaban responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.42. 
Guru Membangun Komunikasi dengan Peserta Didik 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 14 26,9 % 
4 Setuju 25 48 % 
3 Ragu-ragu 9 17 % 
2 Tidak Setuju 4 7,6 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.42. terlihat bahwa sebagai 
bagian dari anggota masyarakat guru perlu membangun hubungan yang baik peserta 
didik. Hal tersebut terbukti dari jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas 
guru sebesar 48 % menjawab setuju, 26,9 % menjawab sangat setuju dan 17 % 
menjawab ragu-ragu, dan 7,6 % menjawab tidak setuju. 
Dalam lingkungan kerja komunikasi merupakan hal penting, tak terkecuali 
pada lingkungan pendidikan dalam hal ini madrasah. Guru perlu membangun komu- 
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nikasi yang baik dengan teman seprofesi karena dengan menjalin komunikasi yang 
baik dengan teman seprofesi dapat mempengaruhi kualitas kinerja guru. Jawaban 
responden mengenai hal tersebut pada tabel berikut. 
Tabel 4.43. 
Guru Membangun Komunikasi dengan Teman Seprofesi 
Option Jawaban Responden Frekuensi Persentase % 
5 Sangat Setuju 22 42 % 
4 Setuju 29 55,7 % 
3 Ragu-ragu 1 1,9 % 
2 Tidak Setuju 6 11,5 % 
1 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 52 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.43. terlihat bahwa sebagai rekan 
kerja guru perlu membangun komunikasi yang baik dengan guru lain. Dengan hubu- 
ngan atau komunikasi yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik pula 
sehingga mampu berimplikasi kepada kinerja yang baik. Hal tersebut terbukti dari 
jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu mayoritas guru sebesar 55,7 % menjawab 
setuju, 42 % menjawab sangat setuju dan 1,9 % menjawab ragu-ragu, dan 11,5 % 
menjawab tidak setuju. 
Berdasarkan hasil kuesioner di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai 
pendidik profesional, guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar menyadari pen- 
tingnya membangun hubungan yang baik kepada siapa pun terutama kepada peserta 
didik, teman sejawat, dan anggota masyarakat. Dengan membangun komunikasi 
yang baik dapat mempengaruhi kinerja guru di madrasah. Hal ini diperjelas melalui 
hasil wawancara dengan guru yang mengatakan bahwa: 
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Kami selalu berusaha untuk membangun kedekatan dengan peserta didik 
karena kami menyadari bahwa sebagai makhluk sosial kita perlu membangun 
komunikasi kepada siapa pun termasuk dengan peserta didik, teman guru, dan 
anggota masyarakat.
18
  
Selain itu berdasarkan hasil observasi, peneliti menyaksikan sendiri interaksi 
yang terjadi antara guru dengan sesama guru, guru dengan peserta didik, dan guru 
dengan kepala madrasah. Hal ini dibuktikan dengan hubungan yang akrab antara 
sesama guru dan kepala madrasah serta peserta didik. Namun tidak dapat dipungkiri 
ada juga guru yang kesannya menjaga jarak dengan peserta didik. Anggapannya 
karena jika guru terlalu akrab dengan peserta didik maka biasanya peserta didik 
malah kurang sopan dengan guru. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menghitung frekuensi dan persen- 
tase jumlah respon keseluruhan kuesioner yang disebar ke-52 responden diperoleh: 
Tabel 4.44. 
Rekapitulasi Frekuensi dan Persentase Jumlah Respon Kuesioner 
Respon Frekuensi Persentase Kategori Frekuensi Persentase 
5 262 25 % 
Positif 841 80,7 % 
4 579 55,7 % 
3 85 8 % Sedang 85 8 % 
2 98 9 % 
Negatif 113 10 % 
1 15 1, % 
Total 1039 100 %  1039 100 % 
Sumber: Hasil kuesioner, Diolah 2012. 
Tabel 4.44 di atas menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan kuesioner ke- 
52 responden MTs Negeri Biringkanaya Makassar tentang kompetensi guru adalah 
pada kategori positif memiliki frekuensi 841 atau 80,7 %, kategori sedang (ragu-
ragu) frekuensinya 85 atau 8 %, dan kategori negatif frekuensinya 113 atau 10 %. 
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Ilyas Halim, Wakil Kepala Madrasah Bagian Sarana dan Prasarana, wawancara oleh 
penulis di Ruang Bendahara, 1 Maret 2012. 
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Bila hasil di atas diinterpretasikan dengan kualifikasi persentase yang 
didasarkan pada tabel di bawah ini adalah: 
Tabel 4.45. 
Interval Persentase Kompetensi Guru 
No Persentase (%) Klasifikasi 
1 81 % ke atas Sangat Baik 
2 61 % - 80 % Cukup Baik 
3 41 % - 60 % Kurang Baik 
4 40 % ke bawah Tidak Baik 
Maka respon positif dengan jumlah 80,7 % tergolong sangat tinggi dan 
kategori negatif dengan jumlah 10 % tergolong sangat rendah. Melihat hasil 
kualifikasi positif dan negatif di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
guru berada pada kategori sangat baik berada nilai 81 % ke atas yaitu 80,7 %. 
4. Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah terhadap Kompetensi 
Guru 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu kemampuan manajerial kepala 
madrasah sebagai variabel X. Variabel X dimaknai sebagai variabel bebas. Sedang- 
kan kompetensi guru dikategorikan sebagai variabel Y dan dimaknai sebagai 
variabel terikat. Data-data yang terdapat pada variabel X dan variabel Y telah 
memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis dengan menggunakan alat analisis 
statistik inferensial, yaitu regresi linear sederhana. Pemenuhan persyaratan data pada 
masing-masing variabel diuji dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas data 
dengan sepenuhnya menggunakan program SPSS. 15.  
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji regresi linear sederhana. Uji 
regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara 
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variabel kemampuan manajerial kepala madrasah (X) terhadap kompetensi guru (Y). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.46. 
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Variabel Β Fhitung Sig thitung Sig 
Konstanta 4,497 154,578 0,000 756 453 
Kemampuan 
Manajerial 
0,968   12,343 0,000 
α = 0,05 
r = 0,869 
r
2
 = 0, 756 
KD = 0,756 x 100 % = 75,6 % 
Tabel di atas menunjukkan ringkasan hasil analisis regresi linear sederhana 
melalui program SPSS. 15. Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa nilai koefisien 
(r) adalah sebesar 0,869. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat, dapat dilihat pada tabel interpretasi nilai r sebagai berikut
19
 
Tabel 4.47. 
Tabel Interpretasi Nilai r 
Koefisien Korelasi Klasifikasi 
     Sempurna 
0,81-1,00 Sangat Tinggi 
0,61-0,80 Tinggi 
0,41-0,60 Cukup Tinggi 
0,21-0,40 Rendah 
0,00-0,20 Rendah Sekali 
Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi di atas, maka indeks 
korelasi product moment yang terletak pada angka 0,81-1,00 berada pada kategori 
sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel X 
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Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 80. 
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(kemampuan manajerial kepala madrasah) dan variabel Y (kompetensi guru)  adalah 
terdapat korelasi yang sangat tinggi, yaitu sebesar 0,869. 
Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi atau sumbangsih yang diberikan 
kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru 
dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi r
2 
sebesar 0,756 atau 75,6 %. Hal 
tersebut mengartikan bahwa meningkat atau menurunnya kompetensi guru di MTs 
Negeri Biringkanaya Makassar, 75,6 % merupakan kontribusi dari kemampuan 
manajerial kepala madrasah (X), sedangkan sisanya 24,4 % (100 % - 75,6 %) 
merupakan kontribusi variabel lain. 
Berdasarkan tabel 4.47 di atas dapat juga diketahui nilai persamaan regresi 
linear sederhana antara kemampuan manajerial kepala madrasah (X) dengan 
kompetensi guru (Y) di MTs Negeri Biringkanaya Makassar. Nilai persamaan regresi 
tersebut adalah: 
Ý = α + bX 
Ý = 4,497 + 0,968 X 
Persamaan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan manajerial 
kepala madrasah maka kompetensi guru akan meningkat sebesar 4,497. Koefisien 
regresi sebesar 0,968 menyatakan bahwa setiap penambahan skor kemampuan mana- 
jerial kepala madrasah akan meningkatkan kompetensi guru sebesar 0,968. 
Deskripsi di atas merupakan interpretasi dari nilai konstanta dan koefisien 
arah regresi dari model persamaan regresi antara kemampuan manajerial (X) dengan 
kompetensi guru (Y) di MTs Negeri Biringkanaya Makassar. 
Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan secara parsial (uji t). Oleh karena itu, pada bagian ini akan 
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diuji apakah kemampuan manajerial kepala madrasah (X) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi guru (Y) di MTs Negeri 
Biringkanaya Makassar. 
Hipotesis diuji berdasarkan uji t dirumuskan secara statistik sebagai berikut: 
Ha : Pyx ≠ 0 melawan Ho : Pyx = 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat: 
 Jika Ha diterima dan Ho ditolak maka kemampuan manajerial kepala 
madrasah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru.  
 Jika Ho diterima dan Ha ditolak maka kemampuan manajerial kepala 
madrasah tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru. 
Kaidah Keputusan: 
 Jika nilai thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
hubungan yang signifikan. 
 Jika nilai thitung ≤ ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
terdapat hubungan yang signifikan. 
Prosedur mencari statistik tabel dengan kriteria: 
 Tingkat signifikansi (α = 0,05) untuk diuji dua pihak 
 df atau dk (derajat kebebasan) = N – 2 atau 52-2 = 50, sehingga diperoleh 
nilai ttabel = 2,000. 
Berdasarkan ringkasan hasil pengolahan data yang terdapat pada tabel 4.39. 
di atas, tampak bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 12,343 lebih besar dari 
2,000. Berdasarkan ketentuan di atas maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. Jadi, kemampuan manajerial kepala madrasah berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kompetensi guru. Hal tersebut mengindikasikan bahwa hasil 
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pengujian yang merekomendasikan untuk menerima Ha dan menolak H0, sehingga 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.  
B. Pembahasan 
1. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah  
Pada analisis deskriptif, hasilnya menunjukkan bahwa kepala madrasah telah 
memiliki kemampuan yang “sangat tinggi” dalam melaksanakan fungsi-fungsi mana- 
jemen. Data tersebut membuktikan bahwa sudah menjadi hal mutlak bagi kepala 
madrasah dalam menguasai kemampuan manajerial. Kemampuan manajerial 
merupakan kemampuan seorang kepala madrasah untuk mengarahkan orang lain 
dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada dalam mencapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien yang diukur berdasarkan beberapa indikator. Indikator 
tersebut meliputi kemampuan dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.  
Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah perlu menyadari dan memahami 
salah satu perannya sebagai manajer. Pelaksanakan tugas pokok manajerial kepala 
madrasah di satuan pendidikan sebagai suatu sistem organisasi, dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan, yaitu untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan di satuan 
pendidikan yang dipimpinnya. Karena pada dasarnya upaya peningkatan mutu pendi- 
dikan erat kaitannya dengan kemampuan manajerial kepala madrasah. Dengan 
demikian, keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di madrasah salah satunya di- 
pengaruhi oleh kinerja kepala madrasah.  
Kadang antara kepala madrasah dengan manajemen madrasah dianggap satu 
atau identik, bahkan kadang dikatakan bahwa madrasah ada pada kepala madra- 
sahnya. Kenyataan ini nampaknya tidak berlebihan karena memang kepala madrasah 
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yang memiliki kekuasaan atau otoritas dalam mengambil segala kebijakan yang 
berkaitan dengan maju mundurnya suatu madrasah. Oleh karena itu sebagai manajer 
puncak “top manager” kepala madrasah memiliki tanggung jawab besar dalam men- 
jalankan roda pendidikan di madrasah. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) Nomor 
13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah ditetapkan bahwa ada 5 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap kepala sekolah/madrasah. Diantara 
kompetensi yang harus dimiliki adalah kompetensi manajerial. Kemampuan mana- 
jerial kepala madrasah semakin penting untuk ditingkatkan sejalan dengan semakin 
kompleksnya tuntutan tugas kepala madrasah, yang menghendaki dukungan kinerja 
yang semakin efektif dan efesien. Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya yang diterapkan dalam kegiatan pendidikan di sekolah 
juga cenderung bergerak maju semakin pesat sehingga menuntut penguasaan secara 
profesional.
20
 Berkaitan dengan hal peningkatan kemampuan manajerial kepala 
madrasah oleh pemerintah khususnya di kota Makassar telah terlaksana walaupun 
belum maksimal, seperti pendidikan dan latihan calon kepala madrasah dan pembe- 
rian izin belajar bagi kepala madrasah pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Dalam kegiatan manajerial, seorang manajer harus melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut meliputi fungsi perencanaan, 
fungsi pengorganisasian, fungsi pengarahan, dan fungsi pengawasan. Ke-empat 
fungsi manajemen ini saling berkaitan dan sangat mendukung dalam pelaksanaan 
manajerial. 
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E. Mulyasa, 2004, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan 
MBS dan KBK, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 25. 
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Sebagai langkah awal dalam melaksanakan kegiatan manajerial, perencanaan 
merupakan proses menyusun program-program yang akan dilakukan serta tindakan 
dalam melakukan program-program tersebut di masa yang akan datang. Program-
program yang dibuat tentunya harus memperhatikan seluruh komponen dan potensi 
madrasah dengan berpedoman pada standar tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MTs Negeri Biringkanaya 
mengemukakan bahwa: 
Perencanaan yang dilakukan kepala madrasah untuk jangka panjang tertuang 
dalam rencana pengembangan madrasah, jangka menengah diproritaskan pada 
pembangunan fisik madrasah sedangkan untuk jangka pendek dibuat dalam 
program kerja tahunan mulai dari kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan, 
keuangan, humas. Perencanaan itu dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan 
kegiatan madrasah.
21
 
Pendapat yang sama dikemukakan bahwa sebelum melaksanakan kegiatan 
madrasah, kepala madrasah telah menyusun perencanaan program kegiatan 
mulai program jangka pendek, jangka menengah, sampai kepada jangka 
panjang.
22
 
Dalam menyusun perencanaan, kepala madrasah bersama guru dan staf 
menyusun perencanaan program, kegiatan serta strategi yang dilakukan dalam 
mencapai visi dan misi madrasah.
23
 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh peneliti di lapangan menun- 
jukkan bahwa kepala madrasah menyusun perencanaan yang dijadikan landasan 
dalam melaksanakan seluruh kegiatan madrasah. Perencanaan tersebut diklasifi- 
kasikan menjadi 3 bagian perencanaan yaitu perencanaan jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek diutamakan kepada 
efektifitas pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran yang dikoordinasikan dengan 
wakil kepala madrasah dan seluruh urusan mulai dari kurikulum, kesiswaan, sarana 
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Luqman, MD, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara oleh penulis di Ruang Wakil Kepala 
Madrasah, 10 April 2011. 
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Jamaluddin Sanre, Wakil Kepala Madrasah Bagian Hubungan Masyarakat, wawancara oleh 
penulis di Ruang Guru, 24 Februari 2012. 
23
Nuhada, Guru Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Ruang Guru, 5 Maret 2012. 
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dan prasarana, serta humas. Untuk jangka menengah diutamakan pada pembangunan 
fisik madrasah dan untuk jangka panjang diutamakan kepada rencana perkembangan 
madrasah. Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan madrasah tidak dapat 
dilakukan sekaligus melainkan melalui usaha yang bertahap dan dimulai dengan 
perencanaan yang bertahap mula. 
Setelah perencanaan disusun dalam bentuk program-program kerja maka 
langkah selanjutnya adalah kegiatan pengorganisasian. Pengorganisasian diartikan 
sebagai proses penetapan dan pengelompokkan pekerjaan yang akan dilakukan, 
merumuskan serta melimpahkan tanggung jawab, wewenang, dan menyusun 
hubungan-hubungan dengan maksud untuk memungkinkan orang-orang bekerja 
sama secara efektif dalam mencapai tujuan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan sumber data di lapangan 
mengemukakan bahwa: 
Dalam menjalankan fungsi pengorganisasian, kepala madrasah memilih rekan-
rekan guru dan pegawai yang dianggap kompeten dan mampu untuk 
menduduki jabatan dan kemudian mendelegasikan tugas dan tanggung jawab 
kepada mereka sesuai dengan bidangnya masing-masing. Adapun tugas-tugas 
yang dimaksud tersebut adalah tugas sebagai wakil kepala madrasah, wakil 
kepala madrasah bagian kurikulum, wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, 
wakil kepala madrasah bagian sarana dan prasarana, wakil kepala madrasah 
bagian hubungan masyarakat (humas), serta layanan khusus. Untuk bagian 
administrasi dirinci lagi menjadi ketua tata usaha (KTU), bendahara, dan 
pelaksana.
24
 
Dalam hal pembagian tugas, kepala madrasah mendelegasikan urusan dan 
jabatan yang tertuang dalam surat keputusan yang diterima oleh masing-
masing orang kompeten dalam bidang tersebut mulai dari wakamad, urusan 
kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasaran, humas serta layanan khusus 
(BK).
25
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 Berdasarkan hasil analisis data yang dipaparkan di atas memberikan 
gambaran bahwa fungsi manajerial kepala madrasah pada aspek pengorganisasian 
diwujudkan dengan membentuk unit-unit kecil yang memiliki tugas dan tanggung 
jawab masing-masing. Untuk tiap-tiap unit ditunjuk seorang yang dianggap 
kompeten dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab tersebut kemudian 
diberikan Surat Keputusan (SK) oleh kepala madrasah. 
Pelaksanaan fungsi pengorganisasian bukan hanya sebatas membentuk unit-
unit maupun pengelompokan orang-orang untuk melakukan aktifitas sesuai dengan 
kompetensinya. Namun ada hal lain yang dilakukan kepala madrasah dalam 
pelaksanaan pengorganisasian yaitu mengembangkan organisasi agar mampu menye- 
suaikan diri dengan tuntutan perubahan serta kebutuhan seluruh stackholder yang 
ada dalam lingkup organisasi madrasah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru, 
mengemukakan bahwa: 
Berkaitan dengan pengembangan organisasi madrasah, kepala madrasah 
selalu memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau 
workshop. Bahkan kepada guru yang ingin melanjutkan studi ke jenjang yang 
lebih tinggi, kepala madrasah selalu memberikan izin dengan syarat tidak 
mengganggu tugas utama sebagai guru.
26
 
Upaya pengembangan organisasi harus dibangun dengan strategi yang tepat. 
Di antara strategi yang tepat dalam upaya pengembangan organisasi adalah pening- 
katan kualitas sumber daya manusia (SDM) secara berkesinambungan karena 
manusia merupakan modal insani yang memiliki kemampuan untuk melakukan 
berbagai aktifitas. Itulah sebabnya pemimpin dalam suatu organisasi dituntut memi- 
liki kemampuan dalam mengelola dan mengarahkan kemampuan yang dimiliki 
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sumber daya manusia (SDM) sehingga memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan organisasi. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) ini dapat 
dilakukan dengan beberapa cara seperti pelatihan, workshop, dan melanjutkan 
pendidikan.  
Fungsi lain yang mesti dilakukan kepala madrasah dalam melaksanakan 
kegiatan manajerial adalah fungsi pengarahan. Fungsi pengarahan erat kaitannya 
dengan pemberdayaan sumber daya manusia (SDM). Selain itu aspek lain yang ber- 
pengaruh dalam fungsi pengarahan adalah senantiasa memberikan motivasi dan 
arahan kepada semua personil organisasi dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab masing-masing. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan, pengelolaan dan 
pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) yang dilakukan oleh kepala madrasah 
meliputi: pelatihan-pelatihan, mendorong guru-guru untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi, dan pemberdayaan melalui wadah MGMP, PGRI. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Mulyasa yang mengemukakan bahwa kemampuan 
mengembangkan tenaga kependidikan yaitu dengan cara memberikan kesempatan 
untuk mengikuti berbagai pelatihan, revitalisasi MGMP dan KKG, seminar, 
lokakarya, serta menelusuri perkembangan ilmu pengetahuan melalui media. 
Fungsi manajemen terakhir yang merupakan rangkaian kegiatan manajerial 
adalah fungsi pengawasan. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa 
kepala madrasah senantiasa mengontrol berbagai aktivitas di madrasah baik yang 
terjadi dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh E. Mulyasa bahwa kegiatan pengawasan sangat urgen dilakukan oleh kepala 
madrasah sebagai pimpinan dalam lingkup sekolah. Dengan pengawasan ini 
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diharapkan seluruh aktifitas yang dilaksanakan di madrasah berjalan sesuai dengan 
arah pencapaian tujuan pendidikan. Pada bagian lain kegiatan pengawasan dapat 
meningkatkan kompetensi guru karena kegiatan pengontrolan dan pengawasan juga 
merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga kependidikan tidak 
melakukan penyimpangan dan memiliki rasa ketelitian dalam melaksanakan ber- 
bagai kegiatan di madrasah. 
Kepala madrasah sebagai supervisor diwujudkan dalam bentuk kemampuan 
menyusun, melaksanakan, dan memanfaatkan program supervisi pendidikan. 
Kemampuan menyusun program supervisi harus diwujudkan dalam penyusunan 
supervisi kelas, pengembangan supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler, pengem- 
bangan supervisi perpustakaan, laboratorium, dan penggunaan sarana dan prasarana. 
Kegiatan penilaian merupakan kegiatan akhir dari segala aktivitas yang ber- 
tujuan membandingkan apakah kegiatan yang dilaksanakan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan atau apabila tidak tercapai maka diperlukan tindakan-
tindakan sebagai upaya tindak lanjutnya. 
Dengan memperhatikan beberapa komponen manajemen madrasah maka 
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan yang dibuat kepala madrasah bermuara pada 
pemberdayaan sumber daya manusia yang dilaksanakan pada aspek-aspek manaje- 
men madrasah meliputi kurikulum, tenaga kependidikan, kesiswaan, sarana dan 
prasarana, hubungan dengan masyarakat, dan keuangan. 
Analisa terhadap hal-hal yang mendukung efektifnya pelaksanaan kegiatan di 
madrasah merupakan suatu keharusan lebih khusus pelaksanaan fungsi-fungsi kepala 
madrasah sebagai manajer. Kepala madrasah memiliki peran yang sangat kuat dalam 
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mengkoordinasikan, mengarahkan, dan menetrasikan semua sumber daya pendidikan 
di madrasah. Kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong madrasah untuk mewujudkan visi dan misi madrasah melalui 
program-program yang bertahap dan terencana. 
Berdasarkan temuan di lapangan ada beberapa faktor yang mendukung 
efektifitas pelaksanaan fungsi manajerial kepala madrasah yaitu kerjasama yang baik 
antara stackholder pendidikan (guru, pegawai, masyarakat, dan pemerintah), 
kepemimpinan yang profesional, kompetensi guru, dan iklim organisasi yang 
kondusif. Kesemua faktor tersebut terwujud jika didukung oleh kemampuan kepala 
madrasah dalam melaksanakan perannya dengan memiliki kemampuan atau kete- 
rampilan dalam bidang manajerial yaitu keterampilan teknis, keterampilan manu- 
siawi, dan keterampilan konsep. Melalui ketiga keterampilan ini akan membantu 
kepala madrasah dalam mengembangkan organisasinya melalui peran sebagai 
manajer. 
Kajian terhadap faktor-faktor penghambat harus dilakukan secara berkesi- 
nambungan agar faktor-faktor tersebut dapat teratasi dan dihindari dengan strategi-
strategi yang efektif. Berdasarkan temuan di lapangan ada beberapa faktor yang 
menjadi penghambat bagi kepala madrasah dalam mengelola madrasah yaitu sarana 
dan prasarana yang belum memadai, kurangnya kesadaran bagi sebagian guru dalam 
meningkatkan kompetensinya, dan partisipasi orang tua. 
2. Kompetensi Guru 
Pada analisis deskriptif, kompetensi guru di MTs Negeri Biringkanaya 
Makassar menunjukkan bahwa guru telah memiliki kompetensi yang sangat tinggi 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kompetensi merupakan hal mutlak yang harus dimiliki, dikuasai dan 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran oleh semua guru. Kompetensi guru 
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 dije- 
laskan bahwa sebagai pendidik profesional guru harus memiliki kompetensi. 
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dikuasai, dan dihayati oleh setiap guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
Keempat kompetensi guru tersebut merupakan satu komponen yang saling berkaitan 
sehingga tidak dapat dipisahkan. Kompetensi guru sangat berperan dalam proses 
pembelajaran sehingga merupakan sebuah keniscayaan bagi guru untuk memiliki dan 
menguasai kompetensi guru. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
sampai kepada evaluasi pembelajaran. Kompetensi kepribadian merupakan kemam- 
puan guru dalam memiliki kepribadian yang utuh terutama di mata peserta didik 
sehingga dapat dijadikan teladan bagi mereka. Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan guru dalam memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang bidang 
yang digelutinya serta mampu bekerja secara profesional. Sedangkan kompetensi 
sosial merupakan kemampuan guru dalam menjalin komunikasi verbal kepada semua 
pihak terutama peserta didik, teman sejawat, pimpinan, dan anggota masyarakat. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, kompetensi guru pun harus ditingkatkan. Keempat 
151 
 
kompetensi yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang telah menjadi keharusan 
bagi setiap guru untuk memiliki dan menguasainya. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala madrasah, mengatakan bahwa: 
Telah banyak usaha yang dilakukan oleh madrasah terutama kepala madrasah 
dalam hal peningkatan kompetensi guru seperti kegiatan MGMP, pelatihan 
yang dilakukan setiap tahun serta kepala madrasah memberikan izin kepada 
guru yang ingin melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Akan 
tetapi seperti apapun usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah semuanya 
kembali kepada guru itu sendiri. Artinya bahwa kesadaran dari guru sendiri 
dalam meningkatkan kompetensinya dengan berbagai cara merupakan hal 
mendasar. Berkaitan dengan kompetensi guru pada dasarnya di madrasah ini 
tingkat  kompetensi guru dapat dibagi menjadi 2 yaitu ada guru yang memang 
sangat antusias dalam meningkatkan kompetensinya seperti banyak membaca, 
rajin mengikuti pelatihan atau workshop. Tipe yang kedua adalah guru yang 
memang kurang menyadari dalam meningkatkan kompetensinya. Hal ini 
disebabkan adanya anggapan bahwa mereka juga sudah tua dan sebentar lagi 
akan pensiun.
27
 
Guru sebagai pendidik profesional merupakan komponen yang dianggap 
sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru merupa- 
kan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek 
dan objek belajar. Bagaimanapun bagusnya kurikulum, tetapi tidak tersedia tenaga 
pendidik yang profesional maka tujuan kurikulum tersebut tidak dapat tercapai 
dengan baik. Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemam- 
puan seorang pendidik untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum tersebut 
tidak akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan. 
Tingginya tingkat kompetensi guru berdasarkan hasil penelitian karena guru 
MTs Negeri Biringkanaya Makassar telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan prosedur. Hal ini dapat tercapai karena guru telah menerapkan kaidah 
kompetensi dalam proses pembelajaran mulai dari kompetensi pedagogik, 
                                                          
27
Abdul Rafik, Kepala MTs Negeri Biringkanaya Makassar, wawancara oleh penulis di 
Ruang Kepala Madrasah, 3 Maret 2012. 
152 
 
kompetensi kepribadian, kompetensi  profesional, dan kompetensi sosial dengan 
baik. Selain itu, kualifikasi akademik guru yang turut menunjang yakni pada 
umumnya guru MTs Negeri Biringkanaya Makassar memiliki kualifikasi akademik 
S1, sebagian telah bergelar magister, dan ada juga yang sedang mengikuti 
perkuliahan untuk jenjang pendidikan magister.  
3. Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah terhadap Peningkatan 
Kompetensi Guru.  
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa kemampuan manajerial 
kepala madrasah memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi 
guru. Hal ini mengingat kepala madrasah merupakan salah satu komponen yang 
berperan dalam memberdayakan organisasi madrasah termasuk meningkatkan 
kompetensi guru. Hubungan antara mutu kepala madrasah dengan aspek kehidupan 
madrasah terutama peningkatan kompetensi guru sangat dominan, terutama peran 
kepala madrasah sebagai manajer.  
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa besarnya kontribusi yang 
diberikan kepala madrasah sebagai manajer terhadap peningkatan kompetensi guru, 
yaitu sebesar 76,5% sedangkan sisanya 23,5 % dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
kesadaran guru untuk meningkatkan kompetensinya melalui membaca, mengikuti 
pelatihan, dan faktor lainnya. 
Besarnya kontribusi yang diberikan kepala madrasah sebagai manajer dalam 
meningkatkan kompetensi guru membuktikan peran kepala madrasah sebagai 
manajer jangan dianggap remeh. Dengan demikian demi kebaikan dan perkembangan 
madrasah terutama peningkatan kompetensi guru, peran kepala madrasah sebagai 
manajer harus dijalankan dengan baik. Mengingat kemampuan manajerial kepala -
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madrasah berpengaruh positif terhadap kompetensi guru maka kemampuan mana- 
jerial kepala madrasah sudah sepatutnya mendapat perhatian serius dari pemerintah 
khususnya Dinas Pendidikan Kota Makassar.  
Peningkatan kemampuan manajerial kepala madrasah bertujuan agar 
penerapan manajemen berbasis madrasah di MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
dapat meningkat kualitasnya sesuai dengan tujuan paradigma baru pengelolaan 
madrasah. Kepala madrasah yang memiliki kemampuan manajerial baik adalah 
kepala madrasah yang dapat mengelola pendidikan melalui penerapan fungsi-fungsi 
manajemen dengan memanfaatkan sumber daya yang ada baik manusia maupun 
sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan manajemen berbasis madrasah dan 
tujuan pendidikan pada umumnya. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kompetensi guru pun semestinya 
mengalami peningkatan. Salah satu aspek yang dapat berkontribusi bagi peningkatan 
kompetensi guru adalah kepemimpinan kepala madrasah terutama perannya sebagai 
manajer. Itulah sebabnya kepala madrasah perlu senantiasa memaksimalkan 
perannya sebagai manajer terutama dalam meningkatkan kompetensi guru. 
 
154 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang kontribusi kemampuan 
manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru di MTs 
Negeri Biringkanaya Makassar, peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan manajerial kepala madrasah diketahui dari 20 butir pernyataan 
kuesioner dengan menggunakan 52 responden. Hasil hitung jawaban 
kuesioner diketahui kemampuan manajerial kepala madrasah berada pada 
kategori positif (sangat setuju dan setuju) memiliki frekuensi 856 atau  
82,37 %, kategori sedang (ragu-ragu) frekuensinya 51 atau 4,90 %, dan 
untuk kategori negatif (tidak setuju dan sangat tidak setuju) frekuensinya 
132 atau 12,69 %. Maka respon positif dengan jumlah 82,37 % tergolong 
sangat tinggi dan kategori negatif dengan jumlah 12,69 % tergolong sangat 
rendah. Melihat hasil kualifikasi positif dan negatif di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi guru berada pada kategori sangat baik, 
berada pada nilai 81 % ke atas yaitu 82,37 %.  
2. Kompetensi guru diketahui dari 20 butir pernyataan kuesioner dengan 
menggunakan 52 responden. Hasil hitung jawaban kuesioner diketahui 
kompetensi guru berada pada kategori positif (sangat setuju dan setuju) 
memiliki frekuensi 841 atau 80,7 %, kategori sedang (ragu-ragu) 
frekuensinya 85 atau 8 %, dan untuk kategori negatif (tidak setuju dan 
sangat tidak setuju) frekuensinya 113 atau 10 %. Maka respon positif 
dengan jumlah 80,7 % tergolong sangat tinggi dan kategori negatif dengan 
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jumlah 10 % tergolong sangat rendah. Melihat hasil kualifikasi positif dan 
negatif di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru berada 
pada kategori sangat baik berada nilai 81 % ke atas yaitu 80,7 %.  
3.  Kontribusi kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan 
kompetensi guru diketahui melalui uji hipotesis. Hasil uji hipotesis dengan 
nilai regresi, yaitu thitung  ttabel (12,343 ≥ 2,000). Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajerial kepala madrasah 
terhadap peningkatan kompetensi guru, karena nilai thitung    dari nilai ttabel. 
Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh 
hasil perhitungan 75,6 %. Data ini memberikan arti bahwa kemampuan 
manajerial kepala madrasah memberikan kontribusi sebesar 75,6 % bagi 
peningkatan kompetensi guru. Berdasarkan perhitungan tersebut hipotesis 
dapat ditafsirkan Ho yang berbunyi kemampuan manajerial kepala 
madrasah tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pening- 
katan kompetensi guru ditolak dan Ha yang berbunyi kemampuan 
manajerial kepala madrasah memberikan pengaruh yang poisitif terhadap 
peningkatan kompetensi guru diterima. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa implikasi atau rekomendasi 
kepada pihak yang berkompeten demi peningkatan proses pembelajaran 
selanjutnya. 
1. Melalui pelaksanaan kemampuan manajerial kepala madrasah, kompetensi 
guru dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, kemampuan manajerial kepala 
madrasah perlu mendapatkan fokus perhatian bagi kepala madrasah dan 
seluruh elemen yang terkait dengan pendidikan, baik di tingkat pusat, 
provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, sampai tingkat desa. 
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2. Kompetensi merupakan hal mutlak yang harus dimiliki setiap guru. Oleh 
karena itu guru perlu meningkatkan kompetensinya seperti mengikuti 
pelatihan atau mengupdate ilmu pengetahuan. 
3. Bagi pemerintah terutama dinas pendidikan, diharapkan agar memberikan 
perhatian yang serius bagi peningkatan kemampuan manajerial kepala 
madrasah dan kompetensi guru, melalui pelaksanaan pelatihan minimal dua 
kali setahun. Selain itu memberikan kesempatan dan dana bantuan bagi 
kepala sekolah/madrasah dan guru untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
4. Bagi lembaga pendidikan khususnya MTs Negeri Biringkanaya Makassar, 
agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau acuan pengambilan 
kebijakan dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan kemampuan manajerial kepala madrasah sehingga 
berpengaruh pada peningkatan kompetensi guru. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
KISI – KISI INTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA 
MADRASAH (X) 
No Aspek Indikator No. Item Jml 
1. Perencanaan a. Memiliki visi dan misi yang 
disosialisasikan kepada warga 
madrasah 
b. Penetapan kebijakan strategis 
1, 2, 3, 4, 
5 
5 
2. Pengorganisasian a. Membentuk struktur organisasi 
b. Menetapkan personalia 
c. Pendelegasian wewenang 
d. Penetapan tugas dan tanggung 
jawab 
6, 7, 8, 9,  
10 
5 
3. Pengarahan a. Guru/Staf diarahkan dalam 
kegiatan madrasah untuk mencapai 
standar kerja 
b. Membangun komunikasi yang baik 
dengan guru/staf 
c. Guru/Staf diarahkan untuk 
merealisasikan potensinya secara 
penuh 
d. Memberikan bimbingan kepada 
Guru/Staf 
 
11, 12, 13, 
14, 15 
5 
4. Pengawasan a. Menyusun rencana program 
pengawasan 
b. Penentuan standar kerja 
c. Pelaksanaan kegiatan pengawasan 
d. Mengambil tindakan korektif saat 
terdeteksi penyimpangan 
e. Kekurangan yang terjadi 
diperbaiki (follow up) 
16, 17, 18, 
19, 20. 
5 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KOMPETENSI GURU (Y) 
 
No Aspek Indikator No. Item Jml 
1. Kompetensi Pedagogik a. Kemampuan merencanakan 
program pembelajaran 
b. Kemampuan melaksanakan 
interaksi atau mengelola 
proses pembelajaran 
c. Kemampuan melakukan 
penilaian 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 
6 
2. Kompetensi Kepribadian a. Berakhlak mulia 
b. Menjadi teladan bagi 
peserta didik 
c. Bersikap adil 
d. Dewasa dalam bersikap 
7, 8, 9, 
10, 11 
5 
3. Kompetensi Profesional a. Menguasai materi pelajaran 
secara luas dan mendalam 
b. Menguasai konsep dan 
metode pembelajaran 
12, 13, 
14, 15, 
16, 17  
6 
4. Kompetensi Sosial a. Berkomunikasi lisan  
b. Bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik 
 
18, 19, 
20  
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
KUESIONER UNTUK KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA 
MADRASAH 
A. Pengantar 
1. Angket ini diedarkan kepada Bapak/Ibu dengan maksud untuk mendapatkan 
informasi sehubungan dengan penelitian dalam penyelesaian program Magister 
tentang “Kontribusi Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah terhadap 
Peningkatan Kompetensi Guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar”. 
2. Informasi yang diperoleh dari Bapak/Ibu sangat berguna bagi peneliti untuk 
menganalisis Kontribusi Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah terhadap 
Peningkatan Kompetensi Guru di MTs Negeri Biringkanaya Makassar” 
3. Data yang didapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian. 
Bapak/Ibu tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini. 
4. Partisipasi Bapak/Ibu dalam memberikan informasi sangat peneliti harapkan. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, mohon kiranya Bapak/Ibu 
bersedia membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Dari setiap pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling benar menurut 
Bapak/Ibu, lalu bubuhkanlah tanda silang (X) pada item jawaban yang 
tersedia. 
3. Alternatif jawaban ada 5 kemungkinan, yaitu: 
SS = Sangat Setuju R = Ragu-ragu          
S = Setuju   TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
C. Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Kepala madrasah memiliki visi yang 
disosialisasikan warga madrasah  
     
2. Kepala madrasah memiliki misi yang 
disosialisasikan kepada seluruh warga 
     
3. Kepala madrasah mempertimbangkan faktor 
sarana dan prasarana dalam menetapkan 
perencanaan 
     
4. Kepala madrasah menetapkan setiap 
kebijakan dengan menggunakan pendekatan 
demokratis 
     
5. Kepala madrasah membuat rencana evaluasi 
program  
     
6. Kepala madrasah membuat struktur 
organisasi untuk mencapai visi dan misi 
madrasah  
     
7. Kepala madrasah membuat struktur 
organisasi madrasah berdasarkan sumber 
daya madrasah  
     
8. Kepala madrasah mempertimbangkan 
sarana dan prasarana dalam menetapkan 
struktur organisasi madrasah  
     
9. Kepala madrasah melakukan pendelegasian 
wewenang berdasarkan standar kompetensi 
     
10. Kepala madrasah melakukan pendelegasian 
wewenang disertai dengan pemberian tugas 
dan tanggung jawab 
     
11. Kepala madrasah senantiasa membangun 
komunikasi dengan guru dan staf 
     
12. Kepala madrasah membangun komunikasi 
aktif kepada guru 
     
13. Kepala madrasah bersikap baik kepada guru      
14. Kepala madrasah memperlakukan guru dan 
staf secara adil 
     
15. Kepala madrasah memberikan kesempatan 
kepada guru dan staf untuk mengikuti 
pendidikan atau pelatihan  
     
16. Kepala madrasah membuat rencana kerja 
pengawasan 
     
17. Kepala madrasah membuat standar kerja      
18. Kepala madrasah menggunakan hasil 
pengawasan dalam melakukan perbaikan  
     
19. Kepala madrasah segera memperbaiki 
kesalahan atau penyimpangan yang terjadi 
     
20. Kepala madrasah melaksanakan kegiatan 
pengawasan kepada terus menerus 
     
 
 
 
KUESIONER UNTUK KOMPETENSI GURU (Y) 
 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Sebelum melaksanakan pembelajaran di 
kelas, guru terlebih dahulu menyusun 
rencana pembelajaran 
     
2. Guru menguasai materi yang diajarkan      
3. Guru menggunakan media pembelajaran saat 
mengajar 
     
4. Guru menggunakan metode pembelajaran 
saat mengajar 
     
5. Guru melaksanakan penilaian kepada peserta 
didik  
     
6. Guru melaksanakan remedial       
7. Guru memiliki akhlak yang baik       
8. Guru menjadi teladan bagi peserta didik       
9. Guru bersikap adil kepada semua peserta 
didik  
     
10. Guru memiliki rasa tanggung jawab dalam 
menjalankan tugas  
     
11. Guru menjaga wibawa di madrasah dan di 
masyarakat  
     
12. Guru memberikan penjelasan yang tepat       
13. Guru mampu menghubungkan materi 
dengan realitas kehidupan  
     
14. Guru menambah wawasan dengan membaca       
15. Guru mengikuti pendidikan atau pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi  
     
16. Guru mampu memanfaatkan media 
teknologi dalam proses pembelajaran 
     
17. Guru mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
     
18. Guru membangun komunikasi dengan 
anggota masyarakat 
     
19. Guru membangun komunikasi kepada 
peserta didik  
     
20. Guru membangun komunikasi dengan teman 
sejawat 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara Untuk Kepala MTs Negeri Biringkanaya  
Makassar 
1. Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan kemampuan manajerial kepala 
madrasah? 
2. Menurut Bapak, sejauh mana peran kepala madrasah dalam peningkatan 
kompetensi guru jika dikaitkan dengan peran Bapak sebagai manajer 
madrasah? 
3. Langkah-langkah apa yang Bapak lakukan dalam meningkatkan kompetensi 
guru? 
4. Bagaimana cara Bapak merumuskan faktor pendukung dan penghambat 
dalam meningkatkan kompetensi guru? 
5. Solusi seperti apa yang Bapak ambil dalam mengatasi faktor penghambat 
tersebut? 
6. Bagaimana cara Bapak mengatur tugas, tanggung jawab, dan wewenang guru 
dalam mencapai tujuan? 
7. Bagaimana cara Bapak merumuskan tujuan yang akan dicapai? 
8. Bagaimana cara Bapak menilai dan mengukur progam yang akan 
dilaksanakan oleh guru? 
9. Bagaimana cara Bapak merumuskan evaluasi kinerja guru? 
10. Bagaimana cara Bapak membangun teamwork/hubungan kerja sama dengan 
semua elemen dalam madrasah? 
11. Tindakan seperti apa yang Bapak ambil bilaman ada bawahan yang 
melanggar peraturan.  
 
Lampiran 4. Pedoman Wawancara Untuk Guru 
1. Menurut Bapak/Ibu apa yang dimaksud dengan kompetensi? 
2. Apa saja yang termasuk dalam kompetensi guru? 
3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu peran kompetensi dalam pelaksanaan tugas 
sebagai guru? 
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap peran kepala madrasah sebagai 
manajer? 
5. Menurut Bapak/Ibu apakah kepala madrasah ikut berperan dalam 
peningkatan kompetensi guru? 
6. Langkah-langkah apa saja yang seharusnya Bapak/Ibu lakukan dalam 
meningkatkan kompetensi guru? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Reliabilitas dan Validitas Kuesioner 
Reliabilitas dan Validitas Variabel X 
Reliability  
[DataSet0]  
Scale: ALL VARIABLES 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 52 100,0 
Excluded(
a) 
0 ,0 
Total 52 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,758 20 
 
 Item Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
VAR00001 4,0769 ,55470 52 
VAR00002 3,7115 ,72319 52 
VAR00003 3,6731 ,73354 52 
VAR00004 2,9808 1,29085 52 
VAR00005 3,7115 ,72319 52 
VAR00006 3,6731 ,73354 52 
VAR00007 2,9808 1,29085 52 
VAR00008 3,9423 ,23544 52 
VAR00009 3,9423 ,23544 52 
VAR00010 2,9808 1,29085 52 
VAR00011 4,7885 ,41238 52 
VAR00012 3,7885 ,63667 52 
VAR00013 4,3846 ,52966 52 
VAR00014 3,7115 ,80041 52 
VAR00015 4,2115 ,63667 52 
VAR00016 3,0577 1,19498 52 
VAR00017 4,1731 ,70631 52 
VAR00018 4,1154 ,47087 52 
VAR00019 4,4038 ,53356 52 
VAR00020 3,8077 ,68709 52 
 
Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 72,0385 43,724 ,005 ,765 
VAR00002 72,4038 39,383 ,458 ,739 
VAR00003 72,4423 40,016 ,378 ,744 
VAR00004 73,1346 31,727 ,734 ,700 
VAR00005 72,4038 39,383 ,458 ,739 
VAR00006 72,4423 40,016 ,378 ,744 
VAR00007 73,1346 31,727 ,734 ,700 
VAR00008 72,1731 44,460 -,143 ,764 
VAR00009 72,1731 43,322 ,222 ,756 
VAR00010 73,1346 31,727 ,734 ,700 
VAR00011 71,3269 43,166 ,135 ,758 
VAR00012 72,3269 41,950 ,207 ,755 
VAR00013 71,7308 41,456 ,341 ,748 
VAR00014 72,4038 46,559 -,287 ,790 
VAR00015 71,9038 41,932 ,210 ,755 
VAR00016 73,0577 38,291 ,294 ,755 
VAR00017 71,9423 42,448 ,122 ,761 
VAR00018 72,0000 43,843 ,000 ,764 
VAR00019 71,7115 41,582 ,319 ,749 
VAR00020 72,3077 38,805 ,559 ,733 
Keterangan: 
1. Kolom Cronbach’s Alpha merupakan kolom yang menginformasikan tentang 
tingkat reliabilitas suatu kuesioner. Berdasarkan kolom Cronbach’s Alpha di atas 
diperoleh nilai sebesar 0,758. Jika dikonsultasikan dengan tabel tingkat 
reliabilitas maka tingkat reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini berada pada kategori cukup tinggi karena 0,758 berada pada rentang angka 
0,61-0,80.  
2. Kolom Corrected Item-Total Correlation merupakan kolom yang menginfor- 
masikan tentang valid tidaknya sebuah kuesioner. Berdasarkan standar kevalidan 
suatu kuesioner yaitu minimal 0,3 maka jumlah kuesioner yang valid dalam 
kuesioner ini ada 11 nomor.  
 
Reliabilitas dan Validitas Variabel Y 
Reliability 
[DataSet0]  
Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 52 100,0 
Excluded(
a) 
0 ,0 
Total 52 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,781 20 
 
 Item Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
VAR00001 4,2308 ,67491 52 
VAR00002 3,7115 ,72319 52 
VAR00003 4,0577 ,72527 52 
VAR00004 2,9808 1,29085 52 
VAR00005 2,9808 1,29085 52 
VAR00006 4,4231 ,49887 52 
VAR00007 4,4231 ,49887 52 
VAR00008 4,2115 ,77552 52 
VAR00009 4,4038 ,53356 52 
VAR00010 3,8077 ,68709 52 
VAR00011 2,9808 1,29085 52 
VAR00012 3,0577 1,19498 52 
VAR00013 3,9038 ,89134 52 
VAR00014 4,3846 ,52966 52 
VAR00015 3,9423 ,69771 52 
VAR00016 4,2115 ,63667 52 
VAR00017 3,9615 ,90665 52 
VAR00018 4,1731 ,70631 52 
VAR00019 3,9423 ,87253 52 
VAR00020 4,4038 ,53356 52 
 
 Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 73,9615 51,763 ,252 ,777 
VAR00002 74,4808 51,823 ,223 ,779 
VAR00003 74,1346 49,374 ,468 ,765 
VAR00004 75,2115 40,758 ,743 ,733 
VAR00005 75,2115 40,758 ,743 ,733 
VAR00006 73,7692 50,730 ,519 ,767 
VAR00007 73,7692 50,730 ,519 ,767 
VAR00008 73,9808 51,039 ,273 ,776 
VAR00009 73,7885 50,484 ,514 ,766 
VAR00010 74,3846 51,065 ,319 ,773 
VAR00011 75,2115 40,758 ,743 ,733 
VAR00012 75,1346 47,295 ,362 ,772 
VAR00013 74,2885 51,621 ,176 ,783 
VAR00014 73,8077 50,119 ,569 ,764 
VAR00015 74,2500 53,956 ,022 ,789 
VAR00016 73,9808 52,333 ,210 ,779 
VAR00017 74,2308 57,593 -,272 ,812 
VAR00018 74,0192 51,627 ,250 ,777 
VAR00019 74,2500 53,838 ,005 ,794 
VAR00020 73,7885 50,484 ,514 ,766 
Keterangan: 
1. Kolom Cronbach’s Alpha merupakan kolom yang menginformasikan tentang 
tingkat reliabilitas suatu kuesioner. Berdasarkan kolom Cronbach’s Alpha di atas 
diperoleh nilai sebesar 0,781. Jika dikonsultasikan dengan tabel tingkat 
reliabilitas maka tingkat reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini berada pada kategori cukup tinggi karena 0,758 berada pada rentang angka 
0,61-0,80.  
2. Kolom Corrected Item-Total Correlation merupakan kolom yang 
menginformasikan tentang valid tidaknya sebuah kuesioner. Berdasarkan standar 
kevalidan suatu kuesioner yaitu minimal 0,3 maka jumlah kuesioner yang valid 
dalam kuesioner ini ada 14 nomor.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Tabel Data Guru MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
 
No Nama NIP 
Pgt/ 
Gol. 
Mata 
Pelajaran 
Status 
01 Drs. H. Abdul Rafik, M.Pd 
1968122719
89111001 
IV/b IPS PNS 
02 Dra. Hj. Rohani Suaedi 
1954123119
88012001 
IV/a 
Qur’an 
Hadis 
PNS 
03 Najamuddin Kasim, BA 
1952032319
79031002 
IV/a BK PNS 
04 Dra. Hj. Nursiah 
1957081719
84022001 
IV/a IPA Biologi PNS 
05 Dra. Hj. Gumrah 
1953123119
92032002 
IV/b 
Qur’an 
Hadis 
PNS 
06 Dra. Hj. Sulaeha 
1954123119
91032004 
IV/a Fiqhi PNS 
07 Dra. Sulfah 
1967123119
94032011 
IV/a Bhs. Inggris PNS 
08 Zuchrah Ishaq, S.Ag 
1953101519
79032001 
IV/a 
Aqidah 
Akhlak 
PNS 
09 Drs. Abdul Azis 
1961123119
87031033 
IV/a IPA Fisika PNS 
10 Normah, S.Pd.I 
1966060519
94032004 
IV/a 
Seni 
Budaya 
PNS 
11 Dra. Supiana 
1966080919
95032001 
IV/a IPA Biologi PNS 
12 Dra. Mardiah 
1966082019
96032001 
IV/a IPA Fisika PNS 
13 Drs. Sumardianto 
1967102719
97031001 
IV/a B.Inggris PNS 
14 Luqman MD, S.Ag.MM 
1971100219
97031001 
IV/a M-M PNS 
15 H.Abu Hasyim, S. Ag 
1956123119
85031026 
IV/a Fiqhi PNS 
16 Drs. Ilyas Haslim 
1961051219
93031002 
IV/a 
Qur’an 
Hadis 
PNS 
17 Dra. Rosmawati 
1967042719
97032001 
IV/a Bhs. Inggris PNS 
18 Drs. Muh. Shalih, M.Pd 
1969123120
00031009 
IV/a Bhs. Inggris PNS 
19 Haerawati, S.Pd.I 
1955021719
85032001 
IV/a 
Aqidah 
Akhlak 
PNS 
20 Muh. Hamka, S.Pd 
1976122720
03121004 
III/d Penjaskes PNS 
21 Dra. Hariayani 
1969041020
03122002 
III/d IPA Biologi PNS 
22 Jamaluddin Sanre, S.Ag.M.S.i 
1969040520
05011005 
III/c Matematika PNS 
23 Suriati S.Pd 
1969064200
5012002 
III/c 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
24 Musdalifah S.Pd 
1969051200
5012006 
III/c 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
25 Juhrawati S.Pd 
1970102620
05012002 
III/c PPKN PNS 
26 Kamaluddin S.Ag 
1971011220
05011003 
III/c IPA Biologi PNS 
27 Syamsidar Yunus S.Pd 
1972040820
05012004 
III/c 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
28 Hasmawati S.Ag 
1975090720
05012004 
III/c SKI PNS 
29 St, Mutmainnah S.Pd 
1974111720
05012010 
III/c Matematika PNS 
30 Faridah S.Pd 
1972032120
06042005 
III/c 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
31 Nurhayati Ali S.Pd.I 
1969070619
90032002 
III/c SKI PNS 
32 Nurenny S.Pd 
1966090120
06042008 
III/c PPKN PNS 
33 Drs. Sinar 
1968060720
05012004 
III/b 
Aqidah 
Akhlak 
PNS 
34 Hasrah Atih Hamsen S.Pd 
1974051219
96032002 
III/d PPKN PNS 
35 Dra. Andi Yuliana Nur 
1967080120
03122001 
III/d IPA Biologi PNS 
36 Bahriansyah S.Pd 
1968050320
05011004 
III/c Penjaskes PNS 
37 Hj. Hanawiah S.Pd 
1958072719
93032001 
III BK/TIK PNS 
38 Syamsu Ishan S.Pd 
1972051020
03121002 
III/d 
Seni 
Budaya 
PNS 
39 Muh. Rafiuddin, S.Ag 
1971032420
07011019 
III/a Bhs. Inggris PNS 
40 Mujahid Halim 
1980112320
07101002 
III/a 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
41 
 
Dra. St. Faizah NG 150379622 III/c IPA Biologi PNS 
42 
 
Sumarni, S.Pd 150339610 III/c BK PNS 
43 
 
Nuhada, S.Ag 150329869 III/a 
Bahasa 
Arab 
PNS 
44 
 
Syarifuddin, S.Ag 
1969051820
03121 
III/d M-M PNS 
45 
 
Rusdiana, S.Ag.M.Pd 150432089 III/a Bhs. Arab PNS 
46 
 
Dra. Hj. Mukarramah, S.Pd.I 150276252 III/d 
Qur’an 
Hadis 
PNS 
47 
 
Hj. St. Djuhriah, S.Pd.I 
1964100119
84032002 
III/b SKI PNS 
48 Dra. Juhriani Ruslan 
1968081520
05022005 
III/c IPS PNS 
49 Rosnawati, S.Pd 
1971050720
0322001 
III/c 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
50 Hj. Titing 
1959111719
80032003 
IV/a 
Seni 
Budaya 
PNS 
51 Suhartini, SE 
1974051519
9032002 
III/b IPS PNS 
52 Tahirah, S.Ag 
1971121920
07012007 
III/b Fiqih PNS 
53 Drs. Syaharuddin - - IPA Fisika Honor 
54 Hamka, S.Pd - - Penjaskes Honor 
55 Dra. Hj. Hasnah, K - - 
Bahasa 
Arab 
Honor 
56 Dra. A. Hasnah, P - - SKI/Mulok Honor 
57 Haerullah Baharuddin, S.Pd.I - - TIK Honor 
58 St. Rahmiah, A. Md - - Mulok Honor 
59 Saharuddin, S.Pd.I.MA - - Mulok Honor 
60 Subhan Zainuddin, S.Pd - - 
Bahasa 
Inggris 
Honor 
60 Rahman, S.Ag - - Matematika Honor 
62 Drs. Taba - - SKI Honor 
63 Drs. Mustari - - 
Bahasa 
Arab 
Honor 
64 M. Risal, S.Pd - - 
Bahasa 
Arab 
Honor 
65 Mariyama, S.Pd - - Matematika Honor 
66 Drs. Muh. Sabir - - Mulok Honor 
67 Rosdiana, S.Ag - - Fiqhi Honor 
68 Andi Sutriana, S. Pd. I - - IPS Honor 
69 Sukardi, S.Kom - - TIK Honor 
70 Sunarsih, S.Pd.I - - IPS Honor 
71 Drs. Sudirman Pasla - - BK Honor 
72 Ariyati Arifin, SE - - IPS Honor 
73 Nurwahida. L, S.Pd - - IPS Honor 
74 Muhammad Zubair, S.Kom - - TIK Honor 
75 Mansur Patiroi, SE - - IPS Honor 
76 Nur Alam Risal, S.Pd - - Matematika Honor 
77 Nurul Mustawatira, S.Pd - - TIK Honor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Tabel Data Pegawai MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
 
No Nama NIP Golongan 
01 Muhammad Tahir Ali, S.Sos 1961032211984031001 III/d 
02 Sri Rahmawati, S.Sos 197101201992032002 III/d 
03 Muh. Haris Alimuddin, S.Pd.I 1959040511993031001 III/a 
04 Ir. Hj. Qadriah Nur 196612252005012002 II/b 
05 Tuti Rahayu, S.S 198106292005012005 III/a 
06 Hasnawati, SH 197112311994032007 III/a 
07 Andi Fahd, S.Pd. I 198106072005011003 III/a 
08 Nurwahidah Akib, S. Sos 196908072007012050 III/a 
09 Andi Adriani, SE - - 
10 Rahmatiah - - 
11 Sunarsih, S.Pd.I - - 
12 St. Salmiah, SE - - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Tabel Data Sarana dan Prasarana MTs Negeri Biringkanaya Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Ruang Jumlah 
01 Ruang Kelas 20 
02 Ruang Kepala Madrasah 1 
03 Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 
04 Ruang Tata Usaha 1 
05 Ruang Guru 1 
06 Ruang BK 1 
07 Ruang OSIS 1 
08 Ruang PMR/P3K 1 
09 Ruang Laboratorium IPA 1 
10 Ruang Laboratorium Komputer 1 
11 Ruang Perpustakaan 1 
12 Ruang Multimedia 1 
13 Ruang Kesenian 1 
14 Pos Satpam 1 
15 Kantin 2 
16 Mushallah 1 
17 Lapangan Olahraga 1 
18 Koperasi 1 
19 Kamar Mandi / WC Guru 3 
20 Kamar Mandi / Peserta Didik 4 
21 Lemari 100 
22 Meja dan Kursi Guru / Siswa 500 
23 Papan Tulis 20 
24 Komputer 6 
  
 
A. Identitas Pribadi 
Nama Lengkap  :  Salmiati 
Tempat Tanggal Lahir :  Bule, 1 Januari 1987 
 
B. Riwayat Keluarga  
Ayah   :  Alimin, S.Ag 
Ibu   :  Nurhayati 
Saudara  :  1. Kasmiati, STP, MP (Kakak) 
      2. Erlinawati (Kakak) 
      3. Irmayani, SP, MP (Kakak) 
      4. Eliyani Alimin, S.Psi (Kakak) 
      5. Ade Wahyu Fachri (Adik) 
 
C. Riwayat Pendidikan 
1. SDN 141 Bule   :  Tamat Tahun1997 
2. M Ts Negeri Baraka  :  Tamat Tahun 2001 
3. MAN Baraka   :  Tamat Tahun 2004 
4. S1 UIN Alauddin Makassar :  Tamat Tahun 2009 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 DATA ANGKET KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA MADRASAH (X) 
R 
e 
s 
Jawaban Responden Untuk Item Nomor 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 90 
2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 85 
3 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 85 
4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 81 
5 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
6 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 79 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 4 81 
8 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 79 
9 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 1 4 5 4 4 5 4 79 
10 5 3 4 5 3 4 5 4 4 5 5 3 4 1 5 4 4 4 4 4 80 
11 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 80 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 80 
13 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 79 
14 5 4 3 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 83 
17 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 81 
18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
19 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 82 
20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 5 5 4 4 80 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 2 4 4 5 4 82 
22 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 4 5 4 83 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 5 4 81 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 85 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 2 4 4 5 4 79 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 5 2 5 5 5 4 82 
27 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 2 5 4 5 4 76 
 28 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 2 4 4 5 4 75 
29 4 2 4 1 2 4 1 4 4 1 5 4 5 4 4 4 5 4 5 2 69 
30 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 3 2 3 4 5 4 73 
31 4 4 2 1 4 2 1 4 3 1 4 4 5 4 4 2 4 4 5 4 66 
32 5 4 2 2 4 2 2 4 3 2 4 4 5 4 5 2 5 4 5 4 72 
33 4 4 4 1 4 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 70 
34 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 2 5 4 4 4 75 
35 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 2 4 4 4 4 74 
36 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 5 4 4 4 3 1 4 4 4 4 68 
37 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 4 1 3 4 4 4 71 
38 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 1 5 4 4 4 74 
39 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 72 
40 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 4 2 3 5 4 4 73 
41 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 2 4 4 4 4 74 
42 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 5 2 4 4 4 2 4 5 4 2 66 
43 4 1 1 2 1 1 2 4 4 2 5 2 4 4 4 2 4 4 4 1 56 
44 4 1 1 2 1 1 2 4 4 2 5 4 4 4 4 2 5 4 4 1 59 
45 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 74 
46 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 5 1 2 5 4 4 71 
47 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 69 
48 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
49 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 76 
50 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 69 
51 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 75 
52 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 5 5 3 3 5 4 3 4 4 4 72 
Jm
l 
212 193 191 #155 193 191 155 205 205 155 249 197 228 193 219 159 217 214 229 198 
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8 
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3 
3,6
4 
7,6
4 
5,1
8 
3,6
4 
7,6
4 
5,1
8 
1,0
2 
1,6
0 
5,1
8 
0,9
5 
1,5
2 
2,5
6 
2,1
9 
1,5
2 
2,2
3 
0,9
3 
0.0
0 
2,3
9 
4,7
5 
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Reliabilitas = 0,758 
 
Keterangan: 
1. Kuesioner dikatakan valid jika nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel. 
2. Tingkat reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan kuesioner yang digunakan. Berdasarkan angka di atas diperoleh tingkat 
reliabilitas kuesioner berada pada angka 0,758. Hal ini berarti tingkat kepercayaan kuesioner yang digunakan berada pada 
kategori cukup tinggi karena berada pada rentang angka 0,61-0,80. 
 
DATA ANGKET KOMPETENSI GURU (Y) 
R 
e 
s 
Jawaban Responden Untuk Item Nomor  
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 92 
2 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 89 
3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 92 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 86 
5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 83 
6 2 3 2 5 5 4 4 2 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 5 4 76 
7 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 88 
8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 4 79 
9 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 89 
10 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 87 
11 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 85 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 81 
13 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 5 5 84 
14 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 5 4 2 4 79 
 15 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 78 
16 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 88 
17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 84 
18 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 81 
19 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 5 2 5 83 
20 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 5 2 5 3 4 78 
21 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 3 5 4 5 4 4 3 5 81 
22 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 4 4 4 5 4 5 87 
23 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 5 5 5 4 1 4 4 5 83 
24 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 1 5 4 5 88 
25 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 5 5 4 4 4 4 5 5 86 
26 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 4 5 4 5 4 5 3 5 84 
27 5 4 4 2 2 5 5 4 5 4 2 2 4 5 4 4 4 5 5 5 80 
28 5 4 4 2 2 5 5 5 5 4 2 2 4 5 3 4 5 4 5 5 80 
29 5 2 4 1 1 5 5 4 5 2 1 4 1 5 4 4 5 5 4 5 72 
30 4 4 4 2 2 5 5 4 5 4 2 2 4 5 4 3 4 3 4 5 75 
31 4 4 3 1 1 5 5 3 5 4 1 2 4 5 4 4 4 4 4 5 72 
32 4 4 4 2 2 5 5 5 5 4 2 2 3 5 3 5 4 5 5 5 79 
33 4 4 3 1 1 5 5 2 5 4 1 4 3 4 3 4 3 3 5 5 69 
34 4 4 4 2 2 4 4 5 4 4 2 2 4 4 2 5 3 5 4 4 72 
35 4 4 4 2 2 4 4 5 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 4 75 
36 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 5 4 4 4 67 
37 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 2 1 5 4 4 4 5 3 4 4 70 
38 5 4 4 2 2 4 4 5 4 4 2 1 5 4 4 5 5 5 2 4 75 
39 5 4 4 2 2 4 4 3 4 4 2 2 5 4 3 3 4 4 3 4 70 
40 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 69 
41 5 4 4 2 2 4 4 5 4 4 2 2 3 4 4 5 4 4 3 4 73 
42 4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 66 
43 4 1 4 2 2 4 4 4 4 1 2 2 4 4 5 4 3 4 4 4 66 
44 4 1 4 2 2 4 4 5 4 1 2 2 4 4 5 4 3 5 4 4 68 
45 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 73 
46 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 5 4 2 2 4 68 
 47 4 4 4 1 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 5 4 69 
48 4 4 5 1 1 4 4 5 4 4 1 4 4 4 3 4 5 4 5 4 74 
49 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 76 
50 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 5 3 71 
51 4 4 4 2 2 4 4 5 4 4 2 4 5 4 4 3 4 5 3 4 75 
52 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 5 4 3 3 4 71 
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Reliabilitas = 0,781 
 
Keterangan: 
1. Kuesioner dikatakan valid jika nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel. 
2. Tingkat reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan kuesioner yang digunakan. Berdasarkan angka di atas diperoleh tingkat 
reliabilitas kuesioner berada pada angka 0,781. Hal ini berarti tingkat kepercayaan kuesioner yang digunakan berada pada 
kategori cukup tinggi karena berada pada rentang angka 0,61-0,80. 
 
Wawancara dengan bagian Kesiswaan 
 
Wawancara dengan bagian Kurikulum 
 Wawancara dengan Kepala Madrasah 
 
Wawancara dengan bagian Humas 
Wawancara dengan  Nuhada S.Ag 
 
 
Wawancara dengan Drs. Taba 
 Ruang guru 
 
Ruang  Tata Usaha 
  
 
Gedung Kepala Madrasah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
